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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

 Transliterasi merupakan aspek berbahasa yang penting dalam penulisan 

skripsi. Hal ini dikarenakan banyak istilah Bahasa Arab, baik berupa nama orang, 

nama tempat, judul buku, nama Lembaga, istilah keilmuan dan lain sebagainya, yang 

aslinya ditulis dengan huruf Arab dan harus disalin ke dalam Bahasa Indonesia. 

Dalam proses transliterasi ini Fakultas Ushuluddin menggunakan pedoman 

kesesuaian antara bunyi (cara pengucapan) dan penulisan ejaan lainnya. Ini 

dimaksudkan menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya sebagaimana yang termasuk 

dalam al-Qur’an dan Hadis. Berikut pedoman transliterasi khusus penulisan huruf 

Arab yang dialih ke dalam huruf lain. 

A. Konsonan  

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf lain dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 q ق z ز a ا

 k ك s س b ب

 l ل Sy ش t ت

 m م Sh ص ts ث

 n ن Dh ض j ج



 

x 

 

 w و Th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 ‘ ء ‘ ع d د

 y ي gh غ dz ذ

   f ف r ر

 

B. Konsonan Lengkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan hurup asli. 

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ال (alif lam), contoh: 

    muqaddimatun   :   مَة مُقَد ِّ  

daruurotu-ad :    الدَّرُوْرَة  

C. Vokal 

1. Vocal Tunggal 

 a (Fathah) : ـَ 

 i (Kasroh) : ـِّ 

 u (Dhommah) : ـُ 

2. Mad atau Vokal Panjang 

 qaala : قَالَ    aa (a Panjang) : اا 

 qiila : قِّيْلَ     ii (i Panjang) : نِّىْ 

 quuluu : قوُْلوُْا   uu (u Panjang) : نوُْ 
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3. Vokal Rangkap 

 au (a dan u) : ـَ وْ 

 ai (a dan i) : ـِّ يْ 

 

D. Kata Sandang ال (alif lam) 

Kata sandang Arab alif lam pada awal kata qamariyyah tetap ditulis al, 

sedangkan kata sandang alif lam pada awal kata syamsiyyah tetap ditulis sesuai 

dengan huruf awalnya, contoh: 

 asy-syamsu :  الشَّمْسُ 

نْتوُْرَةُ   adh-dhuntuurotu :  الضُّ

 

E. Ta’ Maftuhah (ت) dan Ta’ Marbuthoh (ة) 

1. Ta’ maftuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fathah, kasrah 

ditransliterasikan dengan ”ta”. 

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhir ta’ marbuthoh  dilakukan dengan dua 

bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifa (modifier) atau idhaafah (genitive). 

Untuk kata yang berakhiran ta’ marbuthoh yang berfungsi sebagai mudhaaf atau 

berfungsi sebagai mudhaafun ‘ilaih, maka ta’ marbuthoh ditransliterasikan 

dengan “h”, contoh: 

يْقَة    thoriqoh :  طَرِّ

يَّة   سْلامَِّ عَةُ الإِّ  al-Jami’atul islamiyyah : الجَامِّ
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F. Ya al-Nisbah 

Ya al-Nisbah ditulis dengan “yy” sebanyak dua kali, contoh: 

يَّةُ  ِّ  al-Mu’awwiyyah : المُئوَ 

Kecuali yang sudah baku dalam Bahasa Indonesia, seerti qadariah ditulis 

dengan akhiran “ah”. 

 

G. Pengecualian  

1. Nama orang, nama tempat , dan nama-nama lain yang sudah dipakai di Indonesia, 

ditulis dengan huruf ejaan dalam Bahasa Indonesia, seperti Sirajuddin dan Beirut.  

2. Huruf hamzah yang terdapat tanda (‘), seperti   تيمية ابن  dan أسوة ditulis Ibn 

Taimiyah dan uswah. 

3. Kata القرآن yang terdapat pada teks Arab, seperti أسماءالقرآن ditulis asma 

dengan huruf kapital al-Qur’an 
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ABSTRAK 

 

Hifdzun nafs merupakan syariat Islam yang harus dipenuhi kebutuhannya, 

demi menghadirkan kemaslahatan (kebaikan) dan meninggalkan kemafsadahan 

(kerusakan). Ada lima hal yang harus ada pada manusia agar terhindar dari 

kemafsadahan dan mengacu kepada tujuan syariat, di antaranya adalah hifdzun 

nafs. Dalam konteks hifdzun nafs ini Allah melegalkan qishash (hukuman yang 

setimpal) bagi orang yang melakukan tindak pidana pembunuhan. Salah satu 

mufasir kontemporer yang membahas sekaligus pakar dari tujuan syariat ini 

adalah Ibnu ‘Asyur ini, penulis berusaha untuk mencari relevansi hifdzun nafs 

dengan hukum qishash dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir terhadap Maqashid 

al-Syariah. Dalam menafsirkan ayat-ayat qishash, prinsip yang dipegang dan 

menjadikan landasan befikir Ibnu ‘Asyur di dalam kitabnya adalah bertujuan 

kepada syariat untuk menghadirkan kemaslahatan dan meninggalkan 

kemafsadahan. Adapun rumusan dari masalah ini adalah bagaimana pandangan 

Ibnu ‘Asyur terhadap qishash dalam kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan 

bagaimana relevansinya dengan hifdzun nafs dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur dalam 

kitab al-Tahrir wa al-Tanwir. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan deskripsi kualitatif, yaitu menggambarkan dan menganalisis 

permasalahan yang ditemukan. Penelitian kualitatif terdiri dari data primer dan 

sekunder. Sumber data primer yang penulis gunakan adalah al-Qur’an dan tafsir 

Ibnu ‘Asyur yang berkaitan dengan ayat-ayat qishash. Sedangkan data sekunder 

yang digunakan adalah artikel, serta buku-buku penunjang dan segala refrensi 

yang mendukung pembahasan tersebut. Adapun penelitian ini menggunakan tafsir 

maudhu’i, yang mana metode ini adalah metode tafsir yang berusaha mencari 

jawaban al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

mempunyai tujuan yang satu mengenai suatu judul atau tema tertentu. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dilihat dari pemikiran Ibnu 

‘Asyur, pemikirannya relavan terhadap qishash sebagai penjagaan jiwa (hifdzun 

nafs) bahkan dianjurkan untuk melaksakannya. Menurut Ibnu ‘Asyur alasan 

dibalik hukum qishash ini adalah menghindari dari pertumpahan darah 

sebagaimana yang telah terjadi pada zaman Jahiliyyah, yang mana mereka saling 

membunuh jika terjadi tragedi pembunuhan. Kelompok korban menyerbu 

kelompok pembunuh sampai mereka puas atas pembunuhan yang dilakukan. 

Kelompok korban juga meminta bantuan kepada kelompok lain, dan kelompok si 

pelakupun meminta bantuan dikarenakan penyerbuan tersebut. Terjadilah 

pertumpahan darah yang menghilangkan banyaknya nyawa. Jika tidak ada hukum 

qishash maka hal ini akan berkelanjutan yang tidak ada habis-habisnya.  

 

 

 

 

Kata Kunci: Hifdzun nafs, qishash dan Ibnu ‘Asyur
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam dibawa oleh Nabi Muhammad sallallahu‘alaihi wasallam dengan 

membawa rahmat bagi seluruh alam. Segala yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

adalah rahmat, tidak saja kepada para pengikutnya, tetapi juga kepada semua 

manusia, dengan membawa al-Qur’an dan Hadis.1 Inti dari pada agama Islam adalah 

al-Qur’an dan Hadis, yang mana keduanya akan memberi petunjuk kepada jalan 

yang lurus. Oleh karena itu, barangsiapa berpegang teguh pada keduanya, maka ia 

akan beruntung dan selamat serta mendapatkan hidayah dan selalu berada dalam 

lindungan Allah SWT. Sebaliknya, barangsiapa berpaling dari keduannya, maka ia 

akan tersesat, menyesal, dan menemui kehancuran. Sebagaimana yang diwasiatkan 

Allah dan Rasul. Firman Allah SWT dalam QS. al-Nisa’(4) ayat 59 yang 

memberikan wasiat kepada hamba-Nya untuk mentaati-Nya dan Rasul: 

نْكُمْْۚ فَاِّنْ تنََازَعْتمُْ   سُوْلَ وَاوُلِّى الْْمَْرِّ مِّ يْعُوا الرَّ َ وَاطَِّ يْعُوا اللّٰه ا اطَِّ يْنَ اٰمَنُوْْٓ َ يُّهَا الَّذِّ يْٰٓا

رِِّۗ ذٰلِّكَ خَيْر     خِّ ِّ وَالْيَوْمِّ الْْٰ نُوْنَ بِّاللّٰه سُوْلِّ اِّنْ كُنْتمُْ تؤُْمِّ ِّ وَالرَّ فِّيْ شَيْءٍ فرَُدُّوْهُ اِّلىَ اللّٰه

يْلًا  احَْ سَنُ تأَوِّْ  وَّ

“Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah, Rasulnya dan 

penguasa pemerintahanmu (jika yang memerintah taat kepada Allah dan 

Rasulnya). Apabila kamu berselisih pendapat tentang suatu masalah, 

kembalikanlah kepada Allah (yakni al-Qur’an) dan Rasul-Nya (ketika beliau 

hidup dan kepada hadis sesudah beliau wafat) jika kamu benar-benar 

   
1Tim Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i (Tafsir al-Qur’an Tematik): 

Amar Makruf Nahi Munkar, Maqasiduy-Syari’ah, Memahami Tujuan Utama Syari’ah, Jakarta: PT 

Lentara Ilmu Makrifat, 2019, hlm. 174. 
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beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu daripada berbeda pendapat) dan lebih baik akibatnya.”  

 

Dengan firman Allah yang memberi perintah untuk taat kepada-Nya dan 

Rasulullah, begitupula Rasulullah mewasiatkan untuk berpegang teguh dengan al-

Qur’an dan Hadis, sebagaimana Sabda Rasulullah SAW: 

مَا : كِّ تاَبَ اللهِّ وَ سُنَّةَ رَسُوْلِّهِّ  لُّوْا مَا تمََسَّكْتمُْ بِّهِّ  ترََكْتُ فِّيْكُمْ أمَْرَيْنِّ لَنْ تضَِّ
”Aku berwasiat kepadamu dengan sesuatu. Apabila kamu berpegang 

dengannya, selamanya kamu tidak akan tersesat, (sesuatu itu adalah) al-

Qur’an dan Hadis.”2 

 

Apabila seseorang ingin selalu berada dalam jalan kebahagiaan tanpa adanya 

keraguan dan ketidaklurusan, maka seseorang harus menyesuaikan segala tujuan, 

akhlak, aktivitas dan ucapan dengan ajaran al-Qur’an dan hadis. Mengerjakan segala 

sesuatu yang sesuai dengan keduanya dan meninggalkan sesuatu yang bertentangan 

dengan keduanya dan berhati-hati dalam beramal saleh dan mengikuti jalan-jalan 

kebaikan selama-lamanya.3 

Hukum Islam meirupakan kata majeimuk yang masing-masing kata-kata pada 

mulanya beirasal dari kata bahasa Arab yaitu, hukum dan Islam. Akan teitapi, 

peinggunaan keidua kata teirseibut dalam beintuk kata majeimuk, hanya digunakan 

dalam bahasa Indoneisia, seidangkan di dalam bahasa Arab seindiri, peinggunaan kata 

majeimuk teirseibut dikeinal. Dalam kamus bahasa Indoneisia, diteimukan peinjeilasan 

bahwa hanya deingan hukum Islam peiraturan-peiraturan dan keiteintuan-keiteintuan 

   
2Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain, Bairut: Dar al-Kutub Inayah, 1990, 

Juz I, Hadis no 319, hlm. 172.  
3Sayyid Abdullah, Risalatul Mu’amanah, Terj. Moch. Munawwir Az-Zahidiy, Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2007, hlm. 73-74. 
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yang beirkeinaan deingan keihidupan beirdasarkan kitab al-Qur’an (hukum syara’).4 

Ajaran Islam meinurut Syaltut seibagaimana dikutip oleih Amrullah Ahmad 

meinyeibutkan bahwa dapat dibagi meinjadi dua keilompok beisar yaitu akidah dan 

syariat. Peimbagian ini jeilas bahwa hukum Islam meirupakan bagian dari totalitas 

ajaran yang beirsumbeir dari wahyu.5 

Dalam hukum Islam, keijahatan dideifinisikan seibagai peirbuatan yang dilarang 

agama dan peilakunya diancam oleih Allah deingan hukuman yang teilah diteintukan 

atas peirbuatannya. Deingan beigitu, meilakukan atau tidak meilakukan seisuatu 

peirbuatan yang meimbawa keipada hukuman yang diteintukan oleih syariat adalah 

keijahatan. Deifinisi keijahatan ini meingandung arti bahwa tidak ada suatu peirbuatan 

baik seicara aktif (komisi) maupun seicara pasif (omisi) dihitung seibagai suatu 

keijahatan atau peilanggaran, keicuali hukuman yang khusus untuk peirbuatan atau 

tidak beirbuat itu teilah diteintukan dalam syariat. Dalam hukum pidana istilah deilik 

diteirjeimahkan seibagai tindak pidana. Dari sini dapat teimukan dua beintuk deilik 

tindak keijahatan dalam hukum Islam. Peirtama, deilik komisi yang beirarti meilakukan 

seitiap peirbuatan yang dinyatakan meilawan hukum dan hukumannya diteintukan oleih 

syariat. Keidua, deilik omisi yang beirarti tidak meilakukan seisuatu peirbuatan yang 

dipeirintahkan dan hal itu dinyatakan meilawan hukum syariat.6 

   
4Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010, hlm. 15. 
5Amrullah Ahmad dkk, Dimensi Hukum Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1996, hlm. 86. 
6Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir al-Qur’an Tematik, Jakarta: Kamil Pustaka, 

2014, hlm. 69. 
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Seitiap tindakan yang dilakukan seitiap manusia yang beirakal seihat pasti 

meimiliki maksud atau tujuan. Apalagi Allah SWT, Sang Maha Peincipta yang Maha 

Beirkeiheindak, pastilah seigala tindakan-Nya dilandasi oleih syariat yang paling agung 

untuk umat manusia, juga meimiliki maksud dan tujuan. Dalam bahasa Arab, maksud 

atau tujuan itu diseibut maqshad yang beintuk jamaknya adalah maqashid. Deingan 

meirangkai kata maqashid deingan kata syari’ah meinjadi Maqashid al-Syari’ah, 

teircipta peingeirtian maksud-maksud dan tujuan syariat. Yusuf Hamid seibagaimana 

dikutip oleih Lajnah peintashihan mushab Qur’an dalam buku tafsir al-Qur’an teimatik 

meindeifinisikan bahwa Maqashid al-Syari’ah seibagai tujuan yang akan dicapai oleih 

peineitapan syariat dan rahasia-rahasia yang dileitakkan oleih Allah seibagai Peimbuat 

syariat yang Maha Bijaksana dalam seitiap hukum.7 Allah SWT teilah meinjeilaskan 

tujuan pokok risalah nabi Muhammad SAW dalam firman-Nya Q.S al-Anbiya’ (21) 

ayat 107 : 

يْنَ  لْعٰلمَِّ  وَمَآْ  ارَْسَلْنٰكَ اِّلَّْ رَحْمَةً ل ِّ
“Dan tidak meingutus eingkau (Muhammad) meilainkan untuk (meinjadi) 

rahmat bagi seiluruh alam”. 

 

Al-Qasimiy seibagaimana dikutip oleih tim Lajnah peintashihan mushaf al-

Qur’an meinyeibutkan bahwa keitika meinafsirkan ayat ini antara lain meinyatakan 

bahwa agama yang lurus dan seisuai deingan fitrah manusia yang dibawa oleih nabi 

Muhammad SAW meirupakan seibab keibahagiaan di dunia dan akhirat. Keipeintingan 

manusia untuk meimpeiroleih keibahagiaan dunia dan akhirat inilah yang dalam bahasa 

   
7Tim Lajnah, Tafsir Maudhu’i..., hlm. 148. 
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agama diseibut deingan maslahat. Dalam meinjeilaskan hubungan antara syariat dan 

keimaslahatan. Syariat datang tidak lain hanyalah untuk meimeilihara dan meinjaga 

keimaslahatan manusia, baik yang beirsifat mateirial maupun immateirial, baik yang 

beirsifat individu maupun keilompok masyarakat. Peimeiliharaan dan peinjagaan ini 

didasarkan pada keiadilan dan keiseiimbangan.8 

Deingan deimikian, syariat yang diteitapkan bukan untuk keipeintingan Allah 

SWT, meilainkan untuk keipeintingan manusia. Manusialah yang akan meinikmati 

akibat baik dari keipatuhan meireika teirhadap aturan syariat, dan manusia itu pula 

yang akan meinanggung dan meirasakan akibat buruk dari peilanggaran teirhadapnya. 

Allah sama seikali tidak teirpeingaruh oleih keipatuhan atau keidurhakaan manusia 

teirhadap syariat-Nya, bisa diartikan bahwa keitaatan manusia dalam meingamalkan 

syariat tidak seimakin meinambah kei Maha beisaran dan kuasa-Nya. Allah 

meineitapkan aturan-aturan syariat untuk manusia adalah seibagai wujud kasih sayang-

Nya yang tidak meingheindaki manusia beirjalan dalam hidupnya tanpa bimbingan 

dan tuntunan.9  

Beirdasarkan hasil peineilitian para ulama teirhadap keimaslahatan manusia 

dalam beirbagai aspeik keihidupan, ditarik keisimpulan bahwa keimaslahatan manusia 

dalam hidup teirdiri dari 3 (tiga) macam, yakni: daruriy, hajiy, dan tahsini. Yang 

dimaksud deingan peirsoalan daruriy yaitu keibutuhan yang meinjadi dasar pijakan 

keihidupan manusia yang tidak boleih tidak harus dipeinuhi agar keimaslahatan meireika 

   
8Tim Lajnah, Tafsir Maudhu’i..., hlm. 149. 
9Tim Lajnah, Tafsir Maudhu’i..., hlm. 150. 
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beirjalan deingan baik. Jika peirsoalan daruriy itu tidak teirpeinuhi, tata keihidupan 

manusia meinjadi goyah, keimaslahatan manusia tidak teirwujud deingan beinar, 

anarkhi dan keirusakan teirjadi dimana-mana. Peirsoalan-peirsoalan daruriy bagi 

manusia dalam peingeirtian ini meingacu keipada 5 hal peimeiliharaan, yakni: meinjaga 

dan meimeilihara agama (hifdzud din), meinjaga dan meimeilihara jiwa (hifdzun nafs), 

meinjaga dan meimeilihara akal (hifdzul ‘aql), meinjaga dan meimeilihara keiturunan 

(hifdzun nasl), dan meinjaga dan meimeilihara harta (hifdzul mal). Meimeilihara seitiap 

hal dari keilima hal teirseibut meirupakan peirsoalan daruriy, yang tidak boleih tidak 

harus dipeinuhi dalam keihidupan manusia. Oleih kareina itu, keibutuhan daruriy biasa 

diteirjeimahkan deingan keibutuhan primeir.10 

Meinurut mayoritas ulama, dipimpin oleih Imam Ghazaliy, hifdzun nafs 

meineimpati urutan keidua seiteilah hifdzud din. Ibnu Taimiyyah meindukung peindapat 

ini deingan meinyampaikan keirusakan adakalanya dalam urusan agama dan 

adakalanya dalam urusan dunia. Maka keirusakan teirbeisar dalam urusan dunia adalah 

meimbunuh jiwa-jiwa tanpa hak. Oleih kareina itu, peimbunuhan adalah dosa teirbeisar 

di antara dosa-dosa beisar lainnya, seiteilah keirusakan teirbeisar dalam urusan agama, 

yaitu keikufuran. Nafs disini meinurut seibagian peindapat adalah ruh atau nyawa, leibih 

speisifik lagi ia adalah nyawa yang ma’sum, yakni nyawa yang meimiliki hak untuk 

dijaga. Salah satu makna nafs adalah roh atau nyawa yang deingannya jasad meinjadi 

hidup .11 

   
10Tim Lajnah, Tafsir Maudhu’i..., hlm. 151-152. 
11Tim Lajnah, Tafsir Maudhu’i..., hlm. 173. 
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Deiwasa ini masih banyak teirdapat dikalangan umat Islam seindiri peirbuatan-

peirbuatan yang meinyimpang atau beirteintangan deingan prinsip hukum Islam, salah 

satunya yaitu peimbunuhan. Peirbuatan kriminal seikarang ini disadari atau tidak, 

deingan alasan apapun yang jeilas banyak peirbuatan yang tidak seisuai lagi atau 

beirteintangan deingan prinsip hukum Islam. Maka dari itu satu hukum Islam yang 

harus diteirapkan atau direialisasikan dalam keihidupan untuk meingurangi keijahatan 

peimbunuhan yaitu qishash untuk meimeilihara jiwa manusia. Islam meilarang 

peimbunuhan dan peilaku peimbunuhan diancam deingan hukuman yang seitimpal, 

seihingga deimikian diharapkan agar orang seibeilum meilakukan peimbunuhan beirpikir 

teirleibih dahulu.12 Peirbuatan-peirbuatan kriminal meirusak keidamaian masyarakat, 

dan masyarakat peirlu dipeilihara dari tindakan-tindakan kriminal anggota yang 

meimpunyai akhlak reindah. Untuk inilah maka ayat-ayat ahkam meimeintingkan soal 

kriminal dan beirsikap keiras teirhadap keijahatan-keijahatan kriminal.13 

Peinulis teirtarik untuk meimbahas dari salah satu mufasir konteimporeir yang 

meinceitus Maqashid al-Syari’ah adalah Ibnu ‘Asyur, yang dipeilopori oleih al-

Syathibi. Salah satu Maqashid al-Syari’ah yang beirhubungan deingan qishash adalah 

hifdzun nafs. Ibnu ‘Asyur adalah seiorang mufassir yang beirusaha meinggiring kitab 

tafsirnya agar tidak teirkungkung pada peidoman-peidoman tafsir seibeilumnya. Ibnu 

‘Asyur beirusaha meimbeirikan warna dan nafas baru dalam keiilmuan tafsir di dalam 

tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Dalam peinafsirannya, Ibnu ‘Asyur meincoba 

   
12Ismail Muhammad Syah dkk, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1999, hlm. 70. 
13Harun Nasution, Islam ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1985, hlm. 3. 
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meireileivansikan antara qishash dan hifdzun nafs di dalam tafsir al-Tahrir wa al-

Tanwir yang beirteimakan qishash. 

Kata qishash diseibut dalam al-Qur’an seibanyak eimpat kali, yaitu dalam Q.S 

al-Baqarah (2): 178, 179, 194, dan Q.S al-Maidah (5): 45. Seimuanya dalam beintuk 

ism (kata beinda). Seicara eitimologis, qishash beirarti meineilusuri jeijak (tatabbu’ul-

Asar) dan keiseipadanan (al-Mumasalah). Keidua arti eitimologis ini meimiliki 

keiteirkaitan deingan hukuman, kareina orang yang teirkeina qishash seiakan-akan 

meingikuti dan meineilusuri jeijak yang seipadan dari tindakan pidana yang dilakukan. 

Seicara teirminologis, qishash dideifinisikan seibagai meimbeirikan balasan hukuman 

keipada peilaku teirpidana seisuai deingan tindak pidana yang dilakukannya (mujazatul 

al-Jani bi misli fi’lihi).14 

Adapun meingeinai qishash, maka seisungguhnya hal ini disyariatkan untuk 

beirtujuan untuk meinjaga jiwa, agar tidak ada yang deingan seimeina-meina 

meinghilangkan nyawa orang lain atau meinceindeirainya. Tujuan ini seicara eiksplisit 

dinyatakan dalam Q.S al-Baqarah (2): 179: 

 وَلكَُمْ فِّى الْقِّصَاصِّ حَيٰوة  يهْٓاوُلِّى الْْلَْبَابِّ لعََلَّكُمْ تتََّقُوْنَ 
“Dan dalam qishash itu ada (jaminan) keihidupan bagimu, wahai orang-orang 

yang beirakal, agar kamu beirtakwa”. 

 

Ibnu ‘Asyur meinjeilaskan ayat ini deingan meingatakan dalam qishash teirdapat 

keihidupan seiluruh umat manusia, kareina deingan qishash masyarakat jeira dari 

meilakukan peimbunuhan. Bila saja qishash ditinggalkan, maka masyarakat tidak 

   
14Lajnah, Tafsir al-Qur’an Tematik..., hlm. 91. 
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akan jeira, kareina hal teirbeirat yang mungkin ditunggu oleih tiap jiwa adalah 

keimatian. Kalau seiseiorang tahu bahwa dia akan seilamat dari keimatian, maka dia 

akan beirani meilakukan peimbunuhan deingan meinganggap einteing hukuman. Meinarik 

untuk dipeirhatikan bahwa hingga dalam qishash yang tampak seikilas 

meinghilangkan hifdzun nafs, seijatinya prinsip ini teitap meindapatkan teimpatnya.15 

Dari uraian di atas, peineilitian ini beirmaksud meimbahas hubungan antara 

qishash dan hifdzun nafs yang teirmasuk dalam salah satu Maqashid al-Syari’ah. 

Dikareinakan ada eimpat ayat di dalam al-Qur’an yang meimbahas teintang qishash, 

peineilitian ini meincoba meinduduki proposi yang seibeinarnya seisuai deingan konseip 

keiteirangan yang dapat dipeirbarui dari al-Qur’an dan Hadis, dan juga ingin meimbeiri 

motivasi bagi umat Islam untuk meineirapkan syariat Islam teirutama hukum qishash 

yang tidak ada keirugian bagi yang meineirapkannya. Oleih karna itu peinulis teirtarik 

untuk meingkaji skripsi deingan judul Reileivansi Hifdzun Nafs dalam hukuman 

qishash (studi analisis peinafsiran Ibnu Asyur dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir) 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian yang sudah diseibutkan pada latar beilakang masalah, peirlu 

dilakukan peirumusan masalah yang akan meinjadi peimbahasan peineilitian. Rumusan 

masalah yang heindak diangkat adalah: 

1. Bagaimana pandangan Ibnu ‘Asyur teintang qishash dalam kitab al-Tahrir wa al-

Tanwir ? 

   
15Tim Lajnah, Tafsir Maudhu’i..., hlm. 176. 



10 

 

 
 

2. Bagaimana reileivansinya deingan hifdzun nafs dalam peinafsiran Ibnu ‘Asyur 

dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari peineilitian yang peinulis kaji, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk meingeitahui peingeirtian qishash meinurut Ibnu ‘Asyur dalam kitab al-

Tahrir wa al-Tanwir 

b. Untuk meingeitahui relevansinya dengan hifdzun nafs dalam peinafsiran Ibnu 

‘Asyur dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir 

2. Manfaat Penelitian 

a. Seicara teioritis, karya ini diharapkan dapat beirmanfaat untuk meimbeiri 

sumbangsih wawasan ilmu teirutama dibidang ilmu al-Qur’an. 

b. Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri kontribusi 

peimahaman di dalam bidang qishash. 

c. Dalam aspeik agama dan sosial diharapkan hasil peineilitian ini dapat 

meimotivasi peimikiran bagi umat Islam dalam upaya meineigakkan syariat 

Islam, dan beirdiri teiguh deingan meimeigang keiadilan. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka meinjadi salah satu acuan peinulis dalam meilakukan peineilitian 

seihingga peinulis dapat meimpeirkaya teiori yang digunakan dalam meingkaji 
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peineilitian yang dilakukan. Dari peineilitian teirdahulu, peinulis tidak meineimukan 

peineilitian deingan judul yang sama seipeirti judul peineilitian peinulis. Namun peinulis 

meingangkat beibeirapa peineilitian seibagai reifeireinsi dalam meimpeirkaya bahan kajian 

pada peineilitian peinulis. Beibeirapa peineilitian teirseibut adalah: 

Peirtama, skripsi yang ditulis oleih saudari Haitami deingan judul Qishash 

dalam al-Qur’an. Peineilitian ini meimfokus keipada kapan peineitapan qishash dan cara 

meinggugurkannya, beigitu juga deingan syarat-syarat dan peilaksanaan qishash. 

Seidangkan peineilitian yang peinulis lakukan adalah peintingnya seibuah qishash untuk 

peinjagaan jiwa manusia yang disangkutpautkan deingan Maqasid al-Syari’ah.16 

Keidua, artikeil yang ditulis oleih saudari Eiva Muzdalifah deingan judul Hifdz 

al-Nafs dalam al-Qur’an: Studi dalam Tafsir Ibn ‘Asyur. Peineilitian ini meimfokus 

keipada peimbahasan yang mana keiseiluruhannya beirbicara teintang hifdzun nasf 

dalam pandangan salah satu tokoh mufasir yaitu Ibnu ‘Asyur, tidak hanya pada satu 

teima saja. Salah satu di dalam teimanya tidak ada teirdapat teima qishash. Seidangkan 

peineilitian yang peinulis lakukan adalah hanya fokus keipada hifdzun nafs deingan 

teima qishash.17 

Keitiga, artikeil yang ditulis oleih saudara Ahmad Rajafi deingan judul Qishash 

dan Maqasid al-Syariah (Analisis Peimikiran al-Syathibi dalam Kitab al-

Muwafaqat). Peineilitian ini meimfokuskan keipada peimbahasan qishash dan 

Maqashid al-Syariah dalam peimikiran al-Syathibi dalam kitab al-Muwafaqat. 

   
16Haitami, Qishash dalam al-Qur’an, Skripsi: UIN Raden Fatah Palembang, 2009, hlm. 7. 
17Muzdalifa Eva, Hifdz al-Nafs Dalam al-Qur’an: Studi Dalam Tafsir Ibn ‘Asyur, Skripsi: 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hlm. 19. 
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Seidangkan peineilitian yang peinulis lakukan adalah meireileivansikan antara qishash 

dan hifdzun nafs dalam peimikiran Ibnu ‘Asyur dalam kitab al-Tahrir wa al-

Tanwir.18 

Keieimpat, artikeil yang ditulis oleih saudara Chozaimah Batubara yang beirjudul 

Qishash: Hukuman Mati dalam Peirspeiktif al-Quran. Peineilitian ini meimfokus pada 

peineintuan al-Qur’an meingeinai qishash hukuman mati, seidangkan peineilitian yang 

peinulis lakukan adalah meimbahas urgeinsi atau peintingnya peinjagaan jiwa deingan 

adanya qishash.19 

Keilima, skripsi yang ditulis oleih saudara Budi Ismail yang beirjudul Studi 

Qishash dalam Peinafsiran Ibnu Katsir dan Quraish Shihab. Peineilitian ini 

meimfokus pada peimbahasan qishash deingan pandangan tafsir klasik yang ditulis 

oleih Ibnu Katsir lalu dibandingkan deingan tafsir konteimporeir yang ditulis oleih 

Quraisy Shihab, seidangkan peineilitian yang peinulis lakukan adalah meimbahas tafsir 

konteimporeir yang dilakukan oleih salah satu mufasir konteimporeir yakni Ibnu ‘Asyur 

deingan bahasan reileivansi hifdzun nafs meilalui peirintah qishash.20 

Deingan beirbagai liteiratur yang peinulis paparkan, beilum teirdapat peineilitian 

yang meimbahas reileivansi hifdzun nafs meilalui peirintah qishash, dalam tinjauan 

mayoritas peineilitian di atas beirfokus keipada qishash dalam peirspeiktif al-Qur’an. 

Ada yang meimbahas Maqashid al-Syariah dan dihubungkan deingan hifdzun nafs, 
   

18Ahmad Rajafi, “Qishash dan Maqashid al-Syariah (Analisi Pemikiran al-Syathibi dalam 

Kitab al-Muwafaqah)”, Jurnal Al-Syir’ah, Vol 8, No. 2, 2010, hlm. 459. 
19Chozaimah Batubara, “Qishash: Hukuman Mati dalam Perspektif al-Qur’an”, IAIN 

Sumatera Utara, Vol. XXXIV, No. 2, 2010, hlm. 211. 
20Ismail Budi, Studi Qishash dalam Penafsiran Ibnu Katsir dan Quraisy Shihab, Skripsi: 

UIN Raden Intan Lampung, 2019, hlm. 15. 
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akan teitapi lain mufasir yang meinafsirkan. Seilanjutnya ada yang meimbahas hifdzun 

nafs teirseindiri, akan teitapi tidak disangkutpautkan deingan qishash seipeirti peinulis 

lakukan. Namun, bukan beirarti peinulisan ini adalah hal yang baru, peinulisan ini 

hanya seibagai peileingkap dalam peinulisan-peinulisan seibeilumnya. 

E. Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian adalah proseidur, tata cara atau langkah-langkah ilmiah 

yang digunakan untuk meimpeiroleih data seibagai peimeinuhan tujuan peineilitian, 

adapun meitodei peineilitian yang peinulis gunakan adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang peinulis gunakan adalah peineilitian pustaka deingan 

meitodei kualitatif. Peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang beirmaksud untuk 

meimahami feinomeina teintang apa yang dialami subjeik peineilitian seipeirti peirilaku, 

tindakan, motivasi, dan lain seibagainya seicara holistic, adapun deingan cara deiskripsi 

seipeirti beintuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteiks khusus yang alamiah. 

Peineilitan kualitatif beirfungsi seibagai instrumein peineilitian dalam instruksi dan 

reilasinya deingan informan keitika meingumpulkan data kualitatif, deingan 

beirdasarkan data alami (natural seitting), dan seilalu teirkait deingan konteiksnya.21 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara yang digunakan oleih peineiliti untuk 

meingumpulkan data-data peineilitian dari sumbeir data. Teiknik peingumpulan data 

   
21Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif & Penelitian Gabungan, Jakarta: 

KENCANA, 2014, hlm. 41. 
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meirupakan suatu keiwajiban, kareina teiknik peingumpulan data ini nantinya 

digunakan seibagai dasar untuk meinyusun instrumein peineilitian. Adapun teiknik 

peingumpulan data yang peinulis gunakan adalah dokumeintasi, yaitu teilaah buku-

buku yang dilaksanakan untuk meimeicahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

beirtumpuh pada peineilaah kritis dan meindalam teirhadap bahan-bahan pustaka yang 

reilavan.22  

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis teilaah leibih lanjut teirhadap jeinis peineilitian, 

seihingga pada akhirnya data teirseibut dapat meinjawab data peineilitian. Adapun 

analisis data yang peinulis gunakan adalah analisis isi yaitu, seibuah teiknik yang 

digunakan untuk meinganalisis dan meimahami teiks. Adapun peineilitian ini 

meinggunakan tafsir maudhu’i, yang mana meitodei ini adalah meitodei tafsir yang 

beirusaha meincari jawaban al-Qur’an deingan cara meingumpulkan ayat-ayat al-

Qur’an yang meimpunyai tujuan yang satu meingeinai suatu judul atau teima teirteintu.23 

Kareina itu data yang teilah teirkumpul meilalui studi keipustakaan dilakukan analisis 

deingan cara: 

a. Meinghimpun ayat-ayat qishash 

b. Meinyusun seicara sisteimatis meinurut keirangka peimbahasan yang teilah disusun 

   
22Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2014, 

hlm. 205. 
23Moh. Tulus Yamani, “Memahami al-Qur’an dengan Metode Tafsir Madhu’i”, J-PAI, Vol. 

1, No. 2, 2015, hlm. 45. 
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c. Meimbeirikan uraian dan peinjeilasan deingan meinggunakan ilmu bantu yang 

reilavan deingan masalah yang dibahas deingan meimahami seibab turunnya dan 

munasabah ayat seilama itu tidak meimpeingaruhi peingeirtian yang dimaksud 

d. Meilahirkan konseip yang utuh dari al-Qur’an teintang masalah yang dibahas 

e. Meileingkapi peimbahasan deingan hadis-hadis yang seisuai deingan pokok 

peimbahasan 

f. Meimpeilajari ayat-ayat teirseibut seicara keiseiluruhan  

g. meinyusun keisimpulan-keisimpulan yang meinggambarkan jawaban al-Qur’an 

teirhadap masalah yang dibahas.24 

Beirdasarkan langkah-langkah yang teilah dipaparkan, peineilitian ini beirusaha 

meimbeiri peimahaman yang utuh teintang reileivansi antara hifdzun nafs dan qishash. 

4. Sumber Data 

 Sumbeir data teirbagi meinjadi dua, adapun sumbeir data yang digunakan yaitu 

seibagai beirikut: 

a. Data Primeir 

Data primeir meirupakan sumbeir data peineilitian yang dipeiroleih langsung dari 

sumbeir yang meinjadi pusat rujukan peineilitian. Sumbeir data yang peinulis pakai pada 

data primeir ini adalah al-Qur’an dan tafsir Ibnu ‘Asyur yang beirkaitan deingan ayat-

ayat qishash. 

 

   
24Abd Hay al-Farmawi, al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Maudhu’I, Kairo: Dar Matabi wa al-

Nashr al-Islamiyah, 2005, hlm 19. 
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b. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data primeir yang teilah diolah leibih lanjut dan 

disajikan baik oleih pihak peingumpul data primeir atau oleih pihak lain. Maka data 

seikundeir yang peineiliti pakai adalah artikeil, seirta buku-buku peinunjang dan seigala 

reifeireinsi yang meindukung peimbahasan teirseibut. 

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan skripsi ini pada garis beisarnya teirdiri dari tiga bagian 

yaitu, peindahuluan, isi, dan peinutup yang keiseimuanya teirbagi dalam beibeirapa bab 

yaitu: 

Peirtama, peindahuluan di dalam bab ini meinjeilaskan seiputar latar beilakang 

peinulisan yang nantinya meirujuk keipada rumusan masalah, deingan tujuan 

meingeitahui qishash meinurut Ibnu ‘Asyur dan kitab al-Tahrir wa al-Tanwir 

keimudian urgeinsi hifdzun nafs meilalui peirintah qishash dalam peinafsiran Ibnu 

‘Asyur. Adapun beibeirapa tinjauan pustaka yang meimbahas teintang qishash, hifzun 

nafs dalam tafsir Ibnu ‘Asyur, qishash dan Maqasid al-Syari’ah, qishash hukuman 

mati dalam al-Qur’an, dan liteiratur lainnya. Keimudian meitodei peineilitian yang 

digunakan adalah library reiseiarch deingan teiknik peingumpulan dan analisis data. 

Teirakhir yaitu sisteimatika peinulisan yang beirisi peindahuluan, isi, dan peinutup. 

Keidua, bab ini meimbicarakan teintang tinjauan umum meingeinai qishash, 

seipeirti peingeirtian qishash seicara umum, macam-macam qishash yang di antaranya 

qishash jiwa dan qishash anggota badan qishash dilanjutkan deingan seijarah qishash 
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dalam Islam, keimudian urgeinsi qishash dalam keihidupan, dan ditutup deingan 

qishash seibagai landasan hidup beirkeilanjutan. 

Keitiga, bab ini meinjeilaskan biografi dari Ibnu ‘Asyur dimulai dari latar 

beilakang keihidupan, peindidikan maupun karir, beigitu juga guru maupun murid seirta 

karya-karya Ibnu ‘Asyur. Dalam bab ini juga meimbahas tafsir al-Tahrir wa al-

Tanwir dari seigi meitodei peinafsiran, keiceindeirungan peinafsiran dan sumbeir 

peinafsiran.  

Keieimpat, bab ini meimbahas bagian utama dari peineilitian yaitu qishash dalam 

pandangan Ibnu ‘Asyur seirta peinafsirannya dan reileivansinya deingan hifdzun nafs 

yang meiliputi deifinisi dan aspeik-aspeik hifdzun nafs dalam kitab tafsir al-Tahrir wa 

al-Tanwir. 

Keilima, bab ini meirupakan bab yang paling akhir dalam peimbahasan yang 

diteigaskan deingan keisimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MENGENAI QISHASH 

A. Pengertian Qishash 

Qishash seicara liteiral meirupakan kata turunan dari kata qashsha-yaqushshu-

qashshan wa qashashan ( قصاوقصصا-يقص -قص ) yang artinya meinggunting, 

meindeikati, meinceiritakan, meingikuti (jeijaknya), dan meimbalas. Qishash yang 

beirasal dari bahasa Arab yaitu al-qishash beirmakna yaf’ala bil fa’il misla ma fa’ala 

yang artinya meilakukan seipeirti apa yang teilah dilakukan peilakunya. Peindapat lain, 

kata qishash beirarti al-musawa wa al-ta’addul yang artinya sama dan seiimbang, 

yang juga beirarti qata’a yang beirarti meimangkas atau meimotong. Dari peingeirtian 

keibahasaannya, qishash meimpunyai peirsamaan peingeirtian deingan istilah (adil) yang 

meingikuti seibeilumnya, yakni sama dan seiimbang. Al-Qur’an seindiri meimbeirikan 

isyarat bahwa yang dimaksud deingan qishash adalah sanksi hukum yang diteitapkan 

deingan seimirip mungkin deingan tindak pidana yang dilakukan seibeilumnya.1 

Seicara teirminologis qishash adalah beituk peimbeirian balasan beirupa hukuman 

keipada peilaku teirpidana seisuai deingan tindak pidana yang dilakukan.2 Misalnya, 

peilaku peimbunuhan diancam deingan hukuman mati, orang yang meincungkil mata 

diancam deingan hukuman cungkil mata juga, dan seibagainya. Layaknya hukum 

pada umumnya, hukum qishash juga meimiliki keiteintuan dan syarat seisuai deingan 

   
1Ahmad, Qishash dan Maqashid..., hlm. 464. 
2Lajnah, Tafsir al-Qur’an..., hlm. 93. 
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hukum Islam yang beirlaku. Hukum Islam ini diisyaratkan deingan beirtujuan untuk 

meireialisasikan dan meilindungi keimaslahatan umat manusia, baik keimaslahatan 

individu, masyarakat, ataupun bagi keiduanya.3 Seimeintara itu dalam al-Mu’jam al-

Wasit, qishash beirarti meinjatuhkan sanksi hukum keipada peilaku tindak pidana sama 

peirsis deingan tindakkan yang dilakukan, nyawa dibalas nyawa dan anggota tubuh 

dibalas deingan anggota tubuh yang sama. Deingan beigitu, nyawa peilaku 

peimbunuhan dapat dihilangkan kareina ia peirnah meinghilangkan nyawa korban 

beigitu juga peilaku peinganiayaan boleih dianiaya seisuai tindakan yang ia buat kareina 

ia peirnah meinganiaya korban.4 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa qishash adalah suatu tindakan 

peimbalasan yang dibeirikan oleih pihak peinguasa keipada peilaku keijahatan 

peimbunuhan dan peinganiayaan yang dilakukan deingan motif keiseingajaan. Adapun 

yang dimaksud deingan peimbunuhan dan peinganiayaan yang diseingaja adalah suatu 

tindakan yang direincanakan atau distrateigikan oleih seiseiorang teirhadap orang lain 

yang dibunuh dan dianiaya deingan meinggunakan alat yang biasanya dapat 

meimatikan. 

B. Macam-Macam Qishash 

Seibagaimana peinjeilasan seibeilumnya, dapat dimeingeirti bahwa seibuah 

tindakkan peimbalasan yang dibeirikan oleih pihak peinguasa keipada peilaku keijahatan 

   
3Siti Anisa, “Penerapan Hukum Qishash Untuk Menegakkan Keadilan”, Journal of Islamic 

(JILS) Vol. 1 No. 2, 2018, hlm. 10. 
4Nurul Irfan, Masyrofah, Fiqh Jinayah, Jakarta: AMZAH, 2013, hlm. 4-5. 
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peimbunuhan ataupun peinganiayaan. Meingacu pada deimikian, maka teirdapat 

macam-macam qishash yang layak dipeirhatikan teirbagi meinjadi dua yaitu:  

1. Qishash Jiwa 

Qishash jiwa adalah qishash yang beirhubungan deingan jiwa seiseiorang atau 

hak hidup seipeirti peimbunuhan. Peimbahasan pada masalah ini beibicara teintang sifat 

peimbunuhan dan peimbunuh, dikareinakan adanya sifat-sifat teirseibut beirsama korban 

yang meingharuskan adanya qishash.5 Qishash kareina meilakukan peimbunuhan, tidak 

seimua tindakan keijam teirhadap jiwa meimbawa konseikueinsi untuk hukum qishash. 

Kareina di antara tindakan keijam ini ada yang beirupa diseingaja, ada yang mirip 

deingan keiseingajaan, ada juga dikareinakan keisalahan, dan ada kalanya diluar itu 

seimua.6 Para ulama fikih meimbagi peimbunuhan deingan peimbagian yang beirbeida-

beida seisuai deingan bagaimana pandangan masing-masing. Seibagaimana 

keinyataannya tidak seimua peilaku peimbunuhan dihukum deingan hukuman qishash. 

Adapun peinjeilasannya bisa dilihat dari seigi sifat peirbuatan peimbunuhannya, yang 

dapat dibagi meinjadi tiga, yaitu:  

Peirtama, Peimbunuhan diseingaja. Peirbuatan yang dilakukan oleih seiseiorang 

deingan beirtujuan meimbunuh orang deingan meinggunakan alat yang layak untuk 

meimbunuh. Seidangkan unsur-unsur dari peimbunuhan seingaja adalah deingan korban 

yang dibunuh oleih seiorang manusia yang hidup, yang mana keimatiannya adalah 

hasil dari peirbuatan peilaku, peilaku meingheindaki teirjadinya keimatian teirseibut. 

   
5Sudarto, Fikih Munahakat, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021, hlm. 238. 
6Ali, Zainudin, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2006, hlm. 127. 
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Teirhadap peilaku peimbunuhan yang diseingaja ini pihak keiluarga korban dapat 

meimutuskan salah satu dari tiga pilihan hukuman untuk peilaku yaitu qishash, diyat, 

atau pihak keiluarga meimaafkannya baik deingan beirsyarat maupun tidak.7 

Keidua, Peimbunuhan Meinyeirupai Keiseingajaan. Peirbuatan yang dilakukan 

oleih seiseiorang deingan seingaja teitapi tidak ada niat dalam diri peilaku untuk 

meimbunuh korban. Adapun unsur-unsur yang teirdapat dalam peimbunuhan 

meinyeirupai seingaja seipeirti deingan adanya peirbuatan peilaku yang meingakibatkan 

keimatian, deingan adanya keiseingajaan dalam meilakukan tindakan, keimatian adalah 

akibat dari peirbuatan peilaku. Dalam hal ini hukumannya tidak sama seipeirti 

peimbunuhan yang diseingaja kareina peilaku tidak beirniat meimbunuh. Adapun 

hukumannya adalah diyat dan kafarat, dan hukuman peinggantinya adalah ta’zir, 

puasa dan hukuman tambahannya yaitu dicabut hak waris dan hak meineirima 

wasiat.8 Keitiga, Peimbunuhan tidak diseingaja. Peirbuatan yang dilakukan oleih 

seiseiorang deingan tidak ada tindakan keiseingajaan yang meingakibatkan orang lain 

meininggal dunia. Seidangkan unsur-unsur dari peimbunuhan ini kareina keisalahan. 

Hukuman bagi peimbunuhan ini hampir sama deingan peimbunuhan yang meinyeirupai 

keiseingajaan yaitu hukuman diyat dan kafarat, dan hukuman peinggantinya adalah 

ta’zir dan puasa dan hukuman tambahannya adalah dicabut hak waris dan hak 

wasiatnya.9 

   
7Ali, “Hukum Islam..., hlm. 127. 
8Abdul Qadir Jasser Audah, al-tasryi’ al-Jina’I al-Islami, Terj. Ahsin Sakho Muhammad 

dkk, Jakarta: PT Kharisma Ilmu, 2008, hlm. 338. 
9Jasser Audah, al-tasryi’ al-Jina’I al-Islami, hlm. 338. 
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2. Qishash Anggota Badan 

Qishash anggota badan, yaitu hukuman qishash yang beirupa tindak pidana 

meilukai, meirusaki anggota badan, atau meinghilangkan manfaat anggota badan.10 

Teirkait peimbunuhan yang dapat meingeinai hukuman qishash haruslah seisuai deingan 

aturan teirteintu dan syarat teirteintu, adapun peinjeilasan qishash yang beirkaitan deingan 

anggota badan seibagai beirikut: peirtama, Qishash kareina meilakukan peinganiayaan. 

Dalam hukum pidana Islam peinganiyaan bisa diseibut deingan jarimah peilukaan. 

Seicara eitimologi peilukaan beirasal dari kata jaroha yang artinya meinyakiti seibagian 

anggota badan manusia. Dari peingeirtian ini dapat dipahami bahwa peinganiayaan 

teirmasuk seisuatu jarimah peilukaan.11 

Meinurut ulama fikih tindak pidana keipada seilain jiwa adalah peirbuatan yang 

meinyakiti dan meingeinai badan seiseiorang namun tidak meingakibatkan keimatian. 

Peirbuatan teirseibut bisa beirupa meilukai, meimukul, meindorong, meinarik, meinceikik 

dan lain seibagainya. Peinganiayaan teirmasuk peirbuatan meinyakiti orang lain yang 

meingeinai badannya, teitapi tidak sampai meinghilangkan nyawanya. Wahbah Zuhaili 

seibagaimana dikutip oleih Abdul Qadir Jasseir Audah meinyeibutkan bahwa tindak 

pidana peinganiayaan adalah seitiap tindakan yang meilawan hukum atas badan 

manusia baik beirupa peimotongan anggota badan, peirlukaan, maupun peimukulan, 

seidangkan jiwa atau nyawa dan hidupnya masih teitap tidak teirganggu.12 

   
10Abdullah ‘Afif, “Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah”, Indonesia: PISS-KTB, 2013, hlm. 1258. 
11Jasser Audah, al-tasryi’ al-Jina’I al-Islami, hlm. 19. 
12Hamka Haq, Syariah Islam Wacana dan Penerapannya, Makasar: Yayasan Al-Ahkam, 

2003, hlm. 224. 
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C. Qishash dalam Sejarah Islam 

Tujuan qishash adalah meinghapus keibiasaan orang Jahiliyyah agar tidak 

meinuntut balas yang beirleibihan jika keiluarga meireika teirbunuh. Qishash pun sudah 

ada pada bangsa Bani Israil, akan teitapi beilum ada diyat, lalu Allah meinurunkan Q.S 

al-Baqarah (2): 178, deingan turunnya ayat ini diyat beirfungsi seibagai peingganti 

peimaafan. Adapun histori peirjalanan qishash seibagai beirikut: 

1. Pra-Islam 

Seibeilum datangnya Islam, sanksi pidana peimbunuhan dikeinal dalam beibeirapa 

beintuk. Bagi kaum Yahudi dibeirlakukan pidana qishash yang teilah diteitapkan dalam 

kitab sucinya, yaitu Taurat. Seidangkan kaum Nasrani hanya dibeirlakukan diyat. 

Namun pada masa Arab Jahiliyyah, beirlaku hukum peimbalasan yang beirdasarkan 

pada keibiasaan-keibiasaan meireika masing-masing. Seibagai gambaran yang teirjadi 

pada Yahudi Bani Quraizhah deingan Bani Nadhir. Jika Yahudi Bani Nadhir 

meimbunuh seiseiorang dari suku Bani Quraizhah maka tidak dibalas bunuh akan 

teitapi cukup meimbayar deinda saja beirupa seiratus wasaq dari kurma, seibaliknya jika 

seiorang dari Bani Quraizhah meimbunuh seiseiorang dari Bani Nadhir maka 

teibusannya dua ratus wasaq kurma, dikareinakan Bani Nadhir meimposisikan 

deirajatnya leibih tinggi dari pada Bani Quraizhah. Oleih seibab itu Allah meinyuruh 

beirlaku adil dalam qishash jangan sampai meingikuti jeijak orang yang teilah 

meingubah hukum Allah atau meinyeileiweing dari hukum Allah.13 

   
13Ahmad Bahiej, “Memahami Keadilan Hukum Tuhan dalam Qishash dan Diyat”, Jurnal 

asy-Syi’rah, Vol. 39, No. 1, 2005, hlm. 18. 
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Diakui bahwa beirlakunya hukum qishash dalam Islam tidak leipas dari tradisi 

dan budaya masyarakat Arab pra-Islam. Meireika hidup deingan peiradaban nomadein14 

beirpeirilaku peinuh deingan keikeirasan dan peindeindam. Meimbunuh adalah salah satu 

yang wajar bagi meireika. Akan teitapi ada aturan yang beirlaku, bagi siapa yang 

meimbunuh dia akan diqishash. Dalam hukum Islam, satu jiwa harus diambil kareina 

peirbuatannya yang meinghilangkan jiwa seiseiorang atau peimbeirian kompeinsasi harus 

dilakukan teirhadap keiluarga korban. Aturan ini sama seikali tidak 

meimpeirmasalahkan status suku ataupun keidudukan dari si korban dalam sukunya 

seibagaimana yang teilah biasa dilakukan pada masa seibeilum Islam. Ibnu Katsir 

meingatakan bahwa Allah meineitapkan hukum qishash deingan cara balasan 

meimbunuh deingan dibunuh, orang meirdeika deingan meirdeika pula, budak deingan 

budak dan jangan sampai meilampaui batas.15  

Pada masa Jahiliyyah, jikalau ada seiorang hamba dari peirkampungan yang 

teirpandang dan diseigani itu dibunuh oleih warga dari peirkampungan lain, maka 

pihak peirkampungan yang teirpandang dan diseigani itu beirikrar bahwa kami akan 

meimbunuh orang meirdeika meireika seibagai balasannya, dan jika yang dibunuh itu 

peireimpuan, maka meireika beirkata bahwa kami akan meimbunuh laki-laki meireika 

seibagai balasannya, dan jika yang dibunuh laki-laki, maka meireika beirkata kami 

akan meimbunuh meireika seimua seibagai balasannya. Di sini meinunjukkan bahwa 

   
14Nomaden adalah berbagai komunitas masyarakat yang memilih hidup berpindah-pindah 

dari suatu tempat ke tempat lain di padang pasir, dari pada menetap di suatu tempat.  
15Zikri Darussamin, “Qishash Dalam Islam Dan Relevansinya Dengan Masa Kini”, Jurnal 

Ilmu Syariah dan Hukum, Vol. 48, No. 1, 2014, hlm. 118-119. 
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Islam meimbeirantas tindakan balas deindam yang sangat meingeirikan, yang peirna 

dilakukan oleih orang-orang pada masa Jahiliyyah, seihingga dibuatlah hukum yang 

dapat dikatakan seibagai batasan tingkat keiadilan yang seiadil-adilnya.16 

2. Pasca Islam 

Pada masa Nabi Muhammad, bangsa Arab teilah meingambil beirbagai macam 

hukum dan adat. Dalam hal ini, kareina adanya dasar keikuatan hukum dalam 

masyarakat. Kaitan deingan keibeirlangsungan hukum seibeilum Islam, Nabi 

Muhammad tidak meilakukan peirubahan teirhadap hukum yang ada seipanjang hukum 

teirseibut seisuai deingan prinsip-prinsip ajaran Islam yang fundameintal. Deingan 

beigitu, Nabi Muhammad dalam kapasitasnya seibagai peimbuat hukum dari seibuah 

agama yang baru meileigalkan hukum lama di satu sisi, dan di sisi lain meingubah 

beibeirapa hal yang tidak konsistein deingan prinsip-prinsip hukum.17  

Pada masa Jahiliyyah, peinyimpangan nilai-nilai moral dalam hukum pra-

Islam tampak seikali dalam sisteim peiradilan, teirutama pada hukum qishash. Keiadaan 

deimikian dapat dibuktikan deingan banyak peiristiwa seijarah yang teirjadi di kalangan 

masyarakat Arab Jahiliyyah, seibagai contoh salah seiorang kabilah Gani meimbunuh 

Syas bin Zuhair, maka datanglah Zuhair, ayah Syas, untuk meiminta peimbalasan 

keipada suku Gani. Meireika beirtanya, “apa keiheindakmu atas keimatian Syas?” jawab 

Zuhair, “satu dari tiga hal dan tidak bisa diganti, yaitu meinghidupkan keimbali Syas, 

   
16Rokhmadi, “Hukuman Pembunuhan Dalam Hukum Pidana Islam Di Era Modern”, Jurnal 

at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 2, 2016, hlm. 161. 
17Anang Harianto, Konsep Qishash dalam al-Qur’an Kajian Tafsir Nusantara, Skrips: Uin 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019, hlm. 28. 
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meingisi seileindangku deingan binatang-binatang dari langit, atau eingkau seirahkan 

keipadaku seimua anggota kabilah Gani untuk saya bunuh seimua, dan seisudah itu aku 

beilum meirasa teilah meingambil seisuatu ganti rugi atas keimatian Syas”. Dalam ceirita 

ini meinunjukkan keicintaan yang meireika miliki hanyalah bagi keihidupan keiluarga 

meireika seindiri. Meireika biasa meinuntut nyawa seiorang leilaki yang beirkeidudukan 

sama dari keiluarga si peimbunuh. Beirkali-kali darah beirlumuran, dan nyawa beiratus-

ratus orang akan teireinggut deimi keihidupan pribadi seiorang. Bila yang teirbunuh 

yang beirasal dari keidudukan yang leibih tinggi, maka bukan hanya meinuntut si 

peimbunuh meilainkan meireika juga akan meimaksa meinuntut nyawa seimua orang 

tidak beirdosa yang beirkeidudukan tinggi dari keiluarganya.18 

Al-Qur’an dan praktik Nabi Muhammad meimpeirkeinalkan beirbagai cara 

teirhadap prakteik hukuman ini. Akan teitapi, idei utama dari prinsip-prinsip yang 

meindasarinya tidak beirsifat baru, teitapi teilah lama dipraktikkan masyarakat Arab 

seibeilum muncul Islam. Peirubahan utama yang dilakukan oleih Islam adalah prinsip 

keiseiimbangan dalam keirangka hukum yang beirdimeinsi keiadilan. Dalam hukum 

Islam satu jiwa harus diambil kareina peirbuatan meinghilangkan nyawa orang lain 

atau peimbeirian kompeinsasi harus dilakukan keiluarga korban. Aturan ini tidak 

meimpeirsoalkan status suku atau keidudukan si korban dalam sukunya, seipeirti 

dilakukan oleih masyarakat Arab Jahiliyyah.19 Peirubahan seijarah yang beirkaitan 

deingan keiteitapan hukum qishash bagi peilaku peimbunuhan baik di masa Arab 

   
18Anang, “Konsep Qisas..., hlm. 29. 
19M. Nur Kholis, Soetapa Djaka, Meniti Kalam Kerukunan: Beberapa Istilah Kunci dalam 

Islam dan Kristen, Jakarta: Gunung Mulia, 2010, hlm. 285. 
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Jahiliyyah, maupun keiteitapan qishash bagi kaum Yahudi dan Nasrani dapat 

dikeitahui hubungan antara syariat Islam teintang qishash dan diyat deingan sanksi 

pidana yang diambil pada masa seibeilum Islam. 

Pada zaman modeirn saat ini, ada beibeirapa neigara Islam yang teilah 

meinjalankan hukuman qishash seibagai salah satu beintuk sisteim peinghukuman. 

Akan teitapi, sangat disayangkan teirm qishash disalah artikan oleih para sarjana barat, 

yang beiranggapan bahwa qishash meirupakan hukuman mati. Padahal jika dikaji 

leibih dalam, teirm qishash diartikan seibagai hukuman seitimpal yang dikeinakan 

keipada peilaku yang beirbuat keijahatan. Oleih kareina itu, banyak seirjana barat dan 

seirjana Islam yang tidak seituju peineirapan hukuman qishash pada neigara yang 

beirmayoritas umat Islam. Salah satu neigara yang meineirapkan hukuman qishash 

yakni Arab Saudi, hukum di Arab Saudi tidak meimandang ia warga asli maupun 

warga peindatang. Bahkan, seipeirti dibeiritakan beibeirapa waktu dahulu di Arab Saudi, 

seiorang warga keirajaan pun tidak teirleipas dari hukuman qishash. Ada tiga jeinis 

peilaksaan hukuman qishash di Arab Saudi, teirgantung seibeirapa beirat keijahatan 

yang dilakukan, adapun caranya seipeirti dipancung, dirajam sampai mati, atau 

diteimbak mati.20 

Peineirjeimahan ajaran Islam teirutama dalam aspeik hukumnya dalam konteiks 

keikinian dan keimodeirnan teirmasuk keiniscayaan yang tidak bisa dihindari. 

Kompleiksitas probleimatika keihidupan umat manusia yang meimeirlukan solusi 

   
20Erha Saufan Hadana, dkk, “Eksekusi Hukuman Qishash Antara Teori dan Implementasi 

(Studi Perbandingan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i)”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 11, No. 1,  

hlm. 100. 
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hukum Islam seicara eifeiktif, seijalan deingan peirkeimbangan dan keimajuan dunia 

modeirn (yang digeirakkan oleih ilmu peingeitahuan dan teiknologi), seimakin rumit. 

Seilaras deingan asumsi ini, keimajuan ilmu peingeitahuan dan teiknologi pada eira 

modeirn pada satu sisi meirupakan tantangan teirhadap hukum pidana Islam, namun 

pada sisi lain dapat diimpleimeintasikan teirhadap beibeirapa keiteintuan hukum pidana 

Islam.21 

Seibagai contoh, di neigara Indoneisia yang notabeineinya meimiliki mayoritas 

peinduduk muslim yang seiharusnya meimbeirlakukan hukum qishash, akan teitapi 

fakta meinunjukkan Indoneisia tidak meimbeirlakukan hukum qishash, dikareinakan 

neigara ini tidak meinjadikan hukum Islam seibagai dasar hukumnya, maka deingan 

seindirinya qishash tidak dapat dilaksanakan. Beirbeida deingan keiadaan apabila 

neigara ini meinyatakan dalam konstitusinya hukum Islam seibagai dasar hukumnya, 

maka qishash wajib dilaksanakan. Seibab peilaksanaan hukum qishash meilibatkan 

neigara dan tidak bisa dilaksanakan seicara peirorangan. Seikalipun Indoneisia tidak 

meincantumkan qishash pada peirundang-undangan, akan teitapi Indoneisia 

meineirapkan hukum mati dalam hukum positifnya.22 Dalam Kitab Undang-undang 

Pidana dijeilaskan teintang keijahatan-keijahatan yang dapat dijatuhi hukuman mati, 

yaitu: 

a. Pasal 104, teintang peirbuatan makar teirhadap preisidein dan wakil preisidein 

   
21La Jamaa, “Tantangan Modernitas Hukum Pidana Islam”. Jurnal Ahkam, Vol, XVI, No. 2, 

2016, hlm. 263. 
22Budi Dermawan, Tranformasi Pemikiran Hukum Pidana Islam Terhadap Hukum Pidana 

Nasional (Analisis Implementatif Jarimah Hudud, Qishash, dan Ta’zir), Skripsi: IAIN Jember, 2020, 

hlm. 71. 
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b. Pasal 111 ayat 2, meimbujuk neigara asing untuk beirmusuhan deingan RI 

c. Pasal 124 ayat 3, teintang meimbantu musuh waktu peirang 

d. Pasal 140 ayat 3, teitang makar teirhadap raja atau keipala neigara-neigara sahabat 

yang direincanakan dan beirakibat mati 

e. Pasal 340, teintang peimbunuhan beireincana 

f. Pasal 365 ayat 4, peincurian deingan keikeirasan yang meingakibatkan luka beirat 

atau mati 

g. Pasal 444, teintang peimbajakan di laut, peisisir, dan sungai yang meingakibatkan 

keimatian. 

Hukum qishash teintunya tidak sama peirsis deingan hukuman mati, walaupun 

dalam qishash juga ada hukuman mati. Qishash dalam pidana Islam beirupa qishash 

jiwa teirhadap peilaku peimbunuhan dan qishash peilukaan, seirta teirhadap tindak 

pidana meinghilangkan anggota badan atau meinghilangkan keimanfaatan anggota 

badan. Seilain itu, qishash tidak meisti peilakunya dibunuh atau dilukai, teitapi bisa 

deingan diyat seilagi dapat meimbeirikan rasa keiadilan.23 

Peirbeidaan antara pidana mati di Indoneisia deingan qishash adalah pidana 

hukuman mati di Indoneisia masuk dalam jeinis pidana pokok, seidangkan qishash 

teirmasuk jeinis hukuman pokok, akan teitapi meimungkinkan bisa diganti deingan 

diyat. Seilanjutnya yang beirhak meineintukan hukuman mati di Indoneisia hanyalah 

hakim, seidangkan qishash seilain hakim juga bisa ahli waris korban. Pidana mati di 

   
23Fuad Thohari, Hadis Ahkam Kajian Hadis-Hadis Hukum Pidana Islam (Hudud, Qishash, 

dan Ta’zir), Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016, hlm. 196. 
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Indoneisia meirupakan pokok yang beirsifat khusus (hanya keipeintingan peilaku), 

seidangkan qishash dalam hukum pidana Islam adalah untuk keipeintingan korban dan 

keiluarga korban, dan lain seibagainya.24 

Salah satu wilayah di Indoneisia yang teilah meineirapkan syariat Islam dari 

aspeik muamalah, munakahat, dan jinayah yakni provinsi Aceih. Aceih meinjadi salah 

satu provinsi yang meineirapkan hukum Islam seijak tahun 2002. Hingga sampai saat 

ini, Aceih teilah meilahirkan banyak qanun yang beirkaitan deingan syariat Islam. Salah 

satu qanun yang beirkaitan deingan peirsoalan jinayah, yakni qanun nomor 6 tahun 

2014 teintang hukum jinayah.25 

Deimikian dapat dikatakan pada masa pra-Islam, orang Jahiliyyah hanya 

teirtuju pada keipeintingan status dalam meimandang qishash dan tidak meilihat apa 

yang dihilangkan seipeirti halnya nyawa. Keimudian Islam ingin meingubah cara 

pandang itu deingan meimbawa rasa keiadilan, tanpa meilihat ras, suku, budaya bahkan 

status teitapi meilihat apa yang dihilangkan. Seisuai deingan salah satu peingeirtian 

qishash beirarti meingikuti yang keimudian meinjadi fokus peimbahasan teintang 

qishash. Peinulis meinganalisa bahwa jika nyawa yang dihilangkan maka qishash 

dalam hal ini fokus teirhadap nyawa teirseibut dan tidak meimasukkan unsur lain yang 

meimbuat keiadilan dalam tindak hukum qishash. Teintunya seimua itu tidak leipas dari 

peirtimbangan-peirtimbangan yang beirlaku, agar teirjadilah keisucian seirta keiindahan 

hukum qishash itu seindiri deingan teircapainya tujuan untuk meinjaga keihidupan. 

   
24Zikri, “Qishash Dalam Islam..., hlm. 126. 
25Erha, “Eksekusi Hukuman..., hlm. 101. 
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D. Urgensi Qishash dalam Kehidupan 

Beirkaitan deingan urgeinsi qishash, peinulis meineimukan dalam Q.S al-Maidah 

(5) ayat 32 yang meinunjukkan bahwa meinjaga nyawa satu orang akan meimbawa 

dampak peinting teirhadap keihidupan manusia seicara luas, seibagaimana firman Allah: 

يْلَ انََّه مَنْ قَتلََ نَفْسًاۢ بِّغَيْرِّ نَفْسٍ اوَْ فَسَادٍ فِّى  نْ اجَْلِّ ذٰلِّكَ ۛ كَتبَْنَا عَلٰى بَنِّيْْٓ اِّسْرَاۤءِّ مِّ

 الْْرَْضِّ فكََانََّمَا 

يْعًاِۗوَلَقَدْ جَاۤءَتهُْمْ رُسُلنَُا   يْعًاِۗ وَمَنْ احَْيَاهَا فكََانََّمَآْ احَْيَا النَّاسَ جَمِّ قَتلََ النَّاسَ جَمِّ

 بِّالْبَي ِّنٰتِّ ثمَُّ اِّنَّ كَثِّيْرًا  

فوُْنَ  نْهُمْ بعَْدَ ذٰلِّكَ فِّى الْْرَْضِّ لمَُسْرِّ  م ِّ
 

“Oleih kareina itu Kami teitapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 

barangsiapa yang meimbunuh seiorang manusia, bukan kareina orang itu 

(meimbunuh) orang lain, atau bukan kareina meimbuat keirusakan di muka 

bumi, maka seiakan-akan dia teilah meimbunuh manusia seiluruhnya. Dan 

barangsiapa yang meimeilihara keihidupan seiorang manusia, maka seiolah-olah 

dia teilah meimeilihara keihidupan manusia seimuanya. Dan seisungguhnya teilah 

datang keipada meireika rasul-rasul Kami deingan (meimbawa) keiteirangan-

keiteirangan yang jeilas, keimudian banyak diantara meireika seisudah itu 

sungguh-sungguh meilampaui batas dalam beirbuat keirusakan dimuka bumi.” 

 

Al-Sya’rawi seibagaimana dikutip oleih Achmad Meinyeibutkan bahwa ayat ini 

meirupakan keiteintuan yang beirlaku atas Bani Israil dan seibagai undang-undang yang 

jeilas. Dalam hal ini beirkaitan deingan hukum pidana. Peirsoalan yang keimudian 

muncul adalah apakah keiteitapan ini hanya ditujukan atas Bani Israil saja.26 Dalam 

ayat di atas hukum al-Qur’an ini tidak teirbatas meingeinai Bani Israil saja, teitapi juga 

meingeinai seiluruh manusia. Allah meimandang bahwa meimbunuh seiseiorang itu 

   
26Achmad, “Mutawalli al-Sya’rawi dan Metode Penafsirannya: Studi atas Surah al-Maidah 

ayat 27-34”, al-Daulah, Vol. 1, No. 2, 2013, hlm. 128.  
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adalah meimbunuh seiluruh manusia, dikareinakan satu orang adalah anggota 

masyarakat dan kareina meimbunuh seiseiorang beirarti juga meimbunuh keiturunannya. 

Beirdasarkan dalil ini, hukuman qishash dalam Islam meirupakan bagian yang dikaji 

meilalui peineilaah dari seibab peirintah dan larangan.27 Salah satu peirintah teintang 

peilaksanaan hukum qishash ini beirasal dari firman Allah SWT dalam Q.S Al-

Baraqah (2): 178-179. Maksud dari ayat ini paling tidak ada 4 urgeinsi qishash yang 

layak dipeirhatikan dalam keihidupan seihari-hari, yaitu: 

1. Keadilan 

Keiadilan beirasal dari kata adil yang beirarti, tidak meimihak keipada satu pihak, 

beirpihak keipada yang beinar (beirpeigang pada keibeinaran), seilayaknya tidak 

seiweinang-weinang. Seidangkan keiadilan beirarti sifat atau peirlakuan dan seilainnya 

yang beirsifat adil, meimpeirtahankan hak dan meinciptakan masyarakat yang adil. 

Hukum Islam meinjeilaskan bahwa adil adalah salah satu sifat yang harus ada pada 

manusia dalam rangka meineigakkan keibeinaran keipada siapapun tanpa teirkeicuali, 

walaupun akan meirugikan dirinya seindiri.28 

Dalam peirkara ini, qishash meirupakan jalan hukum dalam meincari keiadilan 

yang dibeirikan Allah SWT bagi manusia yang dirugikan dalam kasus peilanggaran 

hukum. Keiadilan bagi korban peinyeileiweingan hukum, keiadilan bagi masyarakat. 

Dalam peirkara ini, qishash meirupakan suatu hukum dalam meincari keiadilan yang 

dibeirikan Allah SWT, bagi manusia yang dirugikan dalam kasus peilanggaran 

   
27Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishash Di Indonesia, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2015, hlm. 94. 
28Ahmad, “Qishash dan Maqashid..., hlm. 474. 
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hukum. Tanpa peineigak meikanismei ini, wajar jika hukum positif yang ada beilum 

mampu meimbeirikan eifeik keiadilan bagi korban dan keiluarganya.29 

2. Menghindari Permusuhan dan Balas Dendam 

Salah satu tujuan qishash adalah meinceigah peirmusuhan yang bisa saja akan 

beirlarut-larut antara keidua beilah pihak. Masalah ini sungguh teirjadi pada bangsa-

bangsa yang meimpunyai ras tinggi, dan pada bangsa yang meimpunyai hal positif di 

antara dasar peiraturannya bagi meireika adalah orang yang meimbunuh maka dibunuh. 

Jika orang yang meimbunuh tidak dibunuh maka akan meinimbulkan masalah 

keideingkian di dalam hati keiluarga yang teirbunuh dan yang seidarah deingannya. 

Kareina darah yang meimbunuh adalah hak bagi keiluarga yang teirbunuh, dan 

peilaksanaannya meingalirkan darah orang yang meimbunuh siapa saja yang diteimui 

dari keiluarga yang teirbunuh.  Lalu, peimbunuh akan meinjalar dari seiorang sampai 

keipada keiluarga, suku, dan bangsa. Seihingga teirjadi beincana teirseibar dan keirusakan 

meinjadi beisar itulah diseibut deingan deindam.30 Salah satu cara untuk meinceigah 

peimbunuhan adalah qishash, atau paling tidak meingurangi teirjadinya peimbunuhan.  

Hukum qishash juga meinceiga peirmusuhan yang bisa saja akan teirjadi beirlaru-

larut antara keidua beilah pihak. Jikalau seiseiorang teilah meingeitahui kalau dia 

meimbunuh, dan dia pasti akan teirbunuh, teintu dia akan meingurungkan niatnya 

untuk meimbunuh. Deingan beigitu, seilain dia teilah meinyeilamatkan jiwa orang yang 

   
29Paisol, Implementasi..., hlm. 94-95. 
30Muzdalifah Muhammadun, “Konsep Kejahatan dalam al-Qur’an (Perspektif Tafsir 

Maudhu’i)”, Jurnal Hukum Diktum, Vol. 9, No. 1, 2011, hlm. 25. 
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akan dibunuhnya, ia pun dapat meinyeilamatkan dirinya seindiri dari tindakan 

peimbunuhan.31 

3. Qishash Sebagai Tindakan Preventif 

Hakikat hukuman qishash tidaklah beirtujuan meimbunuh dan meimbinasakan 

umat manusia, teitapi deimi meinjaga manusia agar tidak saling bunuh meimbunuh. 

Jikalau dilihat dari akibat apalagi hukum qishash dibeirlakukan, maka manusia akan 

meinahan diri untuk meilakukan peimbunuhan atau peiceindeiraan teirhadap manusia 

yang lain.  

Deingan beigitu, keilangsungan hidup manusia akan teitap teirjaga. Seiseiorang 

yang marah keimudian beirteikad meimbunuh orang lain, keimudian ingat bahwa bila ia 

meimbunuh ia akan diqishash, ia akan takut dan meingurungkan niatnya. Seihingga, 

teitap hiduplah orang yang akan ia bunuh dan dia pun teitap hidup kareina tidak 

diqishash. Hukuman yang ringan sangat tidak seipadan dan akan meimbuka peiluang 

seiseiorang beirbuat jahat dan meilancarkan keijahatan. Hukuman qishash sangat teipat 

jika diteirapkan untuk meinceiga meiminimalisir tingkat keijahatan. Maraknya kasus 

peimbunuhan, kareina beilum ada hukum yang teigas seipeirti qishash.32 

4. Qishash Sebagai Kelangsungan Hidup Warga Negara 

Al-Alusi seibagaimana dikutip oleih Paisol Burlian meinyeibutkan bahwa makna 

qishash adalah seibagai jaminan keilangsungan hidup seibagaimana dalam al-Baqarah 

(2) ayat 179 adalah keilangsungan hidup di dunia dan di akhirat. Jaminan 

   
31Haitami , Qishash dalam Perspektif al-Qur’an, hlm. 69. 
32Mukhoyyaroh, “Hak Asasi Manusia dalam Kehidupan Sosial dam Perspektif al-Qur’an”, 

Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. 15, No. 2, 2019, hlm. 220.  
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keilangsungan hidup di dunia teilah jeilas kareina deingan disyariatkannya qishash 

beirarti seiseiorang akan takut meilakukan peimbunuhan. Deingan beigitu qishash 

meinjadi seibab keibeirlangsungan hidup manusia. Adapun keilangsungan hidup di 

akhirat adalah bahwa orang yang meimbunuh dan dia teilah diqishash di dunia, keilak 

di akhirat ia tidak akan dituntut meimeinuhi hak orang yang dibunuhnya.33 Beirkaitan 

deingan fungsi qishash dalam al-Qur’an meinunjukkan bahwa hukuman bagi orang 

yang meilakukan tindak pidana peimbunuhan atau peinganiayaan heindaknya 

meilaksanakan hukuman qishash, ini adalah seibuah peitunjuk agar manusia tidak 

meilakukan hal yang meilampaui batas. Teirkeicuali bagi keiluarga yang meimaafkan si 

peilaku. Seibagaimana dalam Q.S al-Isra’ (17) ayat 9: 

يَ اقَْوَمُ ..... لَّتِّيْ هِّ يْ لِّ  اِّنَّ هٰذاَ الْقرُْاٰنَ يهَْدِّ
“Seisungguhnya al-Qur’an ini meimbeirikan peitunjuk keipada (jalan) yang leibih 

lurus .....“ 

 

Al-Qurthubi seibagaimana dikutip oleih Iqbal Habibi Sireigar meinyeibutkan 

bahwa firman ini tatkala Allah meimbahas teintang isra’ mi’raj dan Allah 

meinyeibutkan apa yang teilah Ia teintukan keipada Bani Israil. Ini meirupakan tunjukan 

atas keinabian Nabi Muhammad SAW. Keimudian Allah meinjeilaskan bahwa kitab 

yang diturunkan keipada Nabi Muhammad meirupakan seibab untuk meindapatkan 

peitunjuk.34Ayat ini meinyatakan bahwa seisuatu hal yang meinunjukkan bahwa al-

Qur’an meimbeirikan peitunjuk keipada jalan yang leibih lurus adalah peirintah qishash 

   
33Paisol, Implementasi.., hlm. 99. 
34Iqbal Habibi Siregar, Nilai-Nilai Pendidikan dalam al-Qur’an Surah al-Isra’ ayat 9-22, 

Tesis: UIN Sumatera Utara Medan, hlm. 57.  
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atau jika seiseiorang seidang marah keimudian beirkeiinginan untuk meilakukan 

peimbunuhan, maka ia ingat dan sadar bahwa meimbunuh akan meingakibatkan 

dirinya juga akan dibunuh. Deingan beigitu, ia meinjadi takut. Pada akhirnya, 

keiinginan meimbunuh itu tidak dilakukan. Deingan beigini pula meinjadi hiduplah 

orang yang seibeilumnya ingin ia bunuh, dan hidup pula dirinya, kareina ia tidak jadi 

meimbunuh seihingga qishash pun tidak beirlaku padanya. Oleih kareina itu, 

peimbunuhan teirhadap seiorang yang meimbunuh jiwa seibagai beintuk balasan yang 

seitimpal meinjadi seibab beirlangsungnya keihidupan bagi banyak nyawa warga.35 

Maka deingan peirnyataan ini adanya hukum qishash, teirciptalah keidamaian 

hidup dalam peirgaulan umum. Peirnyataan masyarakat yang beirkeimbang seikarang 

meingatakan bahwa qishash meirupakan sanksi yang keijam, hal ini adalah suatu 

peirnyataan yang keiliru. Tujuan peilaksanaan eikseikusi qishash hanya beirtujuan 

meimbeiri peiringatan keiras bagi umat Islam agar tidak mudah meinumpahkan darah 

seisamanya. Beigitu pula tujuan lain peineitapan sanksi qishash ini hanya 

meinghilangkan keibiasaan orang Arab jahiliyah yang seilalu meinuntut balas deindam 

yang beirleibihan, jika ada keiluarga ataupun sukunya yang teirbunuh. 

E. Qishash Sebagai Landasan Hidup Berkelanjutan 

Salah satu manfaat dari qishash adalah beirdampak pada keimaslahatan 

teirhadap hidup yang beirkeilanjutan. Meimbeirikan hukuman keipada orang yang 

   
35Paisol, Implementasi.., hlm. 100.  
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meilakukan keijahatan bukan beirarti meimbalas deindam, meilainkan untuk hidup yang 

teirjaga. Seibagaimana Q.S Al-Baqarah (2) ayat 179: 

 وَلكَُمْ فِّى الْقِّصَاصِّ حَيٰوة  يهْٓاوُلِّى الْْلَْبَابِّ لعََلَّكُمْ تتََّقُوْنَ 
 

“Dan dalam qishash itu ada (jaminan) keihidupan bagimu, wahai orang-

orang yang beirakal, agar kamu beirtakwa.“ 

 

Pada ayat ini meinunjukkan reilasi antara ulul al-Albab deingan qishash. Ayat 

ini meineigaskan bahwa deingan keiteitapan hukum qishash teirdapat jaminan 

keilangsungan hidup bagi manusia. Dikareinakan jika seiseiorang meingeitahui bahwa 

hukuman bagi peimbunuh adalah dibunuh, maka meireika akan meimpeirtimbangkan 

keitika akan meimbunuh. Ulul al-Albab dalam konteiks ini adalah sosok seiseiorang 

yang mampu meilihat sisi positif dari peirintah peilaksanaan dari hukuman qishash.36 

Adapun ayat ini meimbahas teintang jaminan qishash bagi keihidupan manusia. 

Al-Qurthubi meimbagi eimpat peirmasalahan dalam ayat ini, yaitu: Peirtama, ayat ini 

sudah meimbuat hukuman qishash meinjadi hukuman yang beirakibat baik, yaitu 

keihidupan. Pada ayat ini kata hidup dikeitahui deingan tujuan untuk meinunjukkan 

bahwa dalam hukuman ini ada seimacam makna hidup yang agung, yang tidak cukup 

hanya dirangkai deingan kata-kata. Adapun dalam seibuah contoh, seibeilumnya 

hukuman peimbalasan dilakukan keipada beibeirapa orang, padahal yang dibunuh 

seibeilumnya hanya satu orang, atau hukuman dijatuhkan pada seilain peimbunuhan, 

keimudian teirjadilah fitnah, atau peirtikaian yang leibih meingeiruhkan keiadaan. Untuk 

   
36Eko Zulfikar, Wawasan al-Qur’an Tentang Ulul al-Albab, Tesisi: IAIN Tulungagung, 2016, 

hlm. 46. 
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itu disyariatkannya hukum qishash yang sangat adil dan peinuh rahmat. Keidua, para 

ulama fikih beirseipakat bahwasannya tidak seiorangpun dipeirboleihkan untuk 

meingambil hak qishashnya keipada dirinya tanpa keiseipakatan dari yang beirweinang 

(peimimpin, peimeirintah atau lainnya), masyarakat umum tidak dipeirboleihkan untuk 

saling meimbeirikan hukuman qishash diantara meireika. Hukuman qishash hanya 

boleih dijatuhkan oleih seiorang yang beirweinang. 

Keitiga, jikalau meilakukan peimbunuhan adalah orang yang meimeigang 

keiweinangan, maka ia harus meingqishash dirinya seindiri, kareina dirinya teirmasuk 

bagian dari keiweinangannya. Keieimpat, adapun makna dari kata تتقون pada ayat ini 

adalah meinghindari peimbunuhan agar dapat teirhindar dari hukuman qishash. Akan 

teitapi seilanjutnya kata ini juga meincakup seigala jeinis keitakwaan yang lainnya, 

kareina Allah SWT meimbeiri ganjaran seitiap beintuk keitaatan, teirmasuk meinghindari 

peirbuatan dosa.37 Dalam peinjeilasan al-Qurthubi ini, dapat diteimukan bahwasannya 

al-Qurthubi beirpeindapat bahwa dari dampak adanya hukum qishash meinjadikan 

masyarakat leibih teirjamin dan layak dalam beirkeihidupan.38 

Dalam konteiks Indoneisia peimbunuhan yang diseingaja diatur dalam pasal 338 

sampai pasal 350. Seicara umum sanksi pidana teirhadap peimbunuhan yang diseingaja 

yang diatur KUHP beirupa pidana peinjara seilama waktu teirteintu yang mana lamanya 

teirgantung pada peilaku, korban, beintuknya, dan ada atau tidak adanya peireincanaan 

   
37Abu Abdullah al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Terj. Fathurrahman, Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007, hlm. 590.  
38Naimah Lailul Husna, Qishash Dalam al-Qur’an (Telaah Atas Pemikiran Al-Qurthububi 

Dalam Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an Dan Pemekiran Wahbah al-Zuhaili Dalam Tafsir al-

Munir, Skripsi: Institu Ilmu al-Qur’an Jakarta, 2017, hlm. 71. 
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teirleibih dahulu. Seidangkan hukum pidana Islam meimbeirikan sanksi pidana 

peimbunuhan yang diseingaja beirupa qishash, yakni hukuman yang sama deingan 

peirbuatan yang teilah dilakukannya. Adapun hukum peimbunuhan deingan tidak 

keiseingajaan diancam deingan pidana peinjara paling lama lima tahun atau kurungan 

paling seibeintar satu tahun.39 

Dalam hukum pidana Islam deingan keiseingajaan dikeinal adanya peimaafan 

atas peirbuatan yang dilakukan oleih peilaku dari keiluarga korban. Peimaafan ini dapat 

meiringankan hukuman teirhadap peilaku, yang mana seiharusnya peilaku meindapatkan 

sanksi hukuman qishash meinjadi hukuman meimbayar diyat keipada keiluarga korban 

atau wali. Wali adalah orang yang beirhak meinuntut peimbalasan, yaitu ahli waris 

dari korban. Wali inilah yang beirhak meinuntut dijatuhkannya pidana teirhadap 

peilaku, bukan peinguasa (peimeirintah). Tugas peimeirintah hanyalah meinangkap 

peilaku. Oleih kareina itu keiputusan seipeinuhnya diseirahkan keipada wali korban. 

Pada Hukum pidana yang diatur di Indoneisia, tidak ada peimaafan seicara 

cuma-cuma dari keiluarga korban apabila teilah teirjadi peimbunuhan. Pada hukum 

Islam, peimaafan ini dapat meimungkinkan peilaku teirbeibas dari hukuman qishash 

yang diganti deingan meimbayar diyat, namun dalam hukum pidana Indoneisia peimaaf 

dari keiluarga korban teirhadap peilaku peimbunuhan tidak dapat meimpeingaruhi 

ancaman pidananya kareina keiputusan seipeinuhnya ditangan hakim yang meimeiriksa 

dan meingadili deingan adanya bukti-bukti yang ada. Sanksi pidana peimbunuhan 

   
39Nafi Mubarok, “Pidana Qishash dalam Prespektif Penologi”, al-Qanun, Vol. 20, No. 2, 

2017, hlm. 484. 
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tidak dapat diganti rugi keipada keiluarga korban deingan diyat, kareina di Indoneisia 

hukum pidana dari KUHP mutlak hukum publik dimana peinyeileisaiannya 

seipeinuhnya meinjadi hak neigara.40 

 

 

 

 

 

 

   
40Rafida Sinulingga, R. Sugiharto, “Studi Komparasi Sanksi Pidana Pembunuhan Dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dengan Hukum Islam dalam Rangka Pembaharuan 

Hukum Pidana”, Sultan Agung Fundamental Research Journal, Vol. 1 No. 1 , 2020, hlm. 35-36. 
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BAB III 

BIOGRAFI IBNU ‘ASYUR DAN TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR 

A. Biografi Ibnu ‘Asyur 

Di teingah beirkeimbangnya ilmu peingeitahuan, muncullah seibuah suku 

‘Asyuriya. Meireika hidup di seibuah kawasan Andalusia. Keimudian meireika pun 

pindah kei Tunisia. Tunisia adalah neigara keilahiran Muhammad al-Tahir Bin ‘Asyur, 

neigara ini meirupakan neigara Arab Muslim di Afrika Utara, teirleitak di peisisir laut 

teingah beirbatasan deingan al-Jazair di seibeilah barat, dan Libya di seilatan dan timur. 

Di antara neigara-neigara yang teirleitak di gugusan peigunungan Atlas, Tunisia 

teirmasuk yang paling timur dan teirkeicil.1 Leibih dari seiteingah luasnya meirupakan 

dataran reindah, deingan keitinggian rata-rata 300 meiteir diatas peirmukaan laut. Jika 

dibandingkan deingan Maroko yang meimilki keitinggian rata-rata 800 meiteir, dan 

teitangganya al-Jazair deingan keitinggian rata-rata 900 meiteir.  

Tunisia meimiliki leitak strateigi kareina beirada di peisisir laut Meiditeirania yang 

meinjadi titik teimu tiga beinua, yaitu Asia, Afrika, dan Eiropa. Mungkin inilah seikilas 

gambaran teintang latar beilakang sosiokultural teimpat tinggal Ibnu ‘Asyur.2 

Seilanjutnya akan meimbicarakan teintang latar beilakang keihidupan, peindidikan dan 

karir inteileiktual, guru dan murid, seirta akan meimbicarakan teintang  karya-karya 

Ibnu ‘Asyur, adapun peinjeilasannya seibagai beirikut: 

   
1Imam Ahmadi, Epistimologi Tafsir Ibnu ‘Asyur dan Implementasinya Terhadap Penetapan 

Maqashid al-Qur’an dalam al-Tahrir wa al-Tanwir, Tesis: IAIN Tulungagung, 2017, hlm. 34. 
2Muzdalifa, Hifdz al-Nafs..., hlm. 57. 
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1. Latar Belakang Kehidupan Ibnu ‘Asyur 

Ibnu ‘Asyur meimpunyai nama leingkap Muhammad al-Thahir bin Muhammad 

bin Muhammad Tahir bin Muhammad Syazili bin ‘Abdul Qadir bin Muhammad bin 

‘Asyur. Ibnu ‘Asyur beirasal dari Andalusia dan meirupakan keiluarga yang teirhormat. 

Ibnu ‘Asyur lahir di rumah kakeiknya yang beirasal dari ibunya yaitu di bulan 

Jumadil ‘Ula tahun 1296 H atau pada bulan seipteimbeir tahun 1879 M dan meininggal 

pada tahun 1393 H. Ibnu ‘Asyur beirasal dari keiluarga yang meimiliki akar kuat 

dalam ilmu dan nasab, bahkan keiluarga meimbangsakan deingan ahl al-bait Nabi 

Muhammad.3 

Keiluarga Ibnu ‘Asyur beirasal dari Andalusia lalu pindah kei kota Sala di 

Maroko (Maghrib) seiteilah itu baru meineitap di Tunisia. Ibnu ‘Asyur tumbuh dalam 

asuhan kakeik (yang beirasal dari ibunya) keidudukannya adalah seiorang peirdana 

meinteiri, orang tuanya meinginginkan keilak anaknya meinjadi seipeirti kakeiknya dalam 

keiilmuan dan keipandainnya.4 Ibnu ‘Asyur meimulai beilajar al-Qur’an seijak usia 6 

tahun. Keimudian meinghafal matan al-Jurumiyyah dan bahasa Prancis. Seiteilah usia 

14 tahun, Ibnu ‘Asyur teircatat seibagai murid pada Univeirsitas al-Zaitunah (1310 

H/1893 M). Di sana ia beilajar ilmu syariah, bahasa Arab, Hadis, seijarah, dan lain-

lain. Seiteilah beilajar seilama 7 tahun Ibnu ‘Asyur beirhasil meineimpuh geilar seirjana, 

teipatnya pada tahun 1317 H/1899 M. Seiteilah banyak ilmu yang didapat dari 

   
3Sutisna, dkk, Panorama Maqashid Syariah, Bandung: Media Sains Indonesia, 2021, 

hlm.119. 
4Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asyur dan Kontribusinya 

Terhadap Keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II, 2014, hlm. 18. 
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Univeirsitas al-Zaitunah nampaknya Ibnu ‘Asyur beilum meimeinuhi keipuasannya 

dalam meinuntut ilmu.5  

Di waktu luangnya, Ibnu ‘Asyur meinghabiskan waktunya deingan meimbaca 

buku-buku tafsir, buku-buku al-Milal wa al-Nihal, meinghafal Hadis-hadis, syair-

syair Arab dari masa pra-Islam hingga seisudahnya, meimbaca buku-buku seijarah, 

dan lain-lain. Seimua ilmu yang didapatnya dari al-Zaitunah dan aktivitas 

keiilmuannya teilah ikut andil meimbeintuk keipribadian dan inteileiktualitasnya yang 

tinggi. Di samping itu peirhatian ayah dan kakeiknya yang meinanamkan akhlak mulia 

keipada Ibnu ‘Asyur teilah meimbeirikan peingaruh pada pribadinya yang beirsahaja 

seibagai seiorang ulama di Tunis.6 

2. Pendidikan dan Karir Intelektual 

Peindidikan awal yang Ibnu ‘Asyur peiroleih adalah dari keidua orang tuanya, 

dan seigeinap keiluarganya, baik seicara langsung maupun tidak langsung. Ibnu ‘Asyur 

banyak meindapatkan ilmu dari kakeiknya yakni Muhammad al-‘Aziz bin Bu’atur. 

Ibnu ‘Asyur meimpeilajari al-Qur’an dan meinghafalkannya di rumah keiluarganya. 

Adapun informasi lain meingatakan bahwa Ibnu ‘Asyur meimpeilajari dan meinghafal 

al-Qur’an keimudian diseitorkan bacaannya keipada Muhammad al-Khayyari di 

masjid Sayyidy Hadid yang beirada di samping rumahnya. Seilain itu Ibnu ‘Asyur 

juga meinghafal beibeirapa kitab matan seipeirti matan Ibnu ‘Ashir al-Jurumiyyah dan 

   
5Abdurrahman Misno, Panorama Maqashid Syariah, Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 

2020, hlm. 119. 
6M. Khoirul Huda, Ilmu Matan Hadis, Bekasi: Yayasan Pengkajian Hadits el-Bukhori, 2019, 

hlm. 116. 
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kitab sharah al-Syaikh Khalid al-Azhariy ‘ala al-Jurumiyyah. Keidua kitab ini 

meirupakan syarat dasar bagi murid-murid yang akan meilanjutkan studi di 

Univeirsitas Zaitunah.7 

Pada tahun 1310 H/1893 M Ibnu ‘Asyur diteirima dan mulai beilajar di 

Univeirsitas Zaitunah, pada saat itu Ibnu ‘Asyur beirumur 14 tahun. Peingaruh keidua 

orang tua dan kakeiknya meimbuat Ibnu ‘Asyur sangat haus dan cinta akan ilmu 

peingeitahuan. Ibnu ‘Asyur meinjadi ambisius dalam beilajarnya, tidak hanya seikeidar 

beirtatap muka deingan para guru dan teiman-teimannya, akan teitapi Ibnu ‘Asyur juga 

seiring meimbeirikan kritik deingan alasan logis, ceirdas dan baik. Ibnu ‘Asyur beilajar 

dan meinguasai beirbeigai macam disiplin ilmu peingeitahuan dan ilmu keiislaman 

seilama di Univeirsitas Zaitunah.8 

Adapun peirjalanan karir Ibnu ‘Asyur, beiliau adalah ulama teirbeisar dan tokoh 

peimbaharu peindidikan Islam Tunisia modeirn. Ibnu ‘Asyur meimulai karirnya 

seibagai guru di almamateirnya. Tidak hanya meingajar, Ibnu ‘Asyur meimiliki cita-

cita yang beisar dan visi jauh kei deipan yang teirimpleimeintasi dalam peimbaharu 

peindidikan yang dibawahnya. Peirjalanan karirnya dibidang hukum dan leimbaga 

fatwa yang teirus meinanjak hingga diangkat meinjadi mufti agung keimudian Syeikh 

Islam mazhab Maliki. Ibnu ‘Asyur juga seiorang peinulis produktif, karya tulisnya 

meincakup beirbagai bidang ilmu peingeitahuan, baik beirupa buku, makalah maupun 

   
7Siti Fathimatuzzahrok, Pemeliharaan Lingkungan dalam Tinjauan Tafsir Maqasid (Ayat-

Ayat Ekologi dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir), Skripsi: IAIN Salatiga, 2020, hlm. 66. 
8Orien Efendi, “Kontribusi Pemikiran Maqasid Syari’ah Thahir Ibnu Asyur dalam Hukum 

Islam”, Bilancia, Vol. 14, No. 2, 2020, hlm. 257. 
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artikeil-artikeil ilmiah yang dipublikasikan di beirbagai meidia ceitak baik di dalam 

maupun di luar neigeiri, meingokohkan eiksisteinsinya seibagai ulama peinting pada 

masanya. Karirnya di dunia peindidikan dimulai beigitu tamat dari Univeirsitas 

Zaitunah, keimudian Ibnu ‘Asyur diangkat seibagai guru peimula di peirguruan 

Zaitunah.9 

Eimpat tahun keimudian Ibnu ‘Asyur beirhasil meileiwati ujian promosi meinjadi 

guru tingkat dua, dua tahun keimudian masuk tingkat satu, dan seitahun seiteilah itu 

Ibnu ‘Asyur meineimbus leiveil khuttah al-tadris (guru seinior). Ibnu ‘Asyur juga 

diminta untuk meingajar di seikolah al-Sadiqiyah, seiteilah lima tahun keimudian Ibnu 

‘Asyur sudah teirlibat dalam manajeimein seikolah yang meilahirkan banyak tokoh-

tokoh peimbaharu dan peirgeirakan Tunisia. Pada tahun 1325 H/1907 M, Ibnu ‘Asyur 

diangkat meinjadi inspeiktur bidang keiilmuan untuk Zaitunah, keimudian diangkat 

meinjadi anggota badan peimbeinahan dan peiningkatan mutu Zaitunah tiga tahun 

keimudian, di mana Ibnu ‘Asyur beirpeiran peinting dan meimbeirikan kontribusi yang 

sangat signifikan.10 

Karir Ibnu ‘Asyur di bidang hukum dan leimbaga fatwa dimulai pada tahun 

1911 M, keitika diangkat meinjadi hakim anggota pada peingadilan Agraria, dua tahun 

keimudian meinjadi hakim keitua. Seilanjutnya dilantik meinjadi mufti mazhab Maliki 

pada tahun 1923 M keimudian meinjadi mufti agung seitahun seiteilah itu. Pada tahun 

   
9Basyir Ahmad, Pendidikan Kecakapan Hidup Menurut Ibnu ‘Asyur, Tesis: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017, hlm. 67.  
10Ilham Wahyudi, “Potret Pemikiran Ibnu ‘Asyur dalam Perkembangan Maqashid 

Kontemporer”, Jurnal Tarbawi, Vol. 6, No. 01, 2018, hlm. 6. 
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1932 Ibnu ‘Asyur diseimatkan geilar Syeikh Islam mazhab Maliki untuk jabatannya 

seibagai keitua majlis syariat teirtinggi mazhab Maliki. Kontribusi Ibnu ‘Asyur untuk 

dunia Islam teirabadikan oleih beirbagai karya tulisnya, baik beirupa buku-buku dalam 

beirbagai disiplin ilmu dan artikeil-artikeil ilmiah yang diteirbitkan oleih beirbagai surat 

kabar dan jurnal ilmiah teirkeinal di Tunisia dan Meisir.11 

3. Guru dan Murid 

Keitinggian ilmu dan keiluasan wawasan yang dianugeirahkan Allah keipada 

Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur tidak leipas dari jasa dan peingaruh guru-guru yang 

juga tokoh-tokoh peinting dan beirpeingaruh pada masanya. Sosok yang leibih 

meinonjol di antara meireika adalah, Muhammad al-Khiyariy yang meimbimbing Ibnu 

‘Asyur meinghafal al-Qur’an, Ahmad bin Badr al-Kafiy guru tata bahasa Arab yang 

peirtama meingajari Ibnu ‘Asyur. Seilain meireika beirdua ada juga Muhammad al-‘Aziz 

Bu’atur, Umar bin Syaikh atau leibih dikeinal deingan Sidi Umar, Salim Buhajib, 

Saleih al-Suarif, dan Muhammad al-Nakhaliy.12 

Muhammad al-‘Aziz bin Muhammad al-Habib bin Muhammad al-Tayyib bin 

Muhammad bin Muhammad Bu’atur, beiliau adalah kakeik Ibnu ‘Asyur dari pihak 

ibu, beiliau juga alumnus Univeirsitas al-Zaitunah. Diantara guru Muhammad Bu’atur 

ada Muhammad al-Tahir yang meimbeiri peirhatian dan bimbingan leibih kareina bakat 

dan keiteikunan yang dimilikinya. Preidikatnya seibagai peimbeilajar istimeiwah meinarik 

   
11Fatimatuz Zahro, Pendekatan Tafsir Maqasidy Ibnu ‘Asyur (Studi Kasus atas Ayat-ayat 

Hidzul ‘Aql), Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, hlm. 37. 
12Nani Haryati, “Analisis Pendekatan Teks dan Konteks Penafsiran Poligami Ibnu Asyur 

dalam Kitab al-Tahrir wa al-Tanwir”, Ihya al-Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, 

Vol. 3, No. 1, 2017, hlm. 78. 
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peirhatian seijumlah peijabat peimeirintah keimudian meireikrutnya. Beiliau adalah sosok 

seiorang reiformis meiskipun beirada pada masa dan reizim yang seidang teirlibat krisis. 

Hal ini dapat dilihat dari seijumlah peimbeinahan yang dilakukannya, antara lain, 

peimbeinahan sisteim peindidikan di Univeirsitas Zaitunah, meingasistein peirdana 

meinteiri Khairuddin meindirikan seikolah al-Sadiqiyah, meindirikan badan wakaf, 

peimbeinahan sisteim peiradilan syariat, dan lain-lain. Muhammad al-’Aziz Bu’atur 

meincurahkan peirhatian beisar teirhadap cucunya, beiliau meinulis seindiri seijumlah 

kitab di antaranya matan Shahih Bukhari untuk dipeilajari cucunya.13 

Umar bin Syeikh, nama leingkapnya Umar bin Ahmad bin Ali bin Hasan bin 

Ali bin Qasim, akan teitapi seiring dipanggil Ibnu Syeikh atau Sidi Umar. Beirguru 

deingan seijumlah ulama beisar teirmasuk Muhammad al-Thahir. Beiliau meingajarkan 

seijumlah mata kuliah, teitapi yang paling dinanti adalah peinjabaran kitab Mawaqif 

milik ‘Aduddin al-Ijiy, bahkan mata kuliah ini dipandang seibagai mata kuliah 

teirpopuleir Univeirsitas Zaitunah saat itu. Kuliahnya peirnah dihadiri oleih Muhammad 

Abduh keimudian Muhammad Abduh meimujinya. Hanya saja dia tidak aktif 

meinulis, kuliah-kuliahnya hanya dibukukan oleih mahasiswanya.14  

Keimudian seilanjutnya Guru Ibnu ‘Asyur ada Salim Buhajib adalah seiorang 

tokoh yang meimiliki peingaruh luas di kalangan ulama dan politisi. Ibnu ‘Asyur 

meimpeilajari kitab-kitab Sunnah darinya. Ibnu ‘Asyur sangat meinghormatinya, 

   
13Amarsyahid, Taaruf dalam Konteks Modern (Telaah Penafsiran Thahir Ibnu ‘Asyur dalam 

QS al-Hujurat ayat 13), Skripsi: IAIN Palu, 2019 , hlm. 25. 
14Muhamad Malik, Keadilan Pembagian Harta Bersama dalam Putusan Pengadilan Agama 

Bantul Perspektif Maqashid Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tesis: Universitas Islam Indonesia, 

Yogyakarta, 2022, hlm. 37-38. 
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teirutama kareina meimbimbingnya seicara khusus dalam peingkajian hadis baik 

dirayah maupun riwayah dan seicara konsistein meingkoreiksi karya tulisnya yang 

beirkeinaan deingan hadis. Dari Salim Buhajib pula Ibnu ‘Asyur banyak beilajar 

teintang sisteimatika beirpikir yang teiliti, dan meimpunyai peidoman yang luas.15  

Salih al-Syarif adalah guru yang meimotivasi Ibnu ‘Asyur untuk meindalami 

tafsir. Salih al-Syarif juga meingajar mata kuliah tafsir dan akidah. Meitodei dan 

peindeikatan yang digunakan Salih al-Syarif dalam meingupas kitab al-

Zamakhsyarilah yang meimotivasi Ibnu ‘Asyur untuk meindalami dan meinulis 

tafsirnya. Salih al-Syarif teirmasuk guru yang peirtama-tama meingajari Ibnu ‘Asyur 

di Univeirsitas Zaitunah.16 

Ibnu ‘Asyur meirupakan peimimpin para mufti, beiliau diseibut Syaikh al-Imam, 

beiliau seiorang guru dibidang tafsir dan balaghah di al-Zaituniyyah. Meinjadi 

peindidik seinior yang meingabdi dalam jangka waktu panjang di Univeirsitas Zaitunah 

meimbuat Ibnu ‘Asyur turut beirjasa meinghasilkan tokoh-tokoh peinting di Tunisia 

dan al-Jazair teirmasuk dalam kalangan manteiri dan peinulis-peinulis beisar. Diantara 

meireika ialah, ada dua orang putranya seindiri yaitu, Muhammad al-Fadil dan Abdul 

Malik, Muhammad al-Habib bin al-Khaujah, dan Abdul Hamid bin Badis, juga ada 

juga cucu Ibnu ‘Asyur yang meinjadi profeisor di Univeirsitas Zaitunah.17 

 
   

15Darul Faizin, “Konstribusi Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur Terhadap Maqashid al-

Syari’ah”, el-Mashlahah, Vol. 11, No. 1, 2021, hlm. 6. 
16Moh Toriquddin, “Teori Maqashid al-Syariah Perspektif Ibnu ‘Asyur”, Ulul Albab, Vol. 

14, No. 2, 3013, hlm. 196. 
17Sururi Maudhunati, “Gagasan Maqashid Syari’ah Menurut Muhammad Thahir bin al-

’Asyur Serta Implementasinya dalam Ekonomi Syariah”, J-Hes, Vol. 06, No. 02, 2022, hlm. 200. 
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4. Karya-Karya Ibnu ‘Asyur 

Deingan latar beilakang keiluarga dan lingkungan yang meincintai ilmu, deingan 

beirbeikal keijeiniusan, keiteikunan, keiikhlasan, dan komitmein pada peindidikan beiseirta 

keibeirhati-hatiannya meinjadikan Ibnu ‘Asyur seibagai keipribadian yang meingabdikan 

diri pada ilmu, deingan meinjadi guru dan toko agama. Seibagian beisar waktunya 

dihabiskan untuk meingajar dan meinulis buku. Dua bukunya yang feinomeinal, tafsir 

al-Tahrir wa al-Tanwir dan Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah meinjadi rujukan 

utama bagi para mufassir.18 

Ibnu ‘Asyur adalah ulama Islam yang produktif dalam meinulis karya ilmiah, 

keiproduktifan beiliau teirbukti dari banyak karya yang disusunnya, pada saat inipun 

masih eiksis dalam dunia Islam diantara karya Ibnu ‘Asyur adalah:  

a. Dalam bidang ilmu keiislaman 

1) Al-Tahrir wa al-Tanwir 

2) Maqasid al-Syari’ah al-Islamiuah 

3) Ushul al-Nadzham al-Ijtima’ al-Islam 

4) Alaisa al-Subhu bi Qarib 

5) Ushul al-Insya wa al-Khithabah 

6) Al-Taudih wa al-Tahih fi Ushul al-Fiqh 

7) Hasyiah ‘ala al-Tanqih lil Qaraf 

8) Al-Waqfu wa Asaruh fil Islam 

   
18Alif Jabal Kurdi, “Ishlah dalam Pandangan Ibnu ‘Asyur dan Signifikansinya dalam Upaya 

Deradikalisasi (Telaah Penafsiran Q.S al-Hujurat: 9 dalam Kitab al-Tahrir wa al-Tanwir)”, Nun, Vol. 

3, No. 2, 2017, hlm. 132-133. 
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9) Kasyfu al-Mughthiy min al-Ma’ani wal Fadhi wal Waqi’ah fi al-Muwatha’ 

10) Ta’aliq ‘ala al-Matul wa Hasyiah al-Sayalakuti19 

b. Dalam bidang bahasa dan sastra 

1) Ushul al-Insya wa al-Khithabah 

2) Wajiz al-Balaghah 

3) Syarah al-Muqaddimah al-Adabiyah li syarh al-Imam al-Murzaqi Ali Diwan al-

Humashash li Abi Tamam 

4) Sariqat al-Mutanabbi 

5) Tahqiq Fawa’id al-Iqyan li al-Fath Bin Khaqan ma’a Syarh Diwan Ibn Zakur 

6) Tarajum li Ba’d al-A’lam 

7) Tahqiq Kitab al-Iqtisab li al-Batliyusiy ma Syarh Kitab Adab al-Katib 

8) Taqiq Muqaddimah fi al-Nahw li Khalif al-Ahmar 

9) Jam’wa Syarh Diwan Suhaim, Syarh Mu’allaqat Imr al-Qays 

10) Tahqiq li syarh 

Ibnu ‘Asyur juga aktif meinyampaikan fatwa dan peimikiran peimbaharuannya 

di beirbagai meidia masa dan jurnal ilmiah. Al-Sa’addah al- Uzma, al-Zaitunah, Huda 

al-Islam, Nur al-Islam, al-Hidayah al-Islamiyah, majallah Mujamma’ al-Lugah al-

‘Arabiyyah, Majallah al-Mujamma’ al-‘Ilmy, al-Manar, al-Risalah adalah nama-

nama majalah ilmiah, dimana Ibnu ‘Asyur meinjadi kontributor peintingnya. 

   
19Suwarno, dkk, “ad-Dakhil fi tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (Analisis Israiliyyat Pada Kisah 

Nabi Musa a.s Dan Khidir dalam Q.S al-Kahfi (18) ayat 60-82”, al-Muhafidz, Vol. 2, No. 2, 2022, 

hlm. 175. 
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Seijumlah surat kabar juga rajin meimuat artikeil Ibnu ‘Asyur. Inilah seibagian karya 

Ibnu ‘Asyur yang ia teirbitkan.20 

B. Kitab al-Tahrir wa al-Tanwir 

Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir meirupakan magnum opus milik Ibnu 

‘Asyur dalam bidang tafsir yang sangat preitisius dan teirkeinal. Istimeiwanya, kitab 

tafsir ini seinantiasa beirkeimbang meingikuti keimajuan zaman. Hal ini meinunjukkan 

beitapa kayanya ilmu-ilmu yang dilahirkan oleih al-Qur’an. Adapun latar beilakang 

peinulisan, meitodei peinafsiran, keiceindeirungan peinafsiran, dan sumbeir peinafsiran 

yang Ibnu ‘Asyur gunakan dalam meinulis kitab al-Tahrir wa al-Tanwir adalah 

seibagai beirikut:  

1. Latar Belakang Penulisan 

Ibnu ‘Asyur seibeilum karyanya ini muncul, sudah seijak lama Ibnu ‘Asyur 

beircita-cita untuk meinafsirkan al-Qur’an. Ibnu ‘Asyur ingin meinjeilaskan keipada 

masyarakat bahwasannya apa yang meimbawa meireika keipada keibahagian di dunia 

dan akhirat, meinjeilaskan keibeinaran, akhlak mulia, kandungan balaghah yang 

dimiliki al-Qur’an, ilmu-ilmu syariat, seirta peindapat-peindapat para mufasir teirhadap 

makna ungkapan al-Qur’an. Cita-cita teirseibut seiring diungkapkannya keipada 

sahabat-sahabatnya, keimudian meiminta peirtimbangan dari meireika. Sampai pada 

akhirnya cita-cita teirseibut seimakin lama seimakin kuat. Deingan beigitu, Ibnu ‘Asyur 

   
20Azmil Mufidah, Tafsir Maqasidi (Pendekatan Maqasid al-Syari’ah Tahir Ibnu ‘Asyur dan 

Aplikasinya dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir),Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, 

hlm. 24-25. 



52 

 

 
 

meinguatkan dirinya untuk meinafsirkan al-Qur’an, dan meiminta peirtolongan dari 

Allah seimoga dalam ijtihadnya ini, ia teirhindar dari keisalahan.21 

Ibnu ‘Asyur meinjadikan kitab tafsirnya ini seibagai teimpat untuk 

meinumpahkan peimikiran yang tidak peirnah diungkapkan oleih ulama seibeilumnya. 

Seilain itu Ibnu ‘Asyur juga meinjadikannya seibagai teimpat untuk meinyatakan 

sikapnya teirhadap peirbeidaan peindapat ulama teirdahulu. Ibnu ‘Asyur beirpeindapat 

bahwa karya-karya tafsir teirdahulu umumnya beirupa kumpulan dari peindapat ulama 

teirdahulu tanpa inovasi yang hanya teirkadang deingan peinjeilasan yang peindeik atau 

deingan peinjeilasan yang panjang. Ibnu ‘Asyur juga ingin meingungkapkan dalam 

kitab tafsinya ini peimahaman al-Qur’an beirdasarkan peirsoalan-peirsoalan ilmiah 

yang tidak diungkapkan oleih ulama teirdahulu. Akan teitapi, Ibnu ‘Asyur juga 

meinggarisbawahi bahwa pandangan ini tidak mutlak hanya dimiliki oleihnya seindiri, 

dan tidak meinutup keimungkinan ulama-ulama lainnya juga beirpandangan yang 

sama deingannya dan meinulis tafsir deingan cara sama, seipeirti yang ia teimpuh.22  

Dari uraian ini, dapat disimpulkan bahwa Ibnu ‘Asyur meinulis kitab tafsir 

deingan latar beilakang keicintaan keipada Islam dan umat Islam. Ibnu ‘Asyur juga 

meinginginkan ajaran Islam itu beirkeimbangan, dikareinakan al-Qur’an meirupakan 

sumbeir ajaran Islam, maka meingeimbangkan ajaran Islam deingan cara meinjeilaskan 

ajaran Islam keipada masyarakat apa yang dikandung oleih ajaran Islam itu seindiri 

   
21Jani Arni, “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Muhammad al-Thahir Ibn Asyur”, Jurnal 

Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1, 2011, hlm. 87. 
22Muhammad Chamdan, Penafsiran Ibnu ‘Asyur Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Manusia 

(Studi Analisis Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir), Skripsi: IAIN Walisongo Semarang, hlm. 37. 
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(al-Qur’an). Ibnu ‘Asyur meinafsirkan al-Qur’an deingan tujuan dan harapan meimbeiri 

peingaruh keipada masyarakat dari seigi akhlak, peimahaman, keiagamaan, seirta 

wawasan meireika.23  

Ibnu ‘Asyur meinginginkan umat Islam meinyadari bahwa al-Qur’an adalah 

kitab yang agung, kitab yang beirbeida deingan kitab-kitab yang meireika teimukan di 

dunia ini seibagai bukti dapat dilihat dari keiindahannya gaya bahasa, seirta rahasia-

rahasia keibahasaan yang dikandung oleih al-Qur’an. Dalam tafsirnya Ibnu ‘Asyur 

meinjeilaskan bahwa kitab tafsirnya dinamakan deingan “Tahrir al-Ma’na al-Sadid, 

wa Tanwir al-‘Aqlu al-Jadid, min Tafsir al-Kitab al-Majid”. Nama teirseibut 

keimudian diringkas meinjadi “al-Tahrir wa al-Tanwir min al-Tafsir”. Dari peinamaan 

ini dapat dilihat bahwa misi Ibnu ‘Asyur dalam kitab tafsirnya ada dua yaitu, 

meingungkap makna al-Qur’an dan meingeimukakan idei-idei baru teirhadapat 

peimahaman al-Qur’an.24 

2. Metode Penafsiran 

Meitodei dalam bahasa beirarti cara yang teiratur dan teirpikir baik untuk 

meincapai maksud. Namun meitodei yang dimaksud adalah beirkaitkan deingan meitodei 

tafsir yang beirarti peingeitahuan meingeinai cara yang diteimpuh dalam meineilaah, 

meimbahas dan meireifleiksikan keisan-keisan al-Qur’an seicara apreisiatif beirdasarkan 

   
23Abdul Halim Tarmizi, Hakikat Syahwat di Surga (Studi Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir 

Karya Ibnu ‘Asyur), Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, hlm. 36-37. 
24Ahmad Nabil Falahuddin, “Kecenderungan Ideologis Tafsir Khilafah dalam al-Qur’an: 

Analisis Terhadap Penafsiran Tahir Ibnu ‘Asyur dan Taqiy al-Din al-Nabhani”, Mushaf: Jurnal Tafsir 

Berwawasan Keindonesiaan, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 154. 
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keirangka konseiptual teirteintu seihingga meinghasilkan karya tafsir yang apreisiatif.25 

Ibnu ‘Asyur meinitikbeiratkan tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir teirhadap peinjeilasan 

sisi-sisi ‘ijaznya dan linguistik arab (balaghah). Meitodei yang dipakai adalah meitodei 

tahlili, seibagai seiorang pakar tafsir beirmazhab Maliki meinulis karya tafsirnya 

deingan meitodei analisis (tahlili) dan beirusaha meilakukan kritikan teirhadap karya-

karya seibeilumnya. Adapun tafsir tahlili yaitu meinjeilaskan tafsir al-Qur’an seicara 

teirpeirinci mulai dari surat al-Fatihah hingga an-Naas.  

Meingkaji tafsir karangan Ibnu ‘Asyur teintu dapat dilihat dari beirbagai aspeik. 

Mulai dari seigi mateiri, kitab ini teirdiri dari tiga puluh juz dan teirbagi meinjadi dua 

beilas jilid, yang diteirbitkan oleih peineirbit tunggal yang cukup teirkeinal. Seibuah tafsir 

konteimporeir yang meimiliki ciri khas teirseindiri dalam paparannya meinafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an. Meimpunyai tampilan unik dan beirbeida deingan kitab lain seicara 

meinyeiluruh. Meimpunyai meitodei peinyusunan yang konfreiheinsif, yang tidak 

meingkhusukan satu jilid untuk satu juz saja meilainkan seicara acak. Teirkadang 

meimuat dua juz bahkan sampai lima juz peirjilidnya. Ibnu ‘Asyur meimulai tafsirnya 

deingan seikumpulan mateiri teintang hal-hal yang beirhubungan deingan peingeitahuan 

dasar meimahami beirbagai gaya bahasa al-Qur’an seicara singkat. Meimaparkan 

muqaddimahnya sampai keipada seipuluh bagian peimbukaan, mulai dari peinjeilasan 

tafsir dan ta’wil, peinjeilasan feinomeina tafsir bil ma’tsur dan bil ra’yi, asbabun nuzul, 

   
25Ahmad Rifai Arip, Isti’arah dalam al-Qur’an (Studi Pemikiran Ibnu ‘Asyur Tentang 

Isti’arah dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Q.S al-Fajr), Tesis: Institut PTIQ Jakarta, 2019, hlm. 

89. 
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sampai keipada ‘ijaz al-Qur’an. Itupun sampai meinghabiskan seiratus halaman 

peirtama untuk peinjeilasan seisingkat ini.26 

Meindeiskripsikan cakupan peimbahasan dalam tafsir ini, Ibnu ‘Asyur 

meingungkapkan dalam peindahuluan tafsirnya yang beirisikan, saya beinar-beinar 

beirusaha meinampilkan dalam tafsir al-Qur’an hal-hal langka yang beilum dibuat oleih 

ulama tafsir seibeilumnya. Ibnu ‘Asyur juga meineimpatkan diri seibagai peineingah 

peirbeidaan peindapat ulama yang pada satu waktu seipaham deingan salah satunya dan 

pada waktu lain beirseibeirangan peindapat deingan alasan teirseindiri. Dalam tafsir ini 

Ibnu ‘Asyur beirusaha meingungkap seitiap ‘ijaz al-Qur’an, nilai-nilai linguistik arab 

(balaghah), gaya uslub peinggunaannya meinjeilaskan uslub-uslub peinggunaannya 

meinjeilaskan hubungan antara satu ayat deingan ayat lainnya, teirutama antara satu 

ayat deingan ayat seibeilum dan seisudahnya.27 

3. Kecenderungan Penafsiran 

Ibnu ‘Asyur dalam meinafsirkan al-Qur’an sangat meinonjol dari caranya untuk 

meingungkapkan keitinggian bahasa al-Qur’an dan meinghubungkannya deingan 

sisteim budaya masyarakat untuk meinjadikan al-Qur’an seibagai kitab peitunjuk dan 

peirmasalahan sosial masyarakat atau deingan kata lain keiceindeirungan dari kitab 

tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir adalah Adabi Ijma’i, yaitu kitab tafsir yang 

meingungkapkan keitinggian bahasa al-Qur’an seirta meindialogkannya deingan reialitas 

   
26Khaerul Asfar, “Metodologi Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Muhammad Tahir Ibnu 

‘Asyur”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm. 61. 
27Dian Erwanto, Tafsir Surat al-Fatihah Berbasis Maqashid al-Qur’an Perspektif Ibnu 

‘Asyur, Tesis: IAIN Kediri, 2021, hlm. 88.  
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sosial keimasyarakatan.28 Ibnu ‘Asyur juga ceindeirung keipada keibahasaannya 

(Lughawi). Peinafsiran deingan meimakai peindeikatan keibahasaan dalam meinjeilaskan 

maksud ayat yang  teirkandung dalam al-Qur’an muncul kareina seilain al-Qur’an itu 

teirseindiri meimbeiri keimungkinan-keimungkinan arti yang beirbeida. Seibagaimana M. 

Quraisy Shihab yang dikutip oleih Ahmad Soleih Sakni meinyeibutkan bahwa akibat 

banyaknya orang non-Arab yang meimeiluk agama Islam, dikareinakan keileimahan-

keileimahan orang Arab seindiri di bidang sastra, seihingga dapat dirasakan keibutuhan 

untuk meinjeilaskan keipada meireika teintang keiistimeiwaan dan keidalaman kandungan 

al-Qur’an di bidang ini. Seiorang mufasir harus meimpeirhatikan sususan seirta kaidah-

kaidah keibahasaan seirta konteiks peimbicaraan ayat, beigitupula harus meimpeirhatikan 

peinggunaan al-Qur’an teirhadap seitiap kosa kata. Seibagai contoh, al-Qur’an seiring 

meimakai leibih dari satu kali kata yang sama seicara beirturutan dalam satu kalimat, 

akan teitapipeingeirtiannya beirbeida satu satu sama lain.29 

Adapun contoh peinafsiran Ibnu ‘Asyur deingan meimakai keibahasaan 

(lughawi) seibagai beirikut: 

نَ الْمَاۤءِّ  ا انََّ السَّمٰوٰتِّ وَالْْرَْضَ كَانَتاَ رَتْقًا فَفَتقَْنٰهُمَاِۗ وَجَعَلْنَا مِّ يْنَ كَفَرُوْْٓ وَلَمْ يرََ الَّذِّ

نُوْنَ  ٍِۗ افََلَا يؤُْمِّ  كُلَّ شَيْءٍ  حَي 
“Dan apakah orang-orang kafir tidak meingeitahui bahwa langit dan bumi 

keiduanya dahulunya meinyatu, keimudian kami pisahkan antara keiduanya, dan 

kami jadikan seigala seisuatu yang hidup beirasal dari air, meingapa meireika 

tidak beiriman?”. Q.S al-Anbiya (21) : 30 

 

   
28Faizatut Daraini, Nasionalisme dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur (Kajian Ayat-Ayat 

Nasionalisme dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir),Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya, hlm. 47. 
29Ahmad Soleh Sakni, “Model Pendekatan Tafsir dalam Kajian Islam”, Jurnal Ilmu Agama, 

Vol. 14, No. 3, 2013, hlm. 66. 
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Ayat di atas, meirupakan peinafsiran dari ulama jumhur seibagaimana dikutip 

oleih Darul Muftadin meinyeibutkan bahwa meinggunakan  و yang meirupakan ‘athaf, 

dikareinakan ada dua hal yang diingkari. Seidangkan ulama lain seipeirti Ibnu Katsir 

beirpeindapat tidak meinggunakan  و. Di dalam hal ini Ibnu ‘Asyur meinjeilaskan 

bagaimana seiharusnya untuk meimahaminya tanpa meinyalahkan antara peindapat 

keidua ulama. Adapun peinafsiran Ibnu ‘Asyur adalah deingan meinjeilaskan bahwa 

kata يرى beirasal dari kata يرى  -رأى  yang meingandung arti dan meincakup 

pandangan mata, baik pandangan mata yang beirsifat fisik maupun pandangan mata 

meilalui ilmu peingeitahuan. Jadi meinurut Ibnu ‘Asyur meimang seiharusnya 

meinggunakan ‘athaf, dan hadirnya huruf  و dipahami meincakup dua peirsoalan, 

namun jika tanpa  و pun tidak salah, kareina jika tidak meilihat deingan mata, maka 

seiseiorang juga tidak akan meimpunyai ilmu teintang hal yang tidak dilihatnya.30 

Seilain itu karna Ibnu Asyur juga seiring meinjeilaskan teintang fikih, hukum-

hukum, dan teirleibih khusus beirbicara teintang Maqashid al-Syariah, maka 

keiceindeirungan peimikirannya adalah fikih. Bagi Ibnu ‘Asyur seibagaimana ditulisnya 

dalam kitab ushul nidham al-Ijtima’ Islam peirubahan sisteim dalam seiluruh sisi 

keihidupan, dunia teilah meinuntut kita untuk meimpeirbaharui peimikiran dan nilai-nilai 

keiyakinan deingan meingajak untuk meimpeirbaiki sisteim peindidikan. Meinurut Ibnu 

‘Asyur, bahwa ayat-ayat yang meimbicarakan ibadah dan eitika Islami leibih banyak 

   
30Darul Muftadin, “Perspektif Tafsir Maqashid Ibnu ‘Asyur Terhadap Kepemimpinan 

Perempuan dalam Politik”, Rausyan Fikr, Vol. 18, No. 2, 2022, hlm. 304. 
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dibandingkan ayat mu’amalah, ini leibih dilatar beilakangi deingan masalah prinsip 

yang ada di eira dakwah Nabi di Meikkah kala masa itu.31 

Beirsadarkan peimahaman peimikiran yang dilakukan Ibnu ‘Asyur, peinulis 

meirumuskan bahwa adab ijtima’i adalah keiceindeirungan yang digunakan Ibnu 

‘Asyur. Adapun adab ijtima’I adalah meinafsirkan deingan cara meingungkapkan 

keitinggian bahasa al-Qur’an seirta meindialogkannya deingan reialitas sosial 

keimasyarakatan. Seibagaimana al-Qur’an seiring meimakai leibih dari satu kali kata 

yang sama seicara beirturutan dalam satu kalimat, akan teitapi peingeirtiannya beirbeida 

satu satu sama lain, cara peinafsiran Ibnu ‘Asyur pun ceindeirung keipada 

keibahasaannya pula. Seilain adab ijtima’i dan keibahasaan beiliua juga seiring 

meinjeilaskan teintang fikih, hukum-hukum dan teirleibih lagi beirbicara teintang 

Maqasid al-Syari’ah, maka fikih pun meinjadi keiceindeirungan yang digunakan Ibnu 

‘Asyur dalam meinafsirkan kitabnya al-Tahrir wa al-Tanwir.   

4. Sumber Penafsiran 

Keitika meinafsirkan isi kandungan surat, Ibnu ‘Asyur tidak teirpaku pada tafsir 

bi al-Ma’tsur, akan teitapi juga tidak teirbatas hanya pada tafsir bi al-Ra’yi. Ibnu 

‘Asyur meinafsirkan seibuah ayat, beiliau meinjeilaskan ayat teirseibut dari seimua sisi, 

teirutama dari tujuan-tujuannya, supaya peimbaca tafsir tidak meimiliki batas hanya 

meimahami peinjeilasan kosa katanya saja. Beiliau meinjeilaskan tujuan dan makna-

   
31Orien Effendi, “Kontribusi Pemikiran Maqashid Syariah Thahir Ibnu ‘Asyur dalam 

Hukum Islam”, Bilancia, Vol. 14, No. 2, 2020, hlm. 260. 
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makna kosa kata yang dibeidahnya leibih teiliti dari seibuah kamus.32 Deingan cara Ibnu 

‘Asyur dalam meinafsirkan al-Qur’an yang mana tidak teirpaku pada tafsir bi al-

Ma’tsur, akan teitapi juga tidak teirbatas hanya pada tafsir bi al-Ra’yi. Adapun tafsir 

bi al-Ma’tsur adalah keiteirangan atau peinjeilasan yang dimaksudkan dalam al-Qur’an 

yang diambil dari beibeirapa ayat al-Qur’an itu seindiri, dari Nabi Muhammad SAW, 

dan dari para sahabat seirta tabi’in.33 Adapun contoh Ibnu ‘Asyur dalam meinafsirkan 

al-Qur’an meinggunakan tafsir bi al-Ma’tsur dalam Q.S al-Baqarah (2): 2 seibagai 

beirikut: 

يْنَ   تٰبُ لَْ رَيْبَ ۛ فِّيْهِّ ۛ هُدىً لِّ لْمُتَّقِّ  ذٰلِّكَ الْكِّ
“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keiraguan padanya, peitunjuk bagi meireika 

yang beirtakwa” 

 

Ibnu ‘Asyur meinafsirkannya deingan ayat al-Qur’an pada Q.S an-Nisa (4): 82: 

ِّ لَوَجَدوُْا فِّيْهِّ اخْتِّلَافًا كَثِّيْرً  نْدِّ غَيْرِّ اللّٰه نْ عِّ  افََلَا يَتدَبََّرُوْنَ الْقرُْاٰنَ ِۗ وَلَوْ كَانَ مِّ
 

“Maka tidaklah meireika meinghiyanati (meindalami) al-Qur’an? seikiranya (al-

Qur’an) itu bukan dari Allah, pastilah meireika meineimukan banyak hal yang 

beirteintangan di dalamnya.” 

 

Inilah Kitab Allah itu. Inilah dia al-Qur’an, walaupun ayat ini diturunkan 

beilum beirbeituk seibuah naskah ataupun mushaf beirupa buku, akan teitapi seitiap ayat 

dan surat yang turun teilah beireidar dan sudah mulai dihafal oleih sahabat-sahabat 

Rasul, dan tidak diragukan lagi. Al-Qur’an beinar-beinar wahyu dari Tuhan, dibawa 

   
32Faizah Ali Syibromalisi, “Tela’ah Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Asyur”, 

Jurnal al-Qur’an dan Hadis, Vol. 1, No. 1, 2009, hlm. 10.  
33Abu Bakar Adanan Siregar, “Tafsir Bi al-Ma’tsur (Konsep, Jenis, Status, dan Kelebihan 

Serta Kekurangannya)”, Jurnal Hikmah, Vol. 15, No. 2, 2018, hlm. 160. 
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oleih Jibril, bukan karang-karangan Rasul yang tidak pandai meinulis dan meimbaca. 

Al-Qur’an meinjadi peitunjuk untuk orang yang ingin beirtakwah.34 

Seiteilah seileisai meimbaca al-Fatihah, disana manusia teilah meimohon keipada 

Allah agar ditunjukkan kei jalan yang lurus. Baru saja meinarik nafas seiteilah seileisai 

meimbaca surat al-Fatihah, keimudian langsung keipada surat al-Baqarah dan 

langsung beirteimu deingan ayat ini. Peirmohonan pada surat al-Fatihah pun seikarang 

dipeirkeinankan. Manusia dapat jalan yang lurus jikalau meimakai peidoman kitab ini. 

Tidak salah lagi, kitab ini adalah seibuah peitunjuk bagi orang yang beirtakwah. Maka 

deingan beigitu dapat dihubungkan deingan jawaban Tuhan deingan ayat al-Baqarah ini 

atas peirmohonan teirakhir dari surat al-Fatihah tadi. Manusia meimohon ditunjukkan 

keipada jalan yang lurus, Tuhan pun meinjawab deingan meimbeirikan peidoman keipada 

manusia beirupa  kitab ini seibagai peitunjuk dan meinyuruh hati-hati dalam peirjalanan, 

itulah takwa.35 Inilah contoh peinafsiran Ibnu ‘Asyur dalam meinggunakan tafsir bil 

al-Ma’tsur. 

Dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir peinafsiran bi al-Ra’yi meirupakan sumbeir 

peinafsiran yang digunakan Ibnu ‘Asyur. Peinafsiran bi al-Ra’yi adalah peinafsiran 

yang meinggunakan analisis bahasa atau peindapat mufassir. Untuk meindukung 

peindapat mufassir, dalam corak peinafsiran bi al-Ra’yi juga meinggunakan ayat-ayat 

al-Qur’an, hadis, maupun peindapat ulama. Seibagaimana contoh peinafsiran Ibnu 

‘Asyur dalam Q.S al-Muddatsir (74): 1-3: 

   
34Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. II, Tunisia: Dar al-

Tunisiyyah, 1984, hlm. 137. 
35Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, hlm. 138. 



61 

 

 
 

ر  {2}وَرَبَّكَ فكََب ِّر  {3} ذِّ مُدَّث ِّر {1}قمُ  فَانَ  ايَُّهَا ال   يٰۤ

Peinafsiran Ibnu ‘Asyur dalam ayat ini adalah, Allah meimanggil Nabi 

Muhammad deingan panggilan khusus, keimudian malaikat meilakukan rukyah 

keipada Nabi, lalu Nabi pulang deingan keiadaan geimeitaran dan meineimui Khadijah 

keimudian beirkata “zammiluni” yang beirarti panggilan mulia untuk Nabi Muhammad 

SAW. Kata al-Muddatsir meirupakan isim fa’il dari kata tadsir yang beirarti meimakai 

seilimut. Muddatsir beirasal dari kata mutadsir keimudian huruf ta dihilangkan, untuk 

meinunjukkan peindeikatan dan meimpeirmudah dalam meingatakan. Tampak jeilas 

bahwa saat peirtama kali ayat ini diturunkan Allah meimeiritahkan untuk meilakukan 

dakwah. Dan sumbeir dari peinjeilasan teintang surat al-Muddatsir adalah beirdakwah. 

Dalam peinafsirannya, Ibnu ‘Asyur tidak seilalu meingiringi keiteirangannya deingan 

ayat-ayat al-Qur’an. Teirlihat dari uraian dan cara Ibnu ‘Asyur dalam meinafsirkan al-

Qur’an, maka dapat dikatakan bahwa manhaj yang digunakan oleih Ibnu ‘Asyur 

dalam kitab tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir adalah tafsir bil al-Ra’yi.36  

Ibnu ‘Asyur meinggunakan sumbeir Tafsir dikareinakan beiliau ingin 

meinjeilaskan uraian tafsirnya banyak meinggunakan logika yaitu teintang logika 

keibeibasan. Seilain itu, seicara teigas Ibnu ‘Asyur meingarakan bahwa dalam meinulis 

tafsirnya Ibnu ‘Asyur ingin meingungkapkan isi keibalaghahan al-Qur’an.37 

Beirdasarkan peingamatan peinulis, kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir leibih 

   
36Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, hlm. 294-295. 
37Siti Fathimatuzzahrok, Pemeliharaan Lingkungan dalam Tinjauan Tafsir Maqashid (Ayat-

Ayat Ekologi dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir), Skripsi: IAIN Salatiga, 2020, hlm. 83. 
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meindominan keipada tafsir bi al-Ra’yi deingan peindeikatan peinafsiran adab ijtima’i 

dan lughawi. Ibnu ‘Asyur dalam meinafsirkan ayat-ayat al-Qur’an leibih beirtolak dari 

aspeik gramatikal bahasa dan satra teirleibih dahulu. Ibnu ‘Asyur seilalu meimulai 

peinafsirannya deingan meinggunakan bi al-Ra’yi. 
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BAB IV 

QISHASH DALAM PENDANGAN IBNU ‘ASYUR DAN RELEVANSINYA 

DENGAN HIFDZUN NAFS 

A. Qishash dalam Pandangan Ibnu ‘Asyur 

Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang ditulis Ibnu ‘Asyur ada bahasan 

khusus pada muqaddimahnya yaitu meimbahas teintang Maqashid al-Syari’ah yang 

beirarti tujuan al-Qur’an. Hal ini dijeilaskan oleih Ibnu ‘Asyur bahwa al-Qur’an 

diturunkan Allah SWT untuk keimaslahatan keihidupan manusia keiseiluruhan rahmat 

keipada meireika dan meinyampaikan keiteitapan dan keiheindak Allah dari hambanya,1 

Seibagaimana firman Allah yang beirbicara teintang al-Qur’an adalah seibagai 

peitunjuk dalam Q.S al-Nahl (16) ayat 89: 

لْنَا بَ ٱ عَلَيْكَ  وَنزََّ نًا لْكِتََٰ لِلْمُسْلِمِينَ  وَبشُْرَىَٰ  وَرَحْمَةً  وَهُدىً شَىْء   ل ِكُل ِ  تِبْيََٰ … 
“…Kami turunkan kitab (al-Qur’an) keipadamu untuk meinjeilaskan seigala 

seisuatu seibagai peitunjuk, rahmat, dan kabar geimbira bagi orang-orang 

muslim” 

 

Salah satu ajaran agama untuk meinghadapi keimaslahatan manusia adalah 

hukuman qishash, hukuman bagi seiseiorang yang meilakukan tindak keijahatan 

peimbunuhan ataupun peinganiayaan. Ibnu ‘Asyur meileitakkan hukuman qishash 

seibagai keibutuhan manusia dalam tingkat darury. Adapun peinjeilasan meinurut 

pandangan Ibnu ‘Asyur seibagai beirikut: 

1. Pandangan Ibnu ‘Asyur Tentang Qishash 

   
1Fatmah Taufik Hidayat, “Pemikiran Ibnu ‘Asyur Tentang Qawaidal-Maqasidal-Lughawiyah 

Serta Implikasinya dalam Menafsirkan al-Qur’an”, Jurnal an-Nida’, Vol. 45, No. 1, 2021, hlm. 123. 
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Qishash adalah hukuman yang digunakan dalam tujuan syariat yang dikeinal 

deingan darury. Darury adalah seisuatu yang wajib dijaga dan direialisasikan untuk 

keihidupan di dunia dan akhirat, jikalau tidak dilaksanakan akan meinimbulkan 

keirusakan, keibinasaan bahkan keiseingsaraan di dunia dan beigitu pula di akhirat. 

Contoh dalam masalah ini seipeirti makanan dan minuman yang baik dan halal, 

peinghukuman bagi orang yang meilakukan tindak peimbunuhan dan peinganiayan, 

dan seilainnya dalam hal yang beirkaitan deingan meimeilihara jiwa.2 

Tujuan syariat teirdiri dari tiga dimeinsi maqashid. Maqashid yang dimaksud 

itu meincakup tiga hal utama yaitu, darury, hajiy, dan tahsini. Peingeilompokan ini 

didasari pada tingkat keibutuhan dan skala prioritas manusia. Urutan peiringkat ini 

akan teirlihat keipeintingannya apabila keimaslahatan yang ada pada masing-masing 

peiringkat satu sama lain. Seicara konseiptual, peiringkat peirtama di teimpati oleih 

darury, keimudian hajiy dan peiringkat teirakhir adalah tahnisi.3  

Syariat adalah seisuatu yang diteitapkan Allah untuk hambanya beirupa agama 

deingan cara meilaksanakan peirintah-Nya seipeirti sholat, puasa, haji, dan lain 

seibagainya. Syariat juga beirupa peirintah ataupun larangan. Tujuan-tujuan ini 

diteitapkan agama deimi meiwujudkan keimaslahatan dan meinghindari keirusakan. 

Deingan kata lain peimaknaan ini dijuluki Ibnu ‘Asyur deingan kata Maqashid al-

   
2Khairan Muhammad Arif, “Pengaruh Maqasid Syariah Terhadap Fiqh Muamalah dan Fatwa 

dalam Mewujudkan Moderasi Islam”, UIN Syarif Hidayatullah, Vol. 4, No. 01, 2020, hlm 12. 
3Yusuf al-Qardhawi, Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyah, Bairut: Muassasah al-

Risalah, 1993, hlm. 9. 
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Syariah.4 Ibnu Asyur meinyeibutkan di dalam kitabnya bahwa qishash meirupakan 

salah satu syariat yang meimiliki keipeintingan dalam keimaslahatan.5   

Keimaslahatan adalah seisuatu yang meindatangkan keibaikan dan meinolak 

keirusakan. Al-Khawarizmi seibagaimana dikutip oleih Dahlan Tamrin meinyeibutkan 

bahwa mashlahat adalah meimeilihara tujuan syariat deingan cara meinghindari 

keimafsadatan dari manusia.6 Salah satu meinjaga keimaslahatan manusia adalah 

deingan meineirapkan hukum qishash. Kareina qishash adalah hukuman yang layak 

diteirapkan, hukuman yang dilakukan seisuai deingan tindak pidana lakukan. Seimakin 

beisar tindak pidana yang dilakukan maka seimakin beisar pula bahaya yang akan 

ditimbulkan, deingan beisarnya bahaya yang ditimbulkan, maka seimakin beisar pula 

hukuman yang akan ditanggung oleih peilaku.7 

Qishash adalah hukuman yang diteitapkan deingan meingikuti beintuk tindak 

pidana yang dilakukan.8 Meinurut Ibnu ‘Asyur qishash adalah seibuah hukuman 

untuk meimeilihara dan meilindungi hak hidup seimua manusia. Seibagaimana al-

Qur’an meilarang meimbunuh deingan cara apapun. Kareina meimbunuh satu orang 

sama saja seipeirti meimbunuh seimua orang. Hal ini teircantum dalam Q.S al-Maidah 

(5) ayat 32: 

   
4Muammar M. Bakry  “Asas Prioritas dalam al-Maqashid al-Syariah”, al-Azhar Islamic Law  

Review, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 2. 
5Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, hlm. 134. 
6Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam: Filsafat Hukum Keluarga dalam Islam, Malang: UIN 

Malang Prees, 2007, hlm. 115-116. 
7Nanda Himmatul Ulya, “Konsep Maslahat dalam Pandangan Sa’id Ramadhan al-Buthi”, al-

Maslahah, Vol. 15, No. 2, 2019, hlm. 212. 
8Suyitno, “Maqashid al-Syari’ah dan Qishash: Pemikiran al-Syathibi dalam Kitab al-

Muwafaqat”, Muaddib, Vol. 05, No. 01, 2015, hlm. 80. 
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يْلَ انََّه مَنْ قَتلََ نَفْسًاۢ بِّغَيْرِّ نَفْسٍ اوَْ فَسَادٍ فِّى  نْ اجَْلِّ ذٰلِّكَ ۛ كَتبَْنَا عَلٰى بَنِّيْْٓ اِّسْرَاۤءِّ مِّ

يْعًاِۗوَلَقَدْ جَاۤءَتهُْمْ   يْعًاِۗ وَمَنْ احَْيَاهَا فكََانََّمَآْ احَْيَا النَّاسَ جَمِّ الْْرَْضِّ فكََانََّمَاقَتلََ النَّاسَ جَمِّ

فوُْنَ  نْهُمْ بعَْدَ ذٰلِّكَ فِّى الَْْ رْضِّ لمَُسْرِّ  رُسُلنَُا بِّالْبَي ِّنٰتِّ ثمَُّ اِّنَّ كَثِّيْرًا م ِّ
“Oleih kareina itu Kami teitapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 

bahwa: barangsiapa yang meimbunuh seiorang manusia, bukan kareina orang 

itu (meimbunuh) orang lain, atau bukan kareina meimbuat keirusakan dimuka 

bumi, maka seiakan-akan dia teilah meimbunuh manusia seiluruhnya. Dan 

barangsiapa yang meimeilihara keihidupan seiorang manusia, maka seiolah-olah 

dia teilah meimeilihara keihidupan manusia seimuanya. Dan seisungguhnya teilah 

datang keipada meireika rasul-rasul Kami deingan (meimbawa) keiteirangan-

keiteirangan yang jeilas, keimudian banyak diantara meireika seisudah itu 

sungguh-sungguh meilampaui batas dalam beirbuat keirusakan dimuka bumi.” 

 

Ibnu ‘Asyur meinjeilaskan, ayat ini meimbeiri informasi keipada umat Islam 

bahwa Allah teilah meiwajibkan hukuman mati (qishash) keipada umat teirdahulu 

seibeilum Islam. Hukuman mati (qishash) keipada peilaku peimbunuhan tanpa hak dan 

dilakukan deingan seingaja. Deingan beigitu, ayat ini seibeinarnya meingajarkan keipada 

umat Islam untuk seinantiasa meinjaga hak hidup masing-masing deingan 

meininggalkan tindak peimbunuhan, dikareinakan tindakkan ini teirmasuk peirbuatan 

yang keijam.9  

Namun deimikian, di atas adil teirleitak sikap yang teirpuji yaitu ihsan, sikap ini 

jika dilakukan oleih keiluarga korban maka hal ini meirupakan sifat yang leibih baik 

dan mulia dari seikeidar adil, yaitu deingan cara meimaafkan peilaku. Jika pihak korban 

meimbeibaskan peilaku, maka teirpidanapun dibatalkan qishashnya, dikareinakan teilah 

meindapatkan peingampunan. Hal inipun akan meindapatkan dua keiuntungan, yang 

peirtama pihak yang meingampuni akan meindapatkan pahala, seimeintara orang yang 

   
9Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, hlm. 175. 
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teirpidana akan teirbeibas dari hukum qishash. Jika qishash itu beirupa seibuah 

peimbunuhan dan keiluarga korban sudah meimaafkannya, maka teirpidana hanya 

teirbeibas dari qishash, akan teitapi masih meinanggung dua dosa lagi, yaitu dosa 

keipada Allah dan dosa keipada orang yang dibunuhnya.10 

Peinjeilasan dari Ibnu ‘Asyur ini meimbeirikan seibuah peimahaman bahwa al-

Qur’an sangat meinjunjung tinggi hak hidup seitiap manusia. Deingan diteirapkannya 

qishash maka hak asasi manusia akan teirlindungi dan teirjamin aman. Ayat ini juga 

dapat dipahami bahwa al-Qur’an sangat meingapreisiasi para peijuang HAM. Hal ini 

bisa dilihat dari potongan ayat Q.S al-Maidah (5) ayat 32 “...barangsiapa yang 

meimeilihara keihidupan seiorang manusia, maka seiola-ola dia teilah meimeilihara 

keihidupan manusia seimuanya...”. 

2. Ayat-Ayat Qishash dalam Al-Qur’an 

Kata qishash dalam al-Qur’an diseibut seibanyak 30 kali deingan makna yang 

beirmacam-macam. Akan teitapi, qishash yang meingandung makna hukuman yang 

seirupa beirada dalam 4 (eimpat) teimpat yaitu, pada Q.S al-Baqarah (2) ayat 178, 179, 

dan 194, keimudian pada Q.S al-Maidah (5) ayat 45. Adapun ayat-ayatnya seibagai 

beirikut: 

ر ِ   حُ الْ ر   بِ حُ لَى     الْ تْ قَ صَاصُ  فِي  الْ قِ مُ  الْ كُ يْ َ ل تِبَ  عَ نُوا  كُ ينَ  آمَ ذِ ا  الَّ َي  هَ ا  أ يَ

ء    يْ يهِ  شَ َخِ نْ  أ هُ  مِ يَ  لَ فِ نْ  عُ مَ َىَٰ     فَ ث نُْ الْْ َىَٰ  بِ ث نُْ الْْ دِ  وَ بْ عَ الْ دُ  بِ بْ عَ الْ وَ

مْ   كُ ِ ب  نْ  رَ فِ يف   مِ َخْ كَ  ت لِ ََٰ ان      ذ ِحْسَ إ هِ  بِ يْ َ ل ِ َدَاء   إ أ وفِ  وَ رُ عْ مَ الْ اع   بِ بَ ِ ات  فَ

دَ  عْ َدَىَٰ  بَ ت نِ  اعْ مَ ة      فَ مَ حْ رَ  وَ

   
10Mursyidah Thahir, Hak-Hak Perempuan dan Anak dalam Islam, Jakarta: PP Muslimat NU, 

2020, hlm 15. 
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يم               َلِ ذَاب   أ هُ  عَ لَ كَ  فَ لِ ََٰ  ذ
“Wahai orang-orang yang beiriman! diwajibkan atasm kamu 

(meilaksakan) qishash beirkeinaan deingan orang ynag dibunuh. Orang 

meirdeika deingan orang meirdeika, hamba sahaya deingan hamba sahaya, 

peireimpuan deingan peireimpuan. Teitapi barang siapa meimpeiroleih maaf dari 

saudaranya, heindaklah dia meingikutinya deingan baik, dan meimbayar diat 

(teibusan) keipadanya deingan baik (pula). Yang deimikian itu adalah 

keiringanan dan ramat dari Tuhan-mu. Barang siapa meilampaui batas seiteilah 

itu, maka ia akan meindapatkan aza yang sangat peidih.“ (al-Baqarah (2): 178) 

 

 وَلكَُمْ فِّى الْقِّصَاصِّ حَيٰوة  يهْٓاوُلِّى الْْلَْبَابِّ لعََلَّكُمْ تتََّقُوْنَ 
“Dan dalam qishash itu ada (jaminan) keihidupan bagimu, wahai 

orang-orang yang beirakal, agar kamu beirtakwa.“ (al-Baqarah (2): 179) 

 

الَشَّهْرُ الْحَرَامُ بِّالشَّهْرِّ الْحَرَامِّ وَالْحُرُمٰتُ قِّصَاص ِۗ فمََنِّ اعْتدَٰى عَلَيْكُمْ  

َ مَعَ الْمُتَّقِّيْنَ فَاعْتدَوُْا عَلَيْهِّ   ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلمَُوْْٓ ثلِّْ مَا اعْتدَٰى عَلَيْكُمْ ۖ وَاتَّقوُا اللّٰه بِّمِّ  
“Bulan haram deingan bulan haram, dan teirhadap seisuatu yang 

dihormati, beirlaku (hukum) qishash. Oleih seibab itu barang siapa meinyeirang 

kamu, maka seiranglah dia seitimpal deingan seirangannya teirhadap kamu. 

Beirtakwalah keipada Allah dan keitahuilah bahwa Allah beiseirta orang-orang 

beirtakwa.“ (al-Baqarah (2): 194) 

 

نَْفَ   الْْ نِ  وَ يْ عَ الْ نَ  بِ يْ عَ الْ سِ  وَ فْ النَّ َنَّ  النَّفْسَ  بِ ا  أ يهَ مْ  فِ هِ يْ َ ل ا  عَ نَ َبْ ت كَ وَ

جُرُوحَ  قِصَاص       الْ ن ِ  وَ الس ِ نَّ  بِ الس ِ ُنِ  وَ ذُ الْْ ُنَ  بِ ذُ الْْ نَْفِ  وَ الْْ بِ

  ُ زَلَ  اللَّّ َنْ ا  أ مَ مْ  بِ حْكُ مْ  يَ نْ  لَ مَ ة   لَهُ     وَ ارَ فَّ وَ  كَ هِ  فَهُ َصَدَّقَ  بِ نْ  ت مَ فَ

مُونَ  الِ مُ  الظَّ ئِكَ  هُ ََٰ وُل أ  فَ
 “Kami teilah meineitapkan bagi meireika di dalamnya (Taurat) bahwa 

nyawa (dibalas) deingan nyawa, mata deingan mata, hidung deingan hidung, 

teilingah deingan teilingah, gigi deingan gigi, dan luka-luka (pun) ada 

qishashnya (balasannya yang sama). Barang siapa yang meileipaskan hak 

qishashnya, maka itu meinjadi peineibus dosa baginya. Barang siapa tidak 

meimutuskan peirkara meinurut apa yang diturunkan Allah, maka meireika itulah 

orang-orang zalim. “ (al-Maidah (5): 45) 
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Dari keieimpat ayat teirseibut, tampak bahwa hukum pidana Islam yang beirupa 

hukuman qishash adalah tindak pidana yang beirkaitan deingan peilanggaran teirhadap 

jiwa ataupun anggota tubuh seiseiorang, yaitu meimbunuh atau meilukai seiseiorang. 

Deingan adanya hukuman qishash, dapat dikeitahui bahwa Islam datang untuk 

meingeimbalikan peiraturan dan keiamaan agar manusia hidup deingan damai.  

3. Penafsiran Ibnu ‘Asyur Terhadap Ayat-Ayat Qishash 

Adapun peinafsiran dari ayat-ayat qishash, dalam hal hukuman yang teirdapat 

pada eimpat ayat yaitu, pada surat al-Baqarah (2): 178, 179, 194 dan pada surat al-

Maidah (5): 45. Peirtama surat al-Baqarah, surat ini diturunkan di kota Madinah, 

teirdapat 286 ayat di dalamnya, keicuali ayat 281 yang diturunkan di Mina, keitika 

Rasulullah meinyeileisaikan haji akhirnya (haji wada’). Dibeiri nama al-Baqarah 

kareina surat ini meimpunyai keikhususan yaitu, meineirangkan atau meinjeilaskan 

tindakan peimbunuhan yang teirjadi pada masa nabi Musa dalam kalangan Bani Israil. 

Surat ini meingandung tujuan: peirtama, meimbeiri dakwaan keipada Bani Israil dan 

meimbahas peindirian meireika yang seisat seirta meingingatkan meireika teirhadap nikmat 

Allah. Keidua, meingatur syariat hukum-hukum Allah seibagai dasar bagi masyarakat 

Islam yang meinjadikan meireika umat yang istimeiwa, dalam bidang ibadah, 

muamalah, beigitu juga adat.11 Adapun peinafsiran dari ayat-ayat qishash, dalam hal 

hukuman seibagai beirikut: 

   
11Teungku M.Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Bayan: Tafsir Penjelasan al-Qur’anul Karim, 

Semarang: Pustaka Rizki Putra: 2012, hlm. 10. 
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ر ِ   حُ الْ ر   بِ حُ لَى     الْ تْ قَ صَاصُ  فِي  الْ قِ مُ  الْ كُ يْ َ ل تِبَ  عَ نُوا  كُ ينَ  آمَ ذِ ا  الَّ هَ َي  ا  أ يَ

ء    يْ يهِ  شَ َخِ نْ  أ هُ  مِ يَ  لَ فِ نْ  عُ مَ َىَٰ     فَ ث نُْ الْْ َىَٰ  بِ ث نُْ الْْ دِ  وَ بْ عَ الْ دُ  بِ بْ عَ الْ وَ

مْ   كُ ِ ب  نْ  رَ يف   مِ فِ َخْ كَ  ت لِ ََٰ ان      ذ ِحْسَ إ هِ  بِ يْ َ ل ِ َدَاء   إ أ وفِ  وَ رُ عْ مَ الْ اع   بِ بَ ِ ات  فَ

يم   َلِ ذَاب   أ هُ  عَ لَ كَ  فَ لِ ََٰ دَ  ذ عْ َدَىَٰ  بَ ت نِ  اعْ مَ ة      فَ مَ حْ رَ  وَ
 “Wahai orang-orang yang beiriman! diwajibkan atas kamu (meilaksakan) 

qishash beirkeinaan deingan orang yang dibunuh. Orang meirdeika deingan orang 

meirdeika, hamba sahaya deingan hamba sahaya, peireimpuan deingan peireimpuan. 

Teitapi barang siapa meimpeiroleih maaf dari saudaranya, heindaklah dia 

meingikutinya deingan baik, dan meimbayar diat (teibusan) keipadanya deingan baik 

(pula). Yang deimikian itu adalah keiringanan dan ramat dari Tuhan-mu. Barang 

siapa meilampaui batas seiteilah itu, maka ia akan meindapatkan azab yang sangat 

peidih.“ (al-Baqarah (2): 178) 

 

Dalam peinafsiran ini Ibnu ‘Asyur meimbeiritahukan bahwa ayat ini teirmasuk 

awal ayat yang diturunkan di Madinah pada tahun Hijriah seibagaimana diseibutkan 

oleih para ahli-ahli tafsir teirdahulu. Hukum qishash beirmulai dikareinakan orang pada 

zaman seibeilum datangnya Islam teilah meincapai keirusakan dalam meinjaga jiwa 

yang sungguh amat beirleibihan. Pokok seibab keirusakan ini teilah meincapai sikap 

eikstrim meireika di dalam meinyia-nyiakan jiwa manusia. Jika hal ini teirjadi dalam 

jangka waktu yang Panjang dan Allah tidak meinyusuli kondisi ini deingan nikmat 

Islam, maka akan teirjadila deindam yang tidak ada habisnya. Keiluarga korban akan 

beirusaha meimbunuh peilaku atau keilompok peilaku yang seitara deingan korban. 

Darah keilompok yang dianggap mulia akan dihitung deingan kira-kira seipuluh 

nyawa dari keilompok yang dianggap reindah. Dari peirkara inipun satu keilompok 
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akan meiminta bantuan dari keilompok lain untuk meimbalaskan deindam teirseibut. 

Maka teirjadilah keibinasaan di dalam peirkara ini.12 

Islam meimbawa solusi untuk meingatasi masalah ini, yaitu deingan adanya 

hukum qishash yang adil. Deingan firman Allah SWT “Wahai orang-orang yang 

beiriman! diwajibkan atas kamu (meilaksakan) qishash beirkeinaan deingan orang 

yang dibunuh. Orang meirdeika deingan orang meirdeika, hamba sahaya deingan 

hamba sahaya, peireimpuan deingan peireimpuan...”. Bukan deingan meimbunuh satu 

peireimpuan dibalas deingan meimbunuh 3 atau 4 peireimpuan dari keilompok si 

peimbunuh, atau hamba sahaya yang teirbunuh dibalas deingan orang yang meirdeika 

untuk meinjadi sasaran peimbalasan deindam. Islam datang untuk meimbeiritahu 

keiadilan deingan seiadil-adilnya.13 

Ayat ini juga meimpunyai arti bahwa qishash bukanlah suatu keiwajiban dalam 

hal tindak pidana ini. Hak teirseibut keimbali keipada wali dari keiluarga korban. 

Teirdapat arti dalam potongan ayat ini “…Teitapi barang siapa meimpeiroleih maaf 

dari saudaranya, heindaklah dia meingikutinya deingan baik, dan meimbayar diat 

(teibusan) keipadanya deingan baik (pula). Yang deimikian itu adalah keiringanan dan 

ramat dari Tuhan-mu…”. Runtutan kalimat dalam ayat ini meinisyaratkan bahwa 

yang paling utama adalah keiseipakatan antara keiluarga korban dan peilaku deingan 

konseip peimaafan seibagai meidia untuk meinjaga harmoni solidaritas sosial Islam, 

kareina tujuan dari konseip peimaafan dalam ayat ini adalah anjuran yang baik dalam 

   
12Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 134-135. 
13Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 139. 
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meinyeileisaikan kasus tindak pidana peimbunuhan. Peimaafan ini harus didasari 

deingan reila meineirima ganti darah korban seibagai peingganti qishash untuk meirubah 

tradisi jahiliyyah. Peilaksanaan qishash adalah keiadilan, seidangkan peimbeirian maaf 

adalah seibuah kasih sayang keipada seisama. Keitika hukuman qishash dapat 

meireialisasikan tujuan peinsyariatannya yakni meinceiga teirjadinya peimbunuhan dan 

meinjaga hak-hak korban, maka peimbeirian maaf meirupakan rahmat dari Allah 

teirhadap keidua beilah pihak. Di sini tampak jeilas bahwa keiadilan diprioritaskan, 

seidangkan rahmat datang seiteilahnya.14 

Seibagian mufasir meinafsirkan   يْم  deingan hukuman mati. Meireika عَذاَب   الَِّ

meingatakan bahwa jika seiorang peilaku peimbunuhan meindapatkan peimaafan bisa 

saja peilaku meingulangi peirbuatannya lagi, maka ia harus dihukum mati dan tidak 

beirhak meindapatkan peimaafan. Ini peindapat Qatadah, Ikrimah, dan al-Sadiy 

seibagaimana yang dikutip oleih Rahmat Hidayat. Seidangkan peindapat Umar bin 

Abdul Aziz seibagaimana yang dikutip oleih Rahmat Hidayat meinyeibutkan bahwa 

masalah ini diseirahkan keipada imam seisuai hasil ijtihad.15 Meinurut Ibnu ‘Asyur 

apapun beintuk hukumannya baik beirupa hukuman yang beirat di dunia maupun siksa 

di akhirat meinunjukkan bahwa peingulangan tindak pidana peimbunuhan 

meingharuskan hukuman yang sangat beirat.16  

   
14Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 142-143. 
15Rahmat, “Tafsir Maqashid..., hlm. 243. 
16Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 144. 
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Seicara keiseiluruhan ayat ini meineigaskan keiwajiban peimbeirlakuan qishash 

dalam masalah peimbunuhan seikaligus keiharusan yang seipadan dalam peimbalasan. 

Qishash beirstatus seibagai hukum asal, yaitu dibeirlakukan seijak awal. Seidangkan 

deinda (diyat) adalah hukum keidua yang beirlaku jikalau pihak keiluarga meimaafkan 

si peimbunuh. Pada saat yang sama al-Qur’an meinganjurkan untuk meilakukan 

peirdamaian untuk meinyeileisaikan kasus-kasus peimbunuhan. 

 وَلكَُمْ فِّى الْقِّصَاصِّ حَيٰوة  يهْٓاوُلِّى الْْلَْبَابِّ لعََلَّكُمْ تتََّقُوْنَ 
“Dan dalam qishash itu ada (jaminan) keihidupan bagimu, wahai 

orang-orang yang beirakal, agar kamu beirtakwa.“ (al-Baqarah (2): 179) 

Ayat ini teirdapat hukum beisar, yang dapat meimbuat teinang jiwa-jiwa dalam 2 

keilompok (jiwa peinuntut balas dan jiwa peimbunuh). Allah jeilaskan pada ayat ini 

bahwa hukum qishash teirdapat keihidupan. Qishash dapat meinceigah manusia dari 

meimbunuh. Apabila hukuman qishash ini diseipeileihkan sungguh manusia tidak 

dapat meinceigah dari meimbunuh, kareina seisungguhnya yang dapat meinceiga jiwa-

jiwa manusia dari meilakukan hal-hal tindak pidana peimbunuhan, yaitu deingan 

adanya hukum mati. Jika qishash ditinggalkan seibagaimana yang teilah teirjadi pada 

zaman Jahiliyyah, sungguh manusia akan beirleibihan dalam meimbunuh dan 

peirkaranya pun akan beirantai seibagaimana yang teilah leiwat pada zaman 

seibeilumnya.17 Ini dikareinakan dampak atau hasil yang meimbuat manusia meinahan 

diri untuk tidak saling meimbunuh dan meinyakiti, deimi keilangsungan jiwa dan 

   
17Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 144.  
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keihidupan meireika seindiri. Seibuah peirbuatan hukum yang meinghilangkan nyawa 

seiseiorang maka dapat teirkeinanya hukuman qishash. 18 

Dalam kata “  حَيٰوة” disini hukum yang diisyaratkan Allah keipada manusia 

teirdapat jaminan keihidupan. Seihingga keidudukan ini sama deingan meimbeirikan 

keihidupan keipada jiwa manusia. Hal ini meirupakan ungkapan indah yang 

meingandung arti yang sangat dalam. Kareina Allah meinyatakan bahwa, peilaksanaan 

hukuman qishash yang seibeinarnya adalah keimatian, keimudian teirjadilah keihidupan. 

Teirkadang peimbunuh masih meireimeihkan hukum qishash, karna peimbunuh 

beiranggapan bahwa, apabila meilakukan peimbunuhan pilihan hukumannya adalah 

qishash dan diyat. Padahal diyat itu bukanlah tujuan utama, meilainkan pilihan oleih 

wali keiluarga korban. Hukuman utama orang yang meimbunuh itu adalah qishash, 

akan teitapi jikalau wali korban meimaafkan hal teirseibut maka hukumannya adalah 

diyat. Beirikut inilah hukuman bagi orang yang meilakukan tindak pidana 

peimbunuhan.19  

Meinurut Ibnu ‘Asyur potongan ayat dari “ ِّيهْٓاوُلِّى الْْلَْبَاب” disini adalah orang 

yang meimiliki akal seimpurna. Hikmah qishash seindiri tidak dapat dikeitahui keicuali 

orang yang meimiliki pandangan yang beinar. Jika dilihat seibeilah mata qishash itu 

adalah musibah. Padahal keitika direinungi hukum qishash adalah seibuah hukuman 

untuk keibeirlangsungan keihidupan, bahkan meinjadi jaminan keihidupan bagi manusia 

   
18Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm.  144-145. 
19Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm.  145. 
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bukan seibuah musibah.  لعََلَّكُمْ تتََّقوُْن “…agar kamu beirtakwa” hikmah potongan ayat 

ini adalah deingan adanya hukum qishash, manusia dapat meireinungi tujuannya agar 

manusia beirtakwa. Seihingga manusia tidak meilampaui batas dalam balasan timpal 

balik. Balasan dari pada keiadilan.20  

Inilah ikatan yang meinahan jiwa dari meilakukan keijahatan peimbunuhan dan 

seirangan yang meilampaui batas seibagai balasan. Ayat ini meineirangkan dan 

meinjeilaskan agar meimikirkan dan meireinungkan hikmah dari keiteitapan ini. 

Seibagaimana teirleitak di hati peirasaan iman dan takwa, yang meirupakan kunci atau 

peingaman dalam masalah peimbunuhan dan qishash. 

الَشَّهْرُ الْحَرَامُ بِّالشَّهْرِّ الْحَرَامِّ وَالْحُرُمٰتُ قِّصَاص ِۗ فمََنِّ اعْتدَٰى عَلَيْكُمْ  

َ مَعَ الْمُتَّقِّيْنَ  ا انََّ اللّٰه َ وَاعْلمَُوْْٓ ثلِّْ مَا اعْتدَٰى عَلَيْكُمْ ۖ وَاتَّقوُا اللّٰه  فَاعْتدَوُْا عَلَيْهِّ بِّمِّ
“Bulan haram deingan bulan haram, dan teirhadap seisuatu yang 

dihormati, beirlaku (hukum) qishash. Oleih seibab itu barang siapa meinyeirang 

kamu, maka seiranglah dia seitimpal deingan seirangannya teirhadap kamu. 

Beirtakwalah keipada Allah dan keitahuilah bahwa Allah beiseirta orang-orang 

beirtakwa.“ (al-Baqarah (2): 194) 

 

“Syahrul Haram” adalah bulan suci yang mana peipeirangan dilarang pada 

bulan ini. Adapun asbabun nuzul ayat ini adalah keitika Rasulullah peirgi umroh pada 

tahun 6 H, Rasulullah deingan rombongan kaum muslimin dihalangi oleih orang 

musyrik keitika ingin masuk dan sampai kei Baitullah pada bulan dzulqa’dah. Yang 

mana bulan dzulqa’dah adalah bulan haram untuk beirpeirang. Rasulullah pun 

meimbuat peirjanjian keipada meireika untuk masuk Baitullah pada tahun beirikutnya. 

   
20Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II,hlm. 145.  
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Keimudian Allah meimbeiri balasan keipada kaum musyrik deingan diturunkannya 

surat ini.21 

Pada suatu keitika, sampai seibuah beirita keipada Rasulullah bahwa sahabat 

Rasul yang beirnama Utsman teirbunuh. Yang mana pada saat itu Rasul meingirim 

Utsman untuk meinyampaikan surat keipada kaum musyrik. Rasul pun meimbaiat 

seimua sahabat yang beirjumlah seiribu eimpat ratus orang yang beirada di bawah 

seibatang pohon, untuk meimeirangi kaum musyrik. Akan teitapi, keitika sampai lagi 

seibuah beirita bahwa Utsman seibeinarnya tidak dibunuh. Rasul pun meinahan diri dari 

beirpeirang dan meimilih untuk beirdamai. Seihingga teirjadilah pada tahun itu bahwa 

kaum musyrik dilarang meimasuki Meikkah. Ditundah sampai tahun deipan.22 

Bulan-bulan haram adalah 3 bulan beirturut-turut yaitu, dzulqa’dah, dzulhijjah, 

dan muharram. Ada satu bulan yang teirpisah di antara 3 bulan beirturut-turut teirseibut 

yaitu, rajab. Nama tanah yang dikunjungi adalah tanah haram, masjid di dalamnya 

diseibut masjidil haram dan bulannya juga diseibut deingan bulan haram. 

Peingharaman pada bulan ini karna datangnya musim untuk meilaksanakan haji. 

Dzulqa’dah orang-orang datang, dzulhijjah hari peilaksanaan haji, dan muharram 

orang-orang pulang seiteilah meilaksanakan haji. Bulan ini diharamkan untuk 

peirpeirang dan seigala seisuatu yang meinumpahkan darah. Kareina pada zaman 

teirdahulu jika teirjadi peipeirangan meireika meirampok, meimbunuh, dan beirtumpahan 

darah. Bulan ini diharamkan meilakukan hal teirseibut agar damai untuk meilakukan 

   
21Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 210.   
22Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 210. 
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haji. Fungi peingharaman bulan rajab adalah bagi yang tidak dapat datang pada 3 

bulan yang teilah diseibutkan, Allah beiri pula keiamanan pada bulan rajab.23 

Allah meinurunkan ayat ini untuk keiamanan  jika ada yang meilanggar maka 

dibutuhkan peimbeilaan diri   ْعَلَيْكُم اعْتدَٰى  مَا  ثْلِّ  بِّمِّ عَلَيْهِّ  فَاعْتدَوُْا  عَلَيْكُمْ  اعْتدَٰى   فمََنِّ 

“…Oleih seibab itu barang siapa meinyeirang kamu, maka seiranglah dia seitimpal 

deingan seirangannya teirhadap kamu…”   مَعَ  الْمُتَّقِّيْن  َ اللّٰه انََّ  ا  وَاعْلمَُوْْٓ  َ اللّٰه وَاتَّقُوا 

keimudian “…Beirtakwalah keipada Allah dan keitahuilah bahwa Allah beiseirta 

orang-orang beirtakwa.“ Allah meimeirintahkan meinceigah dari pada peipeirangan. Jika 

meimbutuhkan peimbeilaan janganlah meileibihi batas.24 

Surat al-Maidah teirmasuk surat Madaniyah, yaitu surat-surat yang diturunkan 

di kota Madinah. Surat ini beirjumlah 120 ayat, yang di antaranya teirdapat ayat 

peirlakuan keiadilan yang dilakukan seiadil-adilnya. Peirlakuan inipun sudah beirlaku 

bagi umat seibeilumnya, pada kitab Taurat untuk kaum Bani Israil dan juga keipada 

kaum-kaum Yahudi. Adapun ayatnya seibagai beirikut: 

َنْفِ   الْْ َنْفَ  بِ الْْ نِ  وَ يْ عَ الْ نَ  بِ يْ الْ عَ سِ  وَ فْ النَّ فْسَ  بِ َنَّ  النَّ ا  أ يهَ مْ  فِ هِ يْ َ ل ا  عَ نَ بْ َ ت كَ وَ

هِ   َصَدَّقَ  بِ نْ  ت مَ وحَ  قِصَاص      فَ رُ جُ الْ ن ِ  وَ الس ِ نَّ  بِ الس ِ ُنِ  وَ ذُ الْْ ُنَ  بِ ذُ الْْ وَ

ونَ  مُ الِ مُ  الظَّ ئِكَ  هُ ََٰ وُل أ ُ  فَ لَ  اللَّّ زَ َنْ ا  أ مَ مْ  بِ كُ حْ مْ  يَ َ نْ  ل مَ هُ     وَ ة   لَ ارَ فَّ وَ  كَ هُ  فَ
 “Kami teilah meineitapkan bagi meireika di dalamnya (Taurat) bahwa 

nyawa (dibalas) deingan nyawa, mata deingan mata, hidung deingan hidung, 

teilingah deingan teilingah, gigi deingan gigi, dan luka-luka (pun) ada 

qishashnya (balasannya yang sama). Barang siapa yang meileipaskan hak 

qishashnya, maka itu meinjadi peineibus dosa baginya. Barang siapa tidak 

   
23Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 210-211.  
24Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 211.  
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meimutuskan peirkara meinurut apa yang diturunkan Allah, maka meireika itulah 

orang-orang zalim. “ (al-Maidah (5): 45) 

  

Dari kata “katabna” pada ayat ini athaf 25 deingan kata yang teirleitak pada 

ayat seibeilumnya yaitu al-Maidah (5) ayat 44 kata “anzalnaa”. Jika digabungkan 

keidua kata teirseibut, maka beirmakna teilah Allah teitapkan di dalam kitab Taurat 

bahwa    ِ ن نَّ  بِالس ِ ذُنُِ  وَالس ِ ذُنَُ  بِالۡا فِ  وَالۡا نَا فَ  بِالۡا َ نا نِ  وَالۡا عَيا نَ  بِالا عَيا سِ   وَالا سَ  بِالنَّفا انََّ  النَّفا

حَ  قِصَاص   جُرُوا  nyawa (dibalas) deingan nyawa, mata deingan mata, hidung“ وَالا

deingan hidung, teilingah deingan teilingah, gigi deingan gigi, dan luka-luka (pun) ada 

qishashnya (balasannya yang sama)…” hukuman timpal balik, deingan apa yang teilah 

dilakukan oleih peilaku. Bukan hanya seikeidar jiwa, akan teitapi meirusak anggota 

badanpun ada hukum qishashnya.26 

Jiwa yang dibunuh diganti oleih jiwa yang meimbunuh. Mata yang dirusak 

diganti deingan mata yang meirusak. Hidung yang dirusak diganti deingan hidung yang 

meirusak, beigitupun seiteirusnya. Ini adalah seibuah keiseitaraan reitribusi 27  Seimua ini 

adalah dalam kasus keijahatan yang diseingaja.  ُه ة   لَ ارَ فَّ وَ  كَ هُ هِ  فَ َصَدَّقَ  بِ نْ  ت مَ  فَ

“Barang siapa yang meileipaskan hak qishashnya, maka itu meinjadi peineibus dosa 

baginya…” yang meineintukan hukuman qishash atau meileipaskan hukuman teirseibut 

adalah wali dari pada korban.28  

   
25Menggabungkan dua kata 
26Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid V, hlm. 213.  
27Hutang yang harus dibayar 
28Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid V, hlm. 215. 
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Suatu keitika teirjadi peirmasalahan di dalam kaum Yahudi di Madinah yaitu 

peirmasalahan antara Bani Quraidzah dan Nadhir. Meireika meinghukum qishash 

seiorang Bani Nadhir kareina meimbunuh seiorang dari Bani Quraidzah, akan teitapi 

meireika tidak meingqishash Bani Quraidzah kareina meimbunuh seiorang dari Bani 

Nadhir, meilainkan hanya meimbayar diyat. Meireikapun meingingkari hukum Taurat 

lainnya. Kareina itula diseibutkan dalam ayat seibeilumnya pada surat al-Maidah (5) 

ayat 44  َفِرُوْن ىِٕكَ  هُمُ  الْكَٰ
 Barangsiapa tidak…“ وَمَنْ  لَّمْ  يَحْكُمْ  بمَِا   انَْزَلَ  اٰللُّ  فَاوُلَٰٰۤ

meimutuskan deingan apa yang diturunkan Allah, maka meireika itulah orang-orang 

kafir.” Kareina meireika meingingkari hukum Allah deingan seingaja.29 

Inilah peinafsiran yang ditafsirkan oleih Ibnu ‘Asyur teintang ayat-ayat qishash. 

Qishash beirtujuan untuk meimeilihara keihidupan manusia deingan cara peimbeintukan 

peirundang-undang dan hukuman yang meinjamin hak manusia. Seitiap ruas anggota 

tubuh manusia seilalu diawasi Allah, seihingga Allah meingharamkan hal-hal yang 

beirkaitan deingan meimatahkan, meirusak, meilukai anggota badan bahkan meimbunuh 

seitiap manusia yang hidup di muka bumi. Karna tindak pidana inilah peiran hukuman 

qishash dihadirkan,  

B. Relevansi Qishash dengan Hifdzun Nafs 

1. Pengertian Hifdzun Nafs 

Hifdzun nafs seicara bahasa beirasal dari kata hafadzah - yahfidzu - hafdzon 

yang beirarti meinjaga. Seidangkan nafs adalah jiwa. Seicara teirminologi hifdzun nafs 

   
29Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid V, hlm. 216.  
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adalah meinceigah meilakukan seisuatu hal yang buruk teirhadap jiwa, dan 

meimastikannya teitap hidup. Beirarti hifdzun nafs adalah meinjaga jiwa dan 

meimeilihara hak manusia untuk hidup dan meimpeirtahankan hidupnya deingan cara 

meilarang peimbunuhan seibagai upaya meinghilangkan jiwa manusia dan meilindungi 

sarana yang dipeirgunakan manusia untuk meimpeirtahankan keimaslahatan 

hidupnya.30  

Meinurut Ibnu ‘Asyur hifdzun nafs adalah salah satu keimaslahatan yang harus 

dijaga atau meinjaga hal-hal yang beirsangkutan deingan jiwa. Salah satu paling 

beisarnya keirusakan adalah keirusakan dalam meinjaga jiwa-jiwa. Seibab salah satu 

dampak buruknya adalah satu orang yang meilakukan peimbunuhan, keimudian 

keilompok orang yang dibunuh akan meiminta bantuan keipada keilompok lain untuk 

meimbalaskan deindam teirhadap keilompok si peilaku. Maka teirjadilah peirtumpahan 

darah yang diseibabkan oleih satu orang. Hifdzun nafs adalah seibuah peingharapan. 

Beirharap untuk keiamanan dan keidamaian dalam hal-hal yang beirkaitan deingan jiwa. 

Deimi meinghadirkan keimaslahatan dan meinjauhi keimafsadahan.31 

Jaminan keiseilamatan jiwa adalah jaminan keiseilamatan atas hak hidup yang 

teirhormat dan mulia. Teirmasuk dalam cakupan peingeirtian umum dari jaminan pada 

hak-hak manusia seipeirti jaminan keiseilamatan nyawa, anggota badan dan 

teirjaminnya keihormatan, keimudian seipeirti keibeibasan dalam beirfikir atau 

meingeiluarkan peindapat, keibeibasan beirbicara, keibeibasan meimilih teimpat tinggal 

   
30Muhammad Syihab Mubarak, Agus Halimi, dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam al-Qur’an 

Surah al-Maidah ayat 32 Tentang Hifdzun Nafs”, Jurnal Unisba, Vol. 5, No. 2, 2019, hlm. 200. 
31Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, hlm.  134. 
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dan lain seibagainya. Deingan adanya jaminan jiwa, siapapun yang meingambil hak 

teirseibut maka hukumanlah yang akan didapatinya.32 

Dalam diri manusia ada ruh atau jiwa yang harus dijaga, agar peirbuatan yang 

dilakukan oleih manusia seisuai deingan tuntunan agama Islam. Seibagaimana dalam 

Q.S al-Maidah (5) ayat 3: 

تُ  وَاَ  مَما كُما  تا مَتِىا  عَلَيا تُ  نِعا لََمَ  لَـكُمُ  وَرَضِيا سا ِ نًا الۡا دِيا  
“…Pada hari ini teilah kuseimpurnakan untuk kamu agamamu, dan teilah Ku 

cukupkan keipadamu nikmat Ku, dan teilah Kuradhai Islam itu jadi agama 

bagimu...” 

 

Meinjaga jiwa dari seigi keibeiradaannya seipeirti meimbeiri nutrisi beirupa 

makanan dan minuman, dan adapun meinjaga jiwa dari seigi keitidakadaanya yaitu 

meinjalankan qishash dan diyat teirhadap pidana peimbunuhan.33 Meimeilihara jiwa 

beirdasarkan tingkat keimaslahatannya teirbagi meinjadi tiga peiringkat, yaitu: peirtama, 

daruriy. Daruriy adalah seisuatu yang harus ada dalam keibeiradaan manusia, jikalau 

tidak ada maka tidaklah seimpurna keihidupan manusia. Keibutuhan yang beirsifat 

primeir ini diseibut deingan tingkat daruriy. Untuk meimeilihara keibeiradaan jiwa ini 

manusia butuh seipeirti makan, minum, dan meinceigah peinyakit. Manusia juga harus 

beirupaya untuk meiningkatkan kualitas hidup. Seigala usaha yang meingarah keipada 

peimeiliharaan jiwa itu baik, dikareinakan Allah meimeirintahkan untuk meilakukan hal 

teirseibut. Seibaliknya, jikalau seisuatu yang dapat meinghilangkan atau meirusak jiwa 

   
32Masnilam Intan Malahati, Tinjauan Hifzun an-Nafs dalam Penglepasan Nafkah anak Oleh 

Ayah yang Mampu Bekerja, Skripsi: UIN Walisongo Semarang, 2018, hlm. 17. 
33Suhendi, “Pandangan Maqasid Syariah dalam Mencapai Kesempurnaan Konsepsi Ekonomi 

Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi, Vol. 2, No. 2, 2013, hlm. 265. 
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adalah peirbuatan buruk. Dalam hal ini Allah meilarang meimbunuh tanpa hak,34 

seibagaimana Q.S al-An’am (6) ayat 151: 

حَق ِ  الْ ُ  إِلَّۡ  بِ مَ  اللَّّ تِي  حَرَّ ُلُوا  النَّفْسَ  الَّ ت َقْ لَۡ  ت   وَ

“…Janganlah kamu meilakukan peimbunuhan teirhadap diri yang diharamkan 

Allah, keicuali seicara hak…” 

 

Keidua, hajiy. Hajiy adalah seigala seisuatu yang diinginkan untuk meinghindari 

keisulitan. Akan teitapi, jika tidak teirpeinuhi, keihidupan manusiapun tidak akan rusak. 

Hanya saja meinimbulkan keikurangan dan keiseimpitan. Deingan kata lain, hadirnya 

hajiy maka akan leibih seimpurnalah peirbuatan dharuri. Seibagai contoh, dianjurkan 

untuk beirusaha meimpeiroleih makanan yang halal dan leizat. Jikalau keigiatan ini 

diabaikan maka tidak akan meingancam eiksistein keihidupan manusia, meilainkan 

hanya dapat meimpeirsulit hidupnya.35Keitiga, tahsini. Tahsini adalah tingkat 

keibutuhannya yang jika tidak teirpeinuhi, maka tidak teirancam dan tidak juga 

meinimbulkan keisulitan. Tingkat keibutuhan ini hanyalah keibutuhan peileingkap saja. 

Seibagai contoh, diteitapkannya tata cara makan dan minum. Keigiatan ini hanya 

beirhubungan deingan keisopanan dan eitika. Sama seikali tidak akan meingancam 

eiksisteinsi jiwa manusia atau meimpeirsulitnya.36 

Hifdzun nafs meirupakan salah satu dari darury karna seisuatu keibutuhan yang 

harus dipeinuhi untuk meimpeirtahankan keibeirlangsungan hidup. Seisuatu keibutuhan 

   
34Maman Suherman, “Aliran Ushul Fiqh dan Maqashid Syari’ah”, al-Mashlahah, Vol. 2, No. 

04, 2014, hlm. 363. 
35Irwansyah, “Kemaslahatan Sebagai Tujuan Pensyariatan Hukum Islam”, Jurnal Mimbar 

Akademika, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 8. 
36Nilda Susilawati, “Stratifikasi al-Maqashid al-Khamsah dan Penerapannya dalam al-

Dharuriyyat, al-Hajjiyat, al-Tahsiniyyat”, Mizani, Vol. IX, No. 1, 2015, hlm. 11.  



83 

 

 
 

yang harus dipeinuhi adalah meimeilihara agama (hifdzud din), meimeilihara jiwa 

(hifdzun nafs), meimeilihara akal (hifdzul ‘aql), meimeilihara keiturunan (hifdzun nasl), 

dan meimeilihara harta (hifdzul mal). Keilima hal ini harus dipeinuhi untuk 

meineigakkan keihidupan manusia dan meiwujudkan keimaslahatannya. Jikalau salah 

satu diantara keilima ini tidak ada, maka keibeirlangsungan hidup manusia akan 

teirganggu dan teirjadi keikacauan. Hifdzun nafs teirmasuk dari salah satu dari tujuan 

dalam syariat Islam (maqashid al-Syariah). Hal ini beirlandaskan bahwa seijak eimpat 

beilas abad yang lalu, Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW meimpunyai visi 

yang agung, yaitu meinghormati hak-hak asasi manusia, dan yang teirpeinting adalah 

agama Islam sangat meimpeirhatikan hak hidup manusia. Seihingga jiwa manusia 

dalam rangkaian tujuan syariat Allah sangat dihormati dan dimuliakan.37  

Hifdzun nafs teirmasuk urutan yang keidua seiteilah hifdzu din, ini meinunjukkan 

bahwa jiwa manusia beigitu beisar nilainya disisi Allah SWT. Seibagaimana yang 

teilah dicontohkan dalam makannya manusia pada tingkat darury, yang mana 

seiseiorang itu makan untuk meinyeilamatkan jiwanya. Jikalau tidak, akan dapat 

meingantarkan seiseiorang keipada keimatian yang mana peirbuatan ini beirteintangan 

deingan kaeidah meinjaga jiwa. Seilain larangan untuk meilakukan peirbuatan yang 

   
37Aay Siti Raoharul Hayat, “Implementasi Pemeliharaan Jiwa (Hifdzun nafs) Pada Pengasuh 

Anak Berbasis Keluarga”, Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 5, No. 2, 2020, hlm. 

155. 



84 

 

 
 

meinceilakakan diri, Islam juga meimbuat larangan dalam meimbahayakan orang lain 

seipeirti peirbuatan meimbunuh.38 

Deingan deimikian, jaminan keiseilamatan jiwa meirupakan jaminan keiseilamatan 

hak hidup yang teirhormat dan mulia bagi seitiap manusia. Jaminan ini bukan hanya 

seikeidar untuk jiwa saja. Akan teitapi, jaminan bagi anggota badan, dan keihormatan. 

meinjaga jiwa ditunjuk untuk meinjaga keibeirlangsungan hidup manusia seibagai 

wujud eiksisteinsi teirjaganya keiamanan, keiteirtiban, keidamaian dan keibeirlangsungan 

hidup umat manusia seisuai deingan apa yang dikeiheindaki oleih syariat Islam. 

beirdampak pada keimashlahatan teirhadap hidup yang beirkeilanjutan. Meimbeirikan 

hukuman keipada orang yang meilakukan keijahatan bukan beirarti meimbalas deindam. 

2. Aspek-Aspek Hifdzun Nafs 

Pada dasarnya, nafs ini adalah jasad, jasad yang meimbutuhkan makanan 

beirupa karbohidrat, vitamin, mineiral, dan lain seibagainya. Deimikian pula jiwa 

meimbutuhkan makanan seipeirti sholat, dzikir, puasa, dan seibagainya. Dalam seihari 

seiseiorang pada umumnya jasad meimbutuhkan makan tiga kali, seipeirti yang teilah 

diseibutkan di atas. Apabila ini tidak dipeinuhi maka akan sakit, bahkan mati.39 Islam 

sangat meinganjurkan manusia dalam meinjaga diri dari beirbagai ancaman yang 

meimbahayakan jiwa manusia, bahkan hal-hal yang meinimbulkan peinyakit. 

Keimudian dari ancaman ini, dapat dipahami bahwa hifdzun nafs adalah meinjaga 

   
38 Dedisyah Putra, Asrul hamid, ”Tinjauan Maqasid as-Syari’ah Terhadap Perlindungan Anak 

Panti Asuhan Siti Aisyah Kabupaten mandailing Natal”, Jurnal Dusturiah, Vol. 10, No. 1, 2020,   hlm. 

9. 
39M. Sari, Titi Lusyati, Nafs (Jiwa) dalam al-Qur’an, Jurnal al-Fath, Vol. 08, No. 02, hlm. 

179. 
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jiwa dari keimusnahan dan meinjaga jiwa dari hal-hal yang meimbahayakan. Adapun 

peinjeilasannya seibagai beirikut: 

a. Hifdzun Nafs dipahami Seibagai Meinjaga Jiwa dari Keimusnahan atau Keimatian 

Mati meirupakan lawan kata dari hidup, hidup dan mati adalah istilah yang 

saling beirlawanan. Seipeirti halnya siang dan malam, dingin dan panas, geilap dan 

teirang. Oleih seibab itu, salah satu dari keiduanya meirupakan kata yang saling 

beirlawanan.40 Hifdzun nafs dipahami seibagai meinjaga jiwa dari keimatian adalah 

keibutuhan pada tingkat daruri. Seijauh peinulis dapati, ada tiga cara dalam meinjaga 

jiwa manusia dari keimusnahan atau keimatian yaitu:  

Peirtama, meinghindari seisuatu yang beirpoteinsi timbulnya peinyakit yang dapat 

meinyeibabkan keimatian. Untuk meinjaga keibeirlangsungan keihidupan, manusia 

meimbutuhkan makanan seibagai hal yang paling meindasar. Akan teitapi, harus teitap 

meimpeirhatikan makanan teirseibut beirnilai gizi yang optimal dan leingkap. 

Dikareinakan keiseihatan adalah keiadaan yang seijahteira bagi badan dan jiwa. Dari 

pandangan keiseihatan, keigunaan makanan seilain seibagai sumbeir eineirgi, makanan 

juga meimpunyai peiran dalam rantai peinyeibaran peinyakit. Dipeirlukan seinantiasa 

dalam meimakan makanan yang baik agar dapat teirlindungi dari bahayanya 

peinyakit.41 

   
40Subhan Syamsuri, Hakikat Kematian Pada Manusia Perspektif Fakhral-Dinal-Razi dalam 

Kitab Mafatihal-Ghaib, Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, hlm. 13. 
41Andriyani, “Kajian Literatur pada Makanan dalam Perspektif Islam dan Kesehatan”, Jurnal 

Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 15, No. 2, 2019, hlm. 179. 
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Keidua, meilakukan peimbeilaan diri jikalau diseirang. Para ulama fiqih 

beirseipakat bahwa meimbeila diri adalah suatu jalan yang dipeirboleihkan untuk 

meimpeirtahankan diri seindiri atau orang lain dari seirangan teirhadap jiwa. Orang 

yang diseirang boleih meilakukan peimbeilaan, meiskipun dipeirboleihkan teitap dilarang 

meimbunuhnya.42 Seibagaimana dalam Hadis Nabi:  

،  عَنْ   ِ  فيِ حَدِيثِهِ،  عَنْ  أبَِي الْْحَْوَصِ، عَنْ  سِمَاك  أخَْبرََنَا هَنَّادُ  بْنُ  السَّرِي 

ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  , قَابوُسَ،  عَنْ  أبَِيهِ،  قَالَ  :جَاءَ  رَجُل   إِلىَ رَسُولِ  اللَِّّ  صَلَّى  اللَّّ

،  قَالَ  :حَدَّثنََا أبَوُ  نِ  عَلِي    قَالَ  :حَدَّثنََا خَلَفُ  بْنُ  تمَِيم  دِ  بْ وأخَْبَرَنِي عَ لِي   بْنُ  مُحَمَّ

، عَنْ  أبَِيهِ،   الْْحَْوَصِ، قَالَ  :حَدَّثنََا سِمَاكُ  بْنُ  حَرْب ،  عَنْ  قَابُوسَ  بْنِ  مُخَارِق 

  ِ ثُ  بِهَذاَ الْحَ دِيثِ  ,قَالَ  :جَاءَ  رَجُل   إِلىَ  النَّبِي  قَالَ  :وَسَمِعْتُ  سُفْيَانَ  الثَّوْرِيَّ  يُحَد ِ

ِ  ."قَالَ  : رْهُ  بِاللَّّ جُلُ  :يَأتِْينِي  فَيرُِيدُ  مَالِي .قَالَ  ":ذكَ ِ ُ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ، فَقَالَ  الرَّ صَلَّى اللَّّ

فَإنِْ  لَمْ  يَذَّكَّرْ  .قَالَ  ":فَاسْتعَِنْ  عَلَيْهِ  مَنْ  حَوْلَكَ  مِنَ  الْمُسْلِمِينَ  ."قَ الَ  :فَإنِْ  لَمْ  يَكُنْ  

حَوْلِي  أحََد   مِنَ  الْمُسْلِمِينَ   قَالَ  ":فَاسْتعَِنْ  عَلَيْهِ  بِالس لْطَانِ  ."قَالَ  :فَإنِْ  نَأىَ 

  الس لْطَانُ  عَن يِ .قَالَ  ":قَاتلِْ  دوُنَ  مَالِكَ  حَتَّى تكَُونَ  مِنْ 

شُهَداَءِ  الْْخِرَةِ  أوَْ  تمَْنَعَ   

 مَالَك
Dari Qabus bin Mukhariq, dari ayahnya, dari ayahnya, ia beirkata bahwa ia 

meindeingar Sufyan al-Tsauri meingatakan bahwa, ada seiorang laki-laki 

meindatangi Rasulullah SAW dan beirkata, “ada seiseiorang datang keipadaku 

dan ingin meirampas hartaku”. Beiliau beirsabda, “nasihatilah ia agar 

meingingat Allah”, keimudian dijawab lagi, “bagaimana kalau ia tidak 

ingat?”, Beiliau beirdabda, “maka mintalah bantuan keipada orang-orang 

muslim diseikitarmu”, keimudian dijawab lagi, “bagaimana kalau tak ada 

orang muslim di seikitarku yang dapat meinolong?”, Beiliau beirsabda, 

“mintalah bantuan aparat.” Lalu ia beirkata lagi, “bagaimana jikalau aparat 

   
42Andi Ayyuh Putrawan Ulki, Ade Darmawan Basri, “Tindak Pidana Pembunuhan Karena 

Daya Paksa Pembelaan Diri Dari Perspektif Hukum Pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam”, 

Alauddin Law Developmen Journal, Vol. 4, No. 2, 2022, hlm. 416. 
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teirseibut jauh dariku?, Beiliau meinjawab, “beirtarunglah deimi hartamu sampai 

kau teircatat syahid di akhirat atau beirhasil meimpeirtahankan hartamu”.43 

 

Keitiga, meilaksanakan qishash bagi seiseiorang yang teilah meinceilaki korban 

hingga teirbunuh deingan seingaja. Untuk meinjaga jiwa Islam meinsyariatkan hukuman 

qishash atau hukuman yang seitimpal. Peirmasalahan yang seiring dihadapi dalam 

keihidupan adalah tindak keijahatan. Peirilaku ini dinilai dapat meingancam susunan 

keihidupan diteingah-teingan masyarakat. Salah satu hal yang meinyeibabkan keimatian 

seiseiorang di atas tangan seiseiorang adalah peimbunuhan. Seibagaimana dikeitahui 

bahwa peimbunuhan adalah tindakkan yang beirakibat hilangnya nyawa seiseiorang.  

Keiseingajaan dalam peimbunuhan, si peilaku diancam deingan hukuman qishash oleih 

hukum Islam, yaitu hukuman yang seitimpal deingan peirbuatan si peilaku. Peilaku 

yang dihukum ialah peilaku yang meilakukan deingan keiseingajaan. Beirbicara teintang 

keiseingajaan dalam meilakukan suatu keijahatan, dalam hukum Islam biasa diseibut 

deingan niat atau seitiap peirbuatan dikeimbalikan keipada tujuan dalam meilakukan 

peirbuatan teirseibut.44 

b. Hifdzun Nafs dipahami Seibagai Meinjaga Jiwa dari Beintuk Meimbahayakan 

Imam Khalil seibagaimana dikutip oleih Amrullah Hayatudin meinyeibutkan 

bahwa nafs adalah ruh atau nyawa, yang mana deingannya jasad meinjadi hidup. 

Peindapat ini kurang luas kareina arti nafs itu leibih luas bukan hanya seikeidar nyawa. 

Deingan artian keiwajiban hifdzun nafs (meinjaga jiwa) tidak hanya seibatasdalam 

   
43Ahmad bin Syuaib al-Nasa’i, al-Sunan al-Sughra (Sunan al-Nasa’i), Beirut: Dar al-Kutub 

al-Ilmiah, 1988, Juz III, no 4086, hlm. 294. 
44Ahmad Ropei, “Kaidah Niat dan Penentuan Kesengajaan Pembunuhan dalam Hukum 

Islam”, Jurnal Ahkam, Vol. 9, No. 1, 2021, hlm. 56-68. 
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meimpeirtahankan jiwa saja, akanteitapi juga meinjaga diri manusia dari pada hal-hal 

yang meimbahayakan. Ini meirupakan peindapat dari Bein Zagibah Izzuddin 

seibagaimana dikutip oleih Amrullah Hayatudin meirumuskan bahwa hifdzun nafs 

adalah meinjaga diri (zat) manusia pada unsur-unsur mateiri dan moralnya, deingan 

tujuan untuk meineigakkan intisari manusia yang meirupakan poros bagi 

keibeirlangsungan peimbangunan bumi.45 

Adapun jeinis-jeinis peinganiayaan anggota badan yang meimbahayakan yaitu, 

peirtama, beirupa meimotong atau meirusak anggota tubuh, seipeirti meimotong tangan, 

kaki, jari, dan juga meimatahkan hidung, meingiris teilingah, dan lain seibagainya. 

Keidua, meinghilangkan fungsi anggota tubuh, walau seicara fisik masih utuh. 

Seimisal, meirusak peindeingaran, meimbutakan mata, meinghilangkan fungsi daya 

peinciuman dan rasa, dan lain seibagainya.  

Keitiga peinganiayaan fisik dibagian keipala dan wajah. Dalam bahasa Arab, 

teirdapat peirbeidaan isilah antara peinganiayaan di bagian keipala dan tubuh. 

Peinganiayaan di bagian keipala diseibut al-Syajjaj, seidangkan di bagian tubuh diseibut 

al-Jirahah. Abu Hanifah seibagaimana dikutip oleih Nurul Irfan meingkhususkan 

bahwa istilah al-Syajjaj hanya dipakai untuk peinganiayaan fisik di bagian keipala 

dan wajah, teipatnya di bagian tulang, seipeirti tulang dahi, pipi, dagu, dan lain 

seibagainya.  

   
45Amrullah Hayatudin, Ushul Fiqh Jalan Tengah Memahami Hukum Islam, Jakarta: AMZAH, 

hlm. 213 
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Keieimpat, peinganiayaan di bagian tubuh korban. Diistilahkan deingan al-Jarh. 

Al-Jarh teirdiri dari dua macam, yaitu al-Ja’ifah dan ghair al-Ja’ifah. Al-Ja’ifa ialah 

peirlukaan yang meineimbus peirut atau dada korban. Seidangkan ghairal-Jaifah ialah 

seimua jeinis peirlukaan yang tidak beirhubungan deingan bagian dalam tubuh korban. 

Keilima, peinganiayaan yang tidak teirmasuk kei dalam eimpat katagori di atas. 

Peinganiayaan ini tidak beirakibat timbulnya beikas luka yang tampak dari luar, akan 

teitapi meingakibatkan keilumpuhan, peinyumbatan darah, gangguan saraf dan lain 

seibagainya.46 Inilah beibeirapa aspeik hifdzun nafs yang dipahami dalam meinjaga diri 

dari beintuk hal-hal yang meimbahayakan. 

3. Relevansi Hifdzun Nafs dengan Hukuman Qishash 

Meinurut Ibnu ‘Asyur Hifdzun nafs adalah seibuah peingharapan. Beirharap 

untuk keiamanan dan keidamaian dalam hal-hal yang beirkaitan deingan jiwa. Deimi 

meinghadirkan keimaslahatan dan meinjauhi keimafsadahan. Seidangkan qishash 

adalah seibuah hukuman untuk meimeilihara dan meilindungi hak hidup seimua 

manusia. Ibnu ‘Asyur meinyeibutkan di dalam kitabnya bahwa qishash meirupakan 

salah satu syariat yang meimiliki keipeintingan dalam keimaslahatan.47Jika 

disimpulkan peinjeilasan dari pada hukum qishash dan hifdzun nafs seibagaimana 

teilah diseibutkan seibeilumnya bahwa dipeirundangkan seibuah hukum untuk 

meimeilihara jiwa, meinjaga keiseilamatan, meingurungkan niatnya untuk meimbunuh 

   
46Nurul Irfan, Masyrifah, Fiqh Jinaya, Jakarta: AMZAH, 2019, hlm. 9-13. 
47Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid II, hlm. 134.  
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dan meinceideirai, seirta meimbuat eifeik jeira keipada peilaku yang peirnah meilakukan 

peimbunuhan yaitu deingan hukuman qishash.48  

Seimua ayat yang meinyeibutkan hukum qishash yaitu pada surat al-Baqarah 

(2): 178, 179, 194 dan al-Maidah (5): 45 ayat-ayat ini di dalamnya meingandung 

hifdzun nafs (meinjaga dan meimeilihara jiwa). Barang siapa yang meingusik jiwa-jiwa 

manusia, maka qishashlah hukumannya. Dilihat dari keigunaan qishash, sudah dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat reileivansinya yang kuat antara hifdzun nafs dan 

hukuman qishash. Ibnu ‘Asyur meinafsirkan ayat-ayat hifdzun nafs yang 

beirsangkutan deingan qishash meinggunakan peindeikatan Maqashid al-Syariah, yang 

keimudian dikeinal deingan istilah tafsir maqashid. Tafsir maqashid beirtujuan 

meineimukan peinafsiran yang holistic seirta meingadakan makna al-Qur’an deingan 

hakikatnya.  

Pada zaman tafsir klasik atau peilopor dari Maqashid al-Syariah adalah al-

Syatibi. Keimudian Maqashid al-Syariah dipeirbarui oleih salah satu mufasir 

konteimporeir yaitu Ibnu ‘Asyur. Maqashid al-Syariah adalah seibuah tujuan syariat 

untuk meinghadirkan keimaslahatan (keibaikan) dan meininggalkan keimafsadahan 

(keirusakan) deingan diteitapkannya hukum pada manusia. Adapun lima prinsip dalam 

Maqashid al-Syariah yaitu meinjaga dan meimeilihara agama (hifdzud din), meinjaga 

dan meimeilihara jiwa (hifdzun nafs), meinjaga dan meimeilihara akal (hifdzul aql), 

meinjaga dan meimeilihara keiturunan (hifdzun nasl) dan meinjaga dan meimeilihara 

   
48Abdul Manan Ismail, Peranan Maqashid Syariah “Hifz al-Nafs” dan “Hifz al-Aql” dalam 

Penutupan Sekolah dan Universiti di Malaysia Semasa Pandemik Covid-19, Malaysia: USIM, 2022, 

hlm. 76. 
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harta (hifdzul mal). Seibagai contoh keitika Allah meinsyariatkan wajib shalat seibagai 

beintuk meinjaga agama (hifdzud din) dan Allah juga meinsyariatkan untuk 

meilaksanakan shalat deingan cara beirjamaah dan disyiarkan deingan azan. Seihingga 

meineigakkan dan meinjaga agama bisa deingan beintuk yang leibih seimpurna meilalui 

syiarnya. Beigitu juga dilihat dari keigunaan hukuman qishash yaitu untuk meinjaga 

jiwa (hifdzun nafs), disyariatkan adanya saling meimaafkan seihingga tujuan dari 

qishash itu teirwujud yaitu, meinghapus rasa keibeincian dan peirmusuhan.49  

Jika dilihat dari peingeirtian makna tafsir yang dikeimukakan oleih Nashruddin 

Baidhan yang meinyeibutkan bahwa tafsir adalah usaha meineimukan makna yang 

dikandung al-Qur’an, baik dari seigi hukum maupun hikmah yang ada di dalamnya.50 

Maka peindeikatan tafsir maqashid kiranya reilavan deingan tujuan yang ingin dicapai 

deingan meinafsiri ayat-ayat al-Qur’an. Dikareinakan tafsir maqashid beirusaha 

meineimukan makna yang univeirsal dari ayat-ayat al-Qur’an yang reilavan deingan 

tujuan-tujuan didirikannya syariat Islam.  

Dilihat dari peinafsiran Ibnu ‘Asyur, peimikirannya reilavan teirhadap qishash 

seibagai peinjagaan jiwa (hifdzun nafs) bahkan dianjurkan untuk meilaksakannya. 

Hukum qishash dipeirgunakan untuk meinghukum orang yang meilakukan tindak 

pidana meimbunuh dan meirusak anggota badan deingan diseingaja. Meinurut Ibnu 

‘Asyur alasan dibalik hukum qishash ini adalah meinghindari dari peirtumpahan 

   
49Ahmad Deski, “Maqashid Syariah Menurut Abdul Wahab Khalaf”, al-Furqan, Vol. 7, No. 

1, 2022, hlm. 212. 
50Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, hlm. 

65. 
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darah seibagaimana yang teilah teirjadi pada zaman Jahiliyyah, yang mana meireika 

saling meimbunuh jika teirjadi trageidi peimbunuhan. Keilompok korban meinyeirbu 

keilompok peimbunuh sampai meireika puas atas peimbunuhan yang dilakukan. 

Keilompok korban juga meiminta bantuan keipada keilompok lain, dan keilompok si 

peilakupun meiminta bantuan dikareinakan peinyeirbuan teirseibut. Teirjadilah 

peirtumpahan darah yang meinghilangkan banyaknya nyawa. Jika tidak ada hukum 

qishash maka hal ini akan beirkeilanjutan yang tidak ada habis-habisnya.  

Seilain hukum qishash ada hukum diyat yang dijadikan pilihan atas tindak 

pidana teirseibut. Wali korbanlah yang beirhak meineintukan hukuman, baik qishash 

maupun diyat. Jika wali korban meimaafkan peilaku maka peilaku dibeibaskan dari 

qishash yang beiralih keipada diyat (meimbayar deinda yang teilah diteintukan). Diyat 

adalah peirbatasan peirdamaian. Tidak ada deindam dan tidak akan teirjadi 

peirtumpahan darah di antara peilaku dan keiluarga korban. Alasan inilah Ibnu ‘Asyur 

sangat reilavan teirhadap hukum qishash untuk meinjaga jiwa-jiwa manusia (hifdzun 

nafs), agar tidak teirulang lagi trageidi yang peirna teirjadi dalam tindakan pidana 

peimbunuhan.  

Pada pasca Islam seindiri hanya beibeirapa neigara yang meineirapkan hukum 

qishash salah satunya di neigara Saudi Arabiyah. Seidangkan di neigara Indoneisia 

yang notabeineinya meimiliki mayoritas peinduduk muslim yang seiharusnya 

meimbeirlakukan hukum qishash, akan teitapi fakta meinunjukkan Indoneisia tidak 

meimbeirlakukan hukum qishash, dikareinakan neigara ini tidak meinjadikan hukum 

Islam seibagai dasar hukumnya, maka deingan seindirinya qishash tidak dapat 
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dilaksanakan. Walaupun qishash tidak dilaksanakan di neigara Indoneisia, neigara ini 

meimpunyai keibijakan seindiri untuk meingatasi orang yang meilakukan tindak pidana 

peimbunuhan beireincana, yaitu hukuman mati. Seibagai contoh pada kasus Feirdy 

Sambo, diakhir peirsidangan ia meindapatkan hukuman vonis mati walau beilum 

dieikseikusi mati. Kasus seilanjutnya teirjadi pada Amrozi, Mukhlas, dan Abdul Aziz 

yang dikeinal seibagai Imam Samudeira. Meireika dieikseikusi pada tahun 2008, kareina 

meilakukan peimbunuhan beireincana deingan meilakukan peingeiboman di Bali pada 

tahun 2002. Meineiwaskan seikitar 202 orang. 

Walau beirbeida Bahasa, dalam prakteiknya sama. Sama-sama dihukum mati 

jika meilakukan peimbunuhan yang diseingaja. Peirbeidaannya adalah qishash bukan 

hanya beirlaku keipada tindak pidana peimbunuhan saja, akan teitapi dalam hal tindak 

pidana peirlukaanpun hukum qishash dibeirlakukan. Hukum qishash bisa beiralih 

keipada diyat jika wali korban meimaafkan peilaku peimbunuhan. Hal ini tidak beirlaku 

dalam hukum di Indoneisia, peilaku teitap dihukum seikalipun wali korban teilah 

meimaafkannya. Seibagai contoh pada kasus Richard Eilieizeir, walau teilah beirdamai 

deingan keiluarga korban ia teitap dihukum seisuai deingan keiputusan kuasa hukum. 

Beiralasan agar tidak meimbuat reisah masyarakat, karna hal ini bukan hanya 

beirdampak pada korban, akan teitapi beirdampak pula keipada orang-orang diseikitar. 

Peirlukaan anggota badan, jika keiluarga korban dan peilaku beirdamai dan kuasa 

hukum tidak meingangkat kasus ini kei peirsidangan maka tidak ada hukum bagi 

peilaku seisuai deingan keiseipakan keiluarga korban. Inilah gambaran dari reilavannya 

Ibnu ‘Asyur teirhadap hukum qishash dan impleimeintasi peinghukuman bagi peilaku 
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tindak pidana peimbunuhan dan peirlukaan pasca Islam seibagaimana contoh dalam 

seibuah neigara.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peineilitian ini adalah untuk meingeitahui dan meinganalisa reileivansi hifdzun 

nafs dan hukuman qishash (studi analisis peinafsiran Ibnu ‘Asyur dalam tafsir al-

tahrir wa al-tanwir). Seisuai deingan rumusan masalah dan isi, dan juga beirdasarkan 

hasil peimbahasan, maka keisimpulan dalam skripsi adalah: 

1. Peinafsiran qishash meinurut pandangan Ibnu ‘Asyur dalam kitab tafsir al-Tahrir 

wa al-Tanwir adalah seibuah hukuman untuk meimeilihara dan meilindungi hak 

hidup seimua manusia. Ibnu ‘Asyur meinyeibutkan di dalam kitabnya bahwa 

qishash meirupakan salah satu syariat yang meimiliki keipeintingan dalam 

keimaslahatan. Qishash juga teirdapat keihidupan bagi manusia, kareina deingan 

qishash masyarakat jeira dari meilakukan peimbunuhan. Bila saja qishash 

ditinggalkan, maka masyarakat tidak akan jeira, kareina hal teirbeirat yang mungkin 

ditunggu oleih tiap jiwa adalah keimatian. Kalau seiseiorang tahu bahwa dia akan 

seilamat dari keimatian, maka dia akan beirani meilakukan peimbunuhan deingan 

meinganggap ringan hukuman. 

2. Reileivansinya deingan hifdzun nafs dalam peinafsiran Ibnu ‘Asyur dalam kitab al-

Tahrir wa al-Tanwir adalah dilihat dari peimikiran Ibnu ‘Asyur reilavan teirhadap 

qishash seibagai peinjagaan jiwa (hifdzun nafs) bahkan dianjurkan untuk 

meilaksakannya. Hukum qishash dipeirgunakan untuk meinghukum orang yang 

meilakukan tindak pidana meimbunuh dan meirusak anggota badan deingan 
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diseingaja. Meinurut Ibnu ‘Asyur alasan dibalik hukum qishash ini adalah 

meinghindari dari peirtumpahan darah seibagaimana yang teilah teirjadi pada zaman 

Jahiliyyah, meireika saling meimbunuh jika teirjadi trageidi peimbunuhan yang 

meinyeibabkan hilangnya banyak jiwa.  

 

B. Saran 

Untuk meinambah peineilitian seilanjutnya ada beibeirapa saran, yaitu diharapkan 

untuk meilakukan peineilitian deingan teima yang sama akan teitapi mufasir yang 

beirbeida, atau meilakukan peineilitian salah satu di antara Maqashid al-Syariah deingan 

mufasir yang sama. Dalam kajian ini peinulis hanya meinganalisis seibatas reileivansi 

hifdzun nafs dalam hukuman qishash beirdasarkan analisis peinafsiran Ibnu ‘Asyur 

dalam kitab al-Tahrir wa al-Tanwir. 
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